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ABSTRAK 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana pemahaman dan 
implementasi pembacaan hadis pada perayaan isra mikraj dalam kitab al-Dardi>r di 
Desa Pambusuang Kec. Balanipa Kab. Polewali Mandar Sulawesi Barat? Pokok 
masalah tersebut selanjutnya dipilah ke dalam beberapa sub masalah yaitu: 1) 
Bagaimana kualitas dan pemahaman Annangguru terhadap hadis isra mikraj 2) 
Bagaimana tradisi pembacaan hadis pada perayaan isra mikraj dalam kitab al-Dardi>r 
di Desa Pambusuang Kec. Balanipa Kab. Polewali Mandar. 
Tujuan penulis dalam skripsi ini adalah: 1) Mengungkapkan bagaimana 
tradisi pembacaan hadis pada perayaan isra mikraj Nabi saw. 2) Menyampaikan 
kualitas hadis tentang isra mikraj pada Annangguru di Desa Pambusuang Kec. 
Balanipa Kab. Polewali Mandar Sulawesi Barat. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dalam bentuk lapangan (field 
research) dengan menggunakan pendekatan ilmu hadis dan sosiologi. Adapun 
sumber data penelitian ini adalah Annangguru, tokoh agama dan masyarakat 
sekaligus murid dari Annangguru, metode penggunaan data yang digunakan adalah 
obserpasi, wawancara dokumentasi dan penelusuran referensi studi pustaka. 
Kemudian tehnik pengolaan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ferifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Hadis pertama dan kedua tentang 
isra mikraj yang ada dalam kitab al-Dardi@r semuanya sah}ih} 2) Pelaksanaan Isra 
mikraj (mammiraja)  di Desa Pambusuang Kec. Balanipa Kab. Polewali Mandar 
sebagai bentuk syiar untuk menambah kualitas ibadah khususnya shalat fardu dan 
kecintaan mereka terhadap Nabi saw. 3) Pada dasarnya Annangguru tidak terlalu 
memperdulikan terkait tentang kualitas hadis itu sendiri karena mereka beranggapan 
bahwa selama itu berasal dari kitab kuning maka itulah yang mereka percayai. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Hadis sebagai landasan hukum Islam yang kedua setelah al-Qur´an, 
terkadang diistilahkan dengan kata sunah, sehingga maknanya berubah menjadi 
“kebiasaan”, maka itulah yang dikatakan sebagai adat.1 Terdapat pula dikalangan 
ahli hadis yang mengistilahkan sunah sebagai sesuatu yang terulang.
2
 Sedangkan, 
Ibnu Taimiyyah mendefinisikan sunah ialah adat yang telah berulang kali dilakukan 
oleh masyarakat, baik yang dipandang ibadah maupun muamalah.
3
 Oleh sebab itu, 
sesuatu dikatakan sunah ketika adanya pengulangan. Salah satu sunah atau 
kebiasaan yang unik dan berbeda di kalangan masyarakat adalah Tradisi Pembacaan 
Hadis pada perayaan Isra’ Mikraj terletak di daerah Mandar.  
Suku Mandar selama ini dikenal dengan budaya yang kuat, mereka 
menjunjung tinggi  tradisi, bahasa dan adat istiadat. Filosofi hidup mereka berbeda 
dengan suku Bugis, Makassar, Toraja dan suku lainnya yang berdekatan dengan 
lingkungan kehidupan mereka di Sulawesi. Suku Mandar dikenal teguh dalam 
prinsip hidupnya seperti suku Mandar memiliki gerakan-gerakan pemurnian ajaran 
Islam, ada kecondongan untuk menganggap banyak bagian-bagian dari pangaderreng 
itu sebagai syirik, tindakan yang tak sesuai dengan ajaran Islam, karena itu 
sebaiknya ditinggalkan.  
                                                 
1
M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Cet. V; 
Makassar: Angkasa Bandung, 1994), h. 11. 
2
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah Pengantar Ilmu Hadis, (Cet. I; 
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 6.   
3
M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis,  (Cet. II; Makassar: Angkasa Bandung, 1985), h. 
12. 
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Salah satu adat atau tradisi Mandar khususnya di desa Pambusuang, kec. 
Balanipa, kab. Polewali Mandar, Sulawesi Barat adalah perayaan isra’ mikraj, yang 
merupakan perayaan di kalangan masyarakat yang telah lama dikenal sejak zaman 
nenek moyang mereka dan masih dilakukan sampai saat ini, akan tetapi terdapat 
perbedaan antara daerah yang satu dengan daerah yang lain, seperti terdapat desa 
yang hanya merayakan di masjid, ada pula desa yang hanya merayakannya di rumah, 
terkhusus di desa Pambusuang perayaanya dibarengi dengan pembacaan kitab al-
Dardi@r yang hampir mirip dengan pengajian, di desa yang lain hanya sebatas 
penyampaian ceramah hikmah isra’ mikraj dan tidak dipungkiri pula bahwa terdapat 
desa yang tidak merayakanya.
4
 
Dalam kitab al-Dardi@r yang dikarang oleh Ah}mad bin Muh\}ammad al-Dardi@r 
kemudian disyarah oleh al-Qaylu>bi>.
5
 Menurut peneliti kitab tersebut memiliki 
karakteristik yang unik. Hal demikian bisa dilihat dari segi penyusunan matan dan 
syarah hadisnya. Sedangkan, beberapa kitab yang lain hanya mencantumkan hadis 
dan penjelasan lepas. Kemudian, bila ditinjau dari segi kualitas hadis yang ada dalam 
kitab al-Dardi@r peneliti mengambil kesimpulan sementara  bahwa kualitas hadis itu 
s}ah{ih} karena yang mentakhrij adalah ulama yang s\iqah yakni Bukhari dan Muslim, 
                                                 
4
Salah satu daerah yang tidak merayakan Isra’’ Mi’raj adalah di daerah Majene yang terletak 
di desa Batu Taku, yang dimana tidak diketahui secara pasti kenapa kemudian warga disana tidak 
merayakannya. Salah satu alasan yang kami lihat adalah karena kurangnya ulama di daerah itu 
sampai-sampai guru mengaji untuk anak-anak sangat kurang dan yang saya pernah lihat bahwa ada 
satu keluarga yang ketika anaknya sudah pantas untuk belajar mengaji maka kedua orang tuanya 
membawa ke kota (Majene) untuk belajar mengaji.   
5
Ah{mad bin Muh{ammad al-Dardi@r, al-Dardi>r fi Mi’ra>j al-Nabiyyi saw, (Cet. I; Mesir: 1998), 
h. 2. 
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karena ada ungkapan yang mengatakan bahwa semua hadis yang ada dalam kitab 
Bukhari dan Muslim itu sah{ih}.6 
Isra’ mikraj terjadi sekitar setahun sebelum hijrahnya Rasulullah saw. ke 
Madinah, ketika itu, Rasulullah saw. dalam situasi yang sangat risau, seolah tiada 
celah harapan masa depan bagi agama ini. Selang beberapa masa sebelumnya, istri 
tercinta Khadijah yang menjadi dinding kasat dari perjuangan, Rasulullah saw. wafat 
pada bulan Ramadan tahun ke-10 dari nubuwwah. Sementara tekanan fisik maupun 
psikologis kafir Quraisy  terhadap perjuangan semakin berat.
7
 Situasi seperti itulah, 
rahmat Allah meliputi segalanya, mengalahkan dan menundukkan segala sesuatunya. 
Demikian Allah deklarasikan dalam kitabnya.  
Peristiwa itu merupakan hal yang unik dan di luar batas pemahaman atau taraf 
berpikir manusia. Apalagi dengan keadaan masyarakat pada zaman Rasulullah 
mengalami kejadian tersebut. Bisa dikatakan bahwa, pemikiran masyarakat Arab 
saat itu sangat tradisional. Sehingga bagi mereka perjalanan Nabi tersebut di luar 
nalar. Namun, ada juga yang mempercayainya. 
Sedangkan sejarah dilakukannya kajian isra’ mikraj di desa Pambusuang, 
Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat peneliti tidak 
menemukan data secara lengkap, hanya yang kami temukan ketika Islam masuk di 
Mandar tepatnya di Desa Tande, Kelurahan Batu-batu, Kabupaten Majene, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa perayaan itu dilakukan tidak lama setelah Islam 
menyebar ke seluruh penjuru Sulawesi. 
                                                 
6
Qadir Hasan, Ilmu Mus}t}alah al-Hadis, (Cet. I; Bandung, Ponerogo Bandung, 2007), h. 56. 
7
Sh}afiyyurrahman al-Muba>rakfu>ri, Sirah Nabawiyya, (Cet. I; Jakarta Timur: Pustaka al-
Kaus\}ar, 1997), h. 158. 
4 
 
 
Dalil yang berbicara tentang isra’ mikraj terdapat dalam QS al-Isra’>/17: 1, 
sebagai berikut: 
 َلَ
ِ
ا ِماَرَحْما ِدِجْسَْمما َنِم ًلًَْيم ِهِدْحَؼِت ى َْسَْأ ي ِ ذلَّا َناَحْح ُ س َُويُِنُِم َُلَْوَح اَيْنَرَبَ ي ِ ذلَّا َصَْكَْلْا ِدِجْسَْمما
َانَْيٓثأَو  ُعيِم ذسما َوُى ُوذ ه
ِ
ا اَِيثَٓيَأ ْنِم 
Terjemahnya: 
Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam 
dari al-Masjid al-Haram ke al-Masjid al-Aqsha yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) kami.Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.
8
 
Sejatinya ada juga hadis yang khusus membahas tentang isra’ mikraj. 
Namun, dalam kitab itu hanya ada satu hadis yang kami dapatkan yang diambil 
dalam kitab Imam Bukhari Muslim dan imam Ahmad bin Hanbal akan tetapi semua 
matannya berbeda-beda akan tetapi tidak dipungkiri masih banyak riwayat yang 
lain:  
Berikut hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 
 ْخَأ َلَاك ُه ََبَْخَأ ُهَبََأ ذنَأ ٍد ذمَحُم ِنْج ِ ذللَّا ِدْحَغ ُنْج ُد َْحَْأ اََيث ذدَحَو ٍْيَْىُز ُنْج ُد َْحَْأ اََيث ذدَح ُنْج ِ ذللَّا ُدْحَغ ََ ََبَ
 ٍِلاَخ ُنْج َُةتْدُى اََيث ذدَح اًؼي َِجَ اُومَاك ٍَلَْخَم ُنْج ُّيَِلت ََ ََبَْخَأ َلَاك َُسو ُي  َُةَاَاك اََيث ذدَح َلَاك ٌماَاِى اََيث ذدَح َلَاك 
( لكام نغ( لكام نج سؤأ ْنَغ1 ٍْعيَرُز ُنْج ُدِيَزي اََيث ذدَح ُةَفيِلَخ ِلِ َلَاكَو ُّيِراَخُْحما َلَاك ةؼصؼص نج ))
 َُسوَأ اََيث ذدَح َلَاك  َُةاََاك اََيث ذدَح َلََاك ٌماَاِىَو ٌديِؼَس اََيث ذدَح َلَاك  َلَاكَو َةَؼَصْؼَص ِنْج ) ِِلكاَم ْنَغ( ٍِلكاَم ُنْج
 ْج َِسوَأ ْنَغ  ََةاََاك ْنَغ ٍديِؼَس ْنَغ ٍّيَِدػ ِبَِأ ُنْجا اََيث ذدَح َلَاك ذَنَّثُْمما ُنْج ُد ذمَحُم اََيث ذدَح ُّيَِلت ْنَغ( ٍِلكاَم ِن
( ِِلكاَم3 ٌَةِتراََلاُم ُظاَْفم َْلْاَو َةَؼَصْؼَص ِنْج )) َو ٌدِحاَو َنَّْؼَْمما  ْنَغ ْمَُثَ ذدَح َ ذلََّسَو ِوَْيَلػ ُ ذللَّا ذلََّص ِ ذللَّا ذَِبِه ذنَأ
 َلَاك ِوِت َيِْسُْأ َِلََْيم ُم ِتْيَْحما َدْيِغ ِرْجِْحما ِفِ َلَاك اَمذ تُرَو ِيمِعَْحما ِفِ ََ َأ اََمْنَيتاًؼِجَعْض  ِناَظِلَْيماَو ِِئِاذيما ََْيْت
 َلَ
ِ
ا ِير َْنَ ْنِم ذقََاف ِنَِذََخَبف ) َِْيْلُج ذرما ََْيْت( َِةثَلًذثما ُدَحَأ ُلوَُلي ًِلًئَاك ُتْؼِمََسف ٍٓتأ َتََأ ْذ
ِ
ا ِنَِْعت ِّقاَرَم
                                                 
8
Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahan al-Hikmah (Cet. IX; 
Bandung: Diponegoro, 2009), h. 282. 
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 َك َلَسََغف ًَ َايم
ِ
اَو ًَةْكِْح  ؤلمم ةىذ نم تسعت تيثٔأ ثم ِبَِْلك َجَرْخَخ ْ ساَو َنوُة َضَْيتَأ ٍةذ تاَدِت ُتيِثُأَو ِبِْل
 ْه ُّلا َءا ََسَ ُتَْيثَأ ذتََّح ُليِْبَِج ِبِ ََقلَْعهَاف ِوَْيَلػ ُتْلِمَُحف ُقا َُْبَما َوُىَو ِراَمِْحما َقَْوفَو ِلْغَْحما َحَاْفَخ ْ سَاف اَي
 ذََلَػ ْتَِضُرف ذُثم 
ِِلََْوك َلَ
ِ
ا ِوِماَمَخِت َثيِدَْحما اُوكاَسَو ُتْرَرََمف ُتْلَدَْكَبف ٍمَْوي ذُكُ  ًَلًَص َنوُس َْخَ  َُلً ذصما
 َْخَ ُعيِعَخ ْ َسج َلَ ََما ذمُأ ذن
ِ
ا َلَاك ٍمَْوي ذُكُ  ًَلًَص َيِْسْم َِبِ ُتْرِمُأ ُتْلُك ُتْرِمُأ َِبِ َلاََلف َسَوُم ََلَّػ َيِْس
 ْدَك ِّنِ
ِ
اَو ٍمَْوي ذُكُ  ًَلًَص.
9
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Zuhri>, telah menceritakan kepada 
kami Ah}mad bin Abdulla>h bin Muh}{ammad, bahwasanya bapak beliau 
menceritakan, dia berkata telah menceritakan kepada kami Abdulla>h bin 
Yu>suf, dia berkata telah menceritakan kepada kami Bagiyyun bin Makhlad, 
mereka berkata telah menceritakan kepada kami Hudba bin Kha>lid dia berkata 
telah menceritakan kepada kami Hisya>m dia berkata telah menceritakan 
kepada kami Qata dah dari Anas bin Ma >lik bin Sa’sah, Imam Bukha>ri@ berkata 
dan telah berkata kepadaku Khalifah telah menceritakan kepada kami Sa>id dan 
Hisya<m keduannya berkata telah menceritakan kepada kami Qata>dah dia 
berkata telah menceritakan kepada kami Anas bin Ma>lik berkata Ba>qi’ telah 
menceritakan kepada kami Mus}anna telah menceritakan kepada kami Abi@ 
Adiyyi dari Sa>id dari Qatadah dari Anas bin Ma>lik bahwasanya Nabi saw. 
bercerita kepada mereka tentang malam ketika beliau diperjalankan. 
Beliau berkata, “Ketika aku di al-Bait (yaitu Baitulla>h atau Ka’bah) antara 
tidur dan terjaga”, kemudian beliau menyebutkan tentang seorang lelaki di 
antara dua orang lelaki, “Lalu didatangkan kepadaku bejana dari emas yang 
dipenuhi dengan kebijaksanaan dan keimanan. Kemudian aku dibedah dari 
tenggorokan hingga perut bagian bawah. Lalu perutku dibasuh dengan Air 
zam-zam, kemudian diisi dengan kebijaksanaan (hikmah) dan keimanan. Dan 
didatangkan kepadaku binatang putih yang lebih kecil dari kuda dan lebih 
besar dari baghal (peranakan kuda dan keledai), yaitu Buraq.”  
Kemudian Jibril mendatangiku dan membawaku ke langit dunia. Tiba-tiba 
langit itu terbuka kemudian dari kesempurnaan hadis itu maka ia diberikan 
perintah shalat lima puluh waktu setiap hari maka Nabi menerima dari 
perintah tersebut kemudian Nabi pergi ke Mu>sa> as. kemudian Mu>sa> bertanya, 
“Apa yang Allah perintahkan kepadamu?” Lalu Nabi menjawab, “Allah 
memberikan saya kewajiban lima puluh shalat.” Kemudian nabi Mu>sa> berkata, 
                                                 
9
Abu Umar Yu>suf  bin Muh}ammad bin Abdullah bin Abdul Ba>rr Bin A>sim al-Nami>ri> al-
Qurtubi>, al-Tamh}i>d Fi al-Muwatta’ fi al-Maa>ni al-Masa>nid, juz. II (Cet. V; Mesir: Aza>rah Umu>m al-
Awqa>t al-Isla>mi, 1387 H), h. 38. 
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 ”.aynnakukalem upmam kadit akerem ipat raseb-raseb ayngnaro uktamU“
 .ilabmek ibaN akaM
 .milsuM mamI naktayawirid gnay sidaH
ِلكٍ ، َأنذ َرُسوَل َحدذ ثَيَا َشيَْداُن ْجُن فَرُّ وَخ، َحدذ ثَيَا َحْذاُة ْجُن َسلََمَة، َحدذ ثَيَا َثَِتٌت امُْحيَاِنُِّ ، َغْن َأوَِس ْجِن َما
ٌل فَْوَق امِْحَماِر، َوُةوَن امَْحْغِل، ، َوُىَو َةات ذٌة َأتَْيُض َظِويُأثِيُت ِبَمُْبََ اق ِ: «ِالله َصلَّذ ُالله ػَلَْيِو َوَسلَّذ َ كَال َ
فََرتَْعُخُو ِبَمَْحلَْلِة «، كَاَل: »فََرِنْحُخُو َحتَّذ َأثَيُْت تَيَْت امَْمْلِدِس «، كَاَل: »يََضُع َحاِفَرُه ِغْيَد ُمنَْتََى  َظْرِفو ِ
َصل ذْيُت ِفيِو َرْنَؼَخْيِْ ، ُثمذ َخَرْجُت فََجاَءِنِ ِجْبَِيُل ، كَاَل " ُثمذ َةَخلُْت امَْمْسِجَد، فَ »ام ذِتِ يَْرِتطُ ِتِو اْلَْ هِْخيَاء ُ
ََ ٍء ِمْن مََبٍَ ، فَاْخَتَْ ُت انل ذَبََ ، فََلاَل ِجْبَِيُل َصلَّذ ُالله ػَلَي ْ
ِ
ََ ٍء ِمْن َخَْ ٍر، َوا
ِ
ِو َوَسلَّذ َ : ػَلَْيِو امسذ َلًُم ِبَ
َلَ ام  ، ُثمذ ُغرَِج ِتيَااْخَتَْ َت امِْفْعَر َ
ِ
، فَاس ْ َخْفاََح ِجْبَِيُل، فَِليَل: َمَن َأهَْت؟ كَاَل: ]641[ص:سذ َماِء ا
مَْيِو، فَُفِاَح مَيَ 
ِ
مَْيِو؟ كَاَل: َ كَْد تُِؼَث ا
ِ
َذا ِجْبَِيُل، ِكيَل: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمذ ٌد، ِكيَل: َوكَْد تُِؼَث ا
ِ
ا، فَا
َلَ امسذ َماِء امث ذاِهَيِة، فَاس ْ َخْفاََح ِجْبَِيُل ػَلَْيِو امسذ َلًُم،  ، ُثمذ ُغِرَج ِتيَاَأ ََ ِتبَٓةَم، فََرحذ َة ِبِ، َوَةػَا ِلِ ِبَِْيْ ٍ
ِ
ا
مَْيِو؟ كَاَل: كَْد ت ُ 
ِ
ِؼَث فَِليَل: َمَن َأهَْت؟ كَاَل: ِجْبَِيُل، ِكيَل: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمذ ٌد، ِكيَل: َوكَْد تُِؼَث ا
مَْيِو، فَُفِاَح مَيَا، 
ِ
َذا َأ ََ ِبَتَْنِْ امَْخاَلَِ ِػيَسَ اْجِن َمْرَيََ ، َوَيَْ َيَ ْجِن َزَنِريَذ َء، َصلََواُت ِالله ػَلَْيِْ َما، فََرحذ د َا
ِ
ا فَا
َلَ امسذ َماِء امث ذاِمثَِة، فَاس ْ َخْفاََح ِجْبَِيُل، فَِليَل: َمَن َأهَْت؟ كَاَل:
ِ
يُل، ِجبَ ِْ َوَةَغَوا ِلِ ِبَِْيٍْ ، ُثمذ َغَرَج ِبِ ا
مَ 
ِ
مَْيِو؟ كَاَل: كَْد تُِؼَث ا
ِ
ْيِو، ِكيَل: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمذ ٌد َصلَّذ ُالله ػَلَْيِو َوَسلَّذ َ ، ِكيَل: َوكَْد تُِؼَث ا
َذا ُىَو كَِد ُاْغِعَي َشْعَر امُْحْسِن، 
ِ
َذا َأ ََ ِتُيوُسَف َصلَّذ ُالله ػَلَْيِو َوَسلَّذ َ ، ا
ِ
فََرحذ َة َوَةػَا ِلِ فَُفِاَح مَيَا، فَا
َلَ امسذ َماِء امرذ اِتَؼِة، فَاس ْ َخْفاََح ِجْبَِيُل ػَلَْيِو امسذ َلًُم، ِكيَل: َمْن َىَذا؟ كَاَل: ج ِِبَِ ْيْ ٍ
ِ
ْبَِيُل، ، ُثمذ ُغِرَج ِتيَا ا
 ِكيَل: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمذ د ٌ
ِ
مَْيِو؟ كَاَل: كَْد تُِؼَث ا
ِ
ْةِريَس، ، كَاَل: َوكَْد تُِؼَث ا
ِ
َذا َأ ََ ِبَ
ِ
مَْيِو، فَُفِاَح مَيَا فَا
َلَ  ]، ُثمذ ُغِرَج ِتيَا75فََرحذ َة َوَةػَا ِلِ ِبَِ ْيٍْ ، كَاَل ُالله َغزذ َوَجلذ : {َوَرفَْؼيَاُه َمَكَ ًَ ػَِليًّا} [مريَ: 
ِ
ا
: ِجْبَِيُل، ِكيَل: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمذ ٌد، امسذ َماِء امَْخاِمَسِة، فَاس ْ َخْفاََح ِجْبَِيُل، ِكيَل: َمْن َىَذا؟ فََلال َ
َذا َأ ََ ِبَِاُروَن َصلَّذ ُالله ػَلَْيِو َوس َ
ِ
مَْيِو، فَُفِاَح مَيَا فَا
ِ
مَْيِو؟ كَاَل: كَْد تُِؼَث ا
ِ
لَّذ َ ، فََرحذ َة، ِكيَل: َوكَْد تُِؼَث ا
 َوَةػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ، 
ِ
مسذ اِةَسِة، فَاس ْ َخْفاََح ِجْبَِيُل ػَلَْيِو امسذ َلًُم، ِكيَل: َمْن َىَذا؟ َلَ امسذ َماِء اُثمذ ُغِرَج ِتيَا ا
مَْيِو، فَُفاِح َ
ِ
مَْيِو؟ كَاَل: كَْد تُِؼَث ا
ِ
 مَيَا، كَاَل: ِجْبَِيُل، ِكيَل: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمذ ٌد، ِكيَل: َوكَْد تُِؼَث ا
َذا َأ ََ ِتُموَسَ َصلَّذ ُالله ػَلَْيِو 
ِ
َلَ امسذ َماِء امسذ اِتَؼِة،  ، ُثمذ ُغِرَج ِتيَاَوَسلَّذ َ ، فََرحذ َة َوَةػَا ِلِ ِبَِ ْيْ ٍفَا
ِ
ا
فَاس ْ َخْفاََح ِجْبَِيُل، فَِليَل: َمْن َىَذا؟ كَاَل: ِجْبَِيُل، ِكيَل: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمذ ٌد َصلَّذ ُالله ػَلَْيِو 
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مَي ْ
ِ
جَْراِىَيم َصلَّذ ُالله ػَلَْيِو َوَسلَّذ َ َوَسلَّذ َ ، ِكيَل: َوكَْد تُِؼَث ا
ِ
َذا َأ ََ ِبَ
ِ
مَْيِو، فَُفِاَح مَيَا فَا
ِ
ِو؟ كَاَل: كَْد تُِؼَث ا
َذا ُىَو يَْدُخُلُُ ُكُذ يَْوٍم س َ ْحُؼوَن َأمَْف َمَلٍَ َلَ يَُؼوُةوَن 
ِ
َلَ امَْحيِْت امَْمْؼُموِر، َوا
ِ
مَْيِو، ُثمذ ُمس ْ يًِدا َظيَْرُه ا
ِ
ا
َذا ثََمُرَىا َكَمِْلَلًِل "، كَاَل: " فَلَمذ  َذَىة َ
ِ
َذا َوَركُيَا َكَٓذاِن امِْفيََلَِ ، َوا
ِ
َلَ امّسِ ْدَر ِ امُْمْيَتََى ، َوا
ِ
ا  َا ِ َيَْا ِبِ ا
فَبَْوَحَ ُالله  ِمْن َأْمِر ِالله َما  َِشَِ ثََغيْذ َ ْت، فََما َأَحٌد ِمْن َخْلِق ِالله يَس ْ َخِعيُع َأْن يَْيَؼَتََا ِمْن ُحس ْ ِنَِا،
َلِذ َما َأْوَحَ، فََفَرَض ػََلَذ َخَْس
ِ
َلَ ُموَسَ َصلَّذ ُالله ػَلَْيِو  ا
ِ
ِِ يَن َصَلً ً ِفِ ُكُِّ يَْوٍم َومَْيَلٍَ، فََنََ مُْت ا
َلَ َرت ّ ِ
ِ
َم فَاْسبَْلَُ َوَسلَّذ َ ، فََلاَل: َما فََرَض َرت َُّم ػََلَّ ُأمذ ِاَم؟ كُلُْت: َخَْ ِسَيْ َصَلً ً، كَاَل: اْرِجْع ا
ْسَْ ائِيَل َوَخَبَْ ُتُُْم "، كَاَل: " فَ 
ِ
ّنِِ كَْد تَلَْوُت تَِنِ ا
ِ
نذ ُأمذ اََم َلَ يُِعيُلوَن َذِلكَ ، فَا
ِ
َلَ امخذْخِفيَف، فَا
ِ
َرَجْؼُت ا
َلَ ُموَسَ 
ِ
، فَُللُْت: َحطذ َغّنِِ َرّبِِ ، فَُللُْت: َيَ َرّبِ ، َخفِّْف ػََلَّ ُأمذ ِتِ، فََحطذ َغّنِِ َخَْ ًسا، فََرَجْؼُت ا
َلَ َرت َِّم فَاْسبَْلَُ امخذْخِفيَف "، كَاَل: " فََلَّْ أ َ
ِ
نذ ُأمذ اََم َلَ يُِعيُلوَن َذِلكَ ، فَاْرِجْع ا
ِ
َزْل َأْرِجُع َخَْ ًسا، كَاَل: ا
نَّذ ُنذ َخَْ ُس َصلََواٍت ُكُذ يَْوٍم : َيَ تَْيَْ َرّبِِ ثََحاَرَك َوثََؼاَلَ، َوتَْيَْ ُموَسَ ػَلَْيِو امسذ َلًُم َحتَّذ كَال َ
ِ
ُمَحمذ ُد، ا
ْن َومَْيَلٍَ ، ِمُكِّ َصَلً ٍ َغْشٌْ ، فََذِلكَ َخَْ ُسوَن َصَلً ً، َوَمْن َهَذ ِبَِس َ يٍَة فََلَّْ يَْؼَملْيَا ُنخِخَْت َلَُ َحَس 
ِ
يًَة، فَا
ْن َعَِ لَيَاَعَِ لَيَا ُنخِخَْت َلَُ َغْشًْ ا، َوَمْن َهَذ ِثَسي ِّ ئٍَة فََلَّْ ي َ 
ِ
ُنخِخَْت َسي ِّ ئًَة َواِحَد ً "،  ْؼَملْيَا مَْم حُْكاَْة َشيْئًا، فَا
َلَ ر َ
ِ
َلَ ُموَسَ َصلَّذ ُالله ػَلَْيِو َوَسلَّذ َ ، فَبَْخَبَْ ثُُو، فََلاَل: اْرِجْع ا
ِ
ت َِّم فَاْسبَْلَُ كَاَل: " فََنََمُْت َحتَّذ اْىَتََْيُت ا
َلَ َرّبِِ َحتَّذ اس ْ َخْحَيْيُت امخذْخِفيَف "، فََلاَل َرُسو 
ِ
ُل ِالله َصلَّذ ُالله ػَلَْيِو َوَسلَّذ َ : " فَُللُْت: كَْد َرَجْؼُت ا
ِمنُْو "
01
 
 iban jarkim ’arsi awhab ,atik adapek nakisakidnignem sata id sidah audeK
 ysiaruQ rifak muak ada uti asam adap isidnok nupiksem ,atayn lah nakapurem .was
 helo .was hallulusaR nakatakid gnay apa kalonem iridnes malsI gnaro nupuata
 hallullusaR jarkim ’arsi nakragnednem akitek nakukalid gnay natakednep ,uti anerak
 halas kadit ,aggniheS .laka natakednep nagned nakub nami natakednep  halada .was
 radnaM ilaweloP netapubaK ,apinalaB natamaceK ,gnausubmaP ased id alibapa
 ’arsi nakotap iagabes r@idraD-la batik naacabmep isidart uata tada haubes nakidajnem
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 .541.h ,)}s>aruT-la >ayhI r>aD
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mikraj Nabi saw. supaya generasi-generasi mudah dapat mendengarkan kisah-kisah 
isra’ mikraj Nabi saw. dan dapat menumbuhkan rasa cinta kepada beliau. 
Oleh karena beragamnya tradisi isra’ mikraj di Indonesia secara umum, di 
Mandar secara khusus maka penulis berinisiatif untuk melakukan kajian mendalam 
terhadap masalah ini dengan harapan bahwa hadis Nabi saw. sebagai sumber hukum. 
Dikarenakan ajaran Islam memiliki otoritas yang signifikan untuk memenuhi dahaga 
keilmuan, kemajuan zaman serta perkembangan cakrawala pengetahuan telah 
menjadi tantangan para agamawan dalam menjaga otoritas asas agama terkhusus 
hadis. Sehingga, kewujudan kevaliditasan sebuah hadis tidak hanya menyangkut 
persoalan hukum dan ibadah semata melainkan seluruh aspek kehidupan manusia. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, maka masalah pokok yang 
menjadi pembahasan peneliti dalam kajian skripsi ini adalah bagaimana tradisi 
pembacaan hadis pada perayaan isra’ mikraj dalam kitab al-Dardi>r di desa Pambu 
suang, Kecamatan Balanipa. 
Untuk lebih terarahnnya pembahasan dalam skripsi ini, maka peneliti 
membuat bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang isra’ mikraj dalam kitab al-Dardi@r? 
2. Bagaimana tradisi pembacaan hadis pada perayaan isra’ mikraj di desa 
Pambusuang, kecamatan Balanipa, kabupaten Polewali Mandar? 
3. Bagaimana pemahaman Annagguru, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat 
tentang tradisi pembacaan hadis pada perayaan isra’ mikraj dalam kitab al-
Dardi>r ? 
  
9 
 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi operasional 
Judul skripsi ini adalah Tradisi Pembacaan Hadis pada perayaan Isra’ Mikraj 
dalam kitab al-Dardi>r (kajian living Sunnah di Desa Pambusuang, Kec. Balanipa, 
Kab. Polewali Mandar Sulawesi Barat). Merupakan kajian definisi operasional, 
sebagai berikut:  
a. Tradisi pembacaan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dikatakan adat ialah aturan 
yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala. Sedangkan, dalam bahasa 
Indonesia adat memiliki arti “kebiasaan” atau “tradisi” yang mengandung tata tertib 
yang tenteram dan konsisten.
11
 Menurut ulama hukum mengartikan adat ialah suatu 
kebiasaan yang dipertimbangkan apabila berlangsung secara terus-menerus tanpa 
henti atau dominan yang hanya kadang-kadang saja terhenti. 
Adat menurut para ulama harus menyertai terjadinya sesuatu atau 
mendahuluinya, agar adat ini tidak bertentangan dengan syariat Islam.
12
. Sedangkan 
kata pembacaan bentuk masdar dalam bahasa Arab yang berasal dari akar kata ارك–
ارلي-   ارك   yang berarti membaca dan ketika dikembalikan ke bentuk masdarnnya 
sekaligus diubah wazannya menjadi fi´il mazi@d bi harfain, maka berarti pembacaan. 
 
 
 
 
                                                 
11
Jamie S. Davidson David Henley Sandra Moniaga,  Adat dalam Politik Indonesia,  (Cet. I; 
Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), h. 1. 
12
Surahman Hidayat, Pengantar Studi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Robbani Press, 2008), h. 127. 
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b. Hadis  
Adapun kata hadis adalah kata serapan dari bahasa Arab yaitu al-h\adi@s\ yang 
akar katanya berasal dari ةثادحو ثَودح ثديَ ثدح
13
, sedangkan jamaknya adalah 
ثيةاحا, dari kata tersebut terlahir beberapa arti antara lain; 
 Kata al-jadi@d dalam pengertian bahasa adalah sesuatu yang baru, lawan kata 
dari al-qadi@m (lama).14 Contoh dalam suatu perkataan al-´a>lam h\adi>s\ (alam adalah 
baru). Di dalam kitab Tanwi@r al-Qulu>b, yang dimaksud dengan baru adalah sesuatu 
yang memiliki permulaan, sedangkan yang dimaksud dengan qadim adalah sesuatu 
yang tidak punya permulaan.
15
 Maknanya di dalam ilmu kalam, kata al-qadi@m selalu 
dihubungkan kepada Allah sebagai sifat, sedangkan kata al-jadi@d (baru) disandarkan 
kepada makhluk-Nya. 
Terdapat pula yang mengartikan bahwa hadis termasuk segala ucapan nabi 
saw. perbuatan, taqrir  (pengakuan) keadaan, termasuk segala keadaan beliau seperti 
sejarah hidup beliau, waktu kelahiran, keadaan sebelum dan sesudah beliau diangkat 
sebagai rasul dan sebagainya.
16
 
Dari beberapa defenisi tersebut yang sering dipopulerkan dan digunakan 
dikalangan masyarakat adalah defenisi yang terakhir, karena ia merupakan defenisi 
yang dipilih oleh mayoritas ulama hadis dan lebih menunjukan kespesifikan istilah 
hadis terhadap diri Rasulullah saw. akan tetapi, sebagian ulama hadis lainnya 
                                                 
13
Ibnu Manz}ur, Lisa>n al-´Arab, juz. II, (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-´Alamiyah, 1424 H), h. 147. 
14
Ah}mad Mukhta>r Umar, Mu´jam Lughat al-´Arab al-Mu´a>s}irah, juz.  I, (´Ali>m al-Kita>b, 
1429 H), h. 452. 
15
Muh}ammad Ami>n al-Qurdi> al-Irbili>, Tanwi>r al-Qulu>b, (Semarang: Karya Thaha Putra, 
t.th), h. 12. 
16
M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Cet. II: 
Bandung: Angkasa, 1994), h. 2. 
11 
 
 
menyatakan bahwa yang lebih kuat adalah pengertian yang pertama, karena cakupan 
maknanya lebih umum dibandingkan yang lain. 
c. Isra’ Mikraj 
Isra’ mikraj adalah dua bagian yang dilakukan Rasulullah saw. dalam waktu 
satu malam saja mulai dari Masjid al-Haram di Mekah menuju ke Masjid al-Aqsa di 
palestina, sedang mikraj adalah perjalanan dari Masjid al-Aqsha menuju ke s}idratu 
al-muntah}a pada saat itu beliau bertemu dengan Tuhannya yaitu suatu wilayah yang 
tidak terjangkau hakikatnya oleh nalar manusia.
17
  
Berbeda pendapat ulama dan cendekiawan bahkan manusia secara umum 
menyangkut peristiwa tersebut, ada yang mengatakan bahwa mikraj itu terjadi 
setelah isra’ atau keduanya berbeda dari segi waktunya dan yang lebih urgen lagi 
mereka memperselisikan tempat dan tanggal kejadiannya. Akan tetapi, peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa terjadinnya isra’ dan mikraj itu pada tanggal 27 Rajab 
pada tahun kesepuluan.   
d. Living sunnah  
Living sunnah merupakan istilah baru dalam dunia hadis. Secara harfiah 
living  yang berasal dari bahasa Inggris yang berarti hidup. Dengan demikian, living 
sunnah secara harfiah dapat diartikan sunnah yang hidup. Terkait tentang living 
sunnah, maka ada tiga hal yang perlu diketahui terlebih dahulu yaitu: 
1) Tekstual yakni pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan teksnnya semata. 
2) Intertekstual pemahaman terhadap matan hadis dengan memperlihatkan hadis 
lain atau ayat-ayat al-Qur´an yang terkait. 
                                                 
17
M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad saw. Dalam Sorotan al-Qur´an dan 
Hadis-hadis Nabi saw. (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 443.  
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3) Kontekstual pemahaman terhadap matan hadis dengan memperlihatkan asbab 
al-wurud atau konteks nama nabi saw. pelaku sejarah dan peristiwanya dengan 
memperlihatkan konteks kekinian.
18
 
  Sunah dalam arti spesifik yaitu perjalanan nabi dan para sahabat dalam 
praktek pengalaman al-Qur´an berasal dari bahasa Arab bukan dari bahasa Ibrani 
sebagaimana asumsi sebagian peneliti sebelumnya kata sunah telah ada sejak awal 
Islam bahkan telah terkenal di kalangan masyarakat Islam awal.
19
  Dengan demikian, 
bahwa sunah yang hidup yang secara bebas yang ditafsirkan ulama, penguasa dan 
hakim sesuai dengan situasi yang mereka hadapi. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian dalam skripsi ini adalah mengkaji bagaimana 
tradisi pembacaan hadis pada perayaan isra’ mikraj dalam kitab al-Dardi@r di desa 
Pambusuang sekaligus mengungkap kualitas hadis isra’ mikraj. 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah 
di beberapa perpustakaan dan media informasi lainnya, terkait dengan rencana 
penelitian di atas, maka kami mendapatkan buku-buku yang terkait tentang isra’ 
mikraj. Akan tetapi, masalah literatur yang membahas tradisi perayaan isra’ mikraj 
tidak didapatkan literatur tersebut. 
 Kitab yang berjudul al-Dardi@r fi Qis}sah al-Mikraj  yang ditulis oleh Ah}mad 
bin Muh}ammad al-Dardi@r kemudian disyarah oleh al-Qaylu>bi, tahun 1996, dalam 
buku tersebut disebutkan mulai dari siapa pengarangnya, pensyarahnya, sampai 
                                                 
18
Arifuddin Ahmad, Metode Pemahaman Hadis, (Cet. I; Makassar: Alauddin Universitas 
press), h.19, 87,117. 
19
Abdul Majid Khon, Pemikiran Moderen Islam, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 5. 
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kepada ulama yang meringkas kitab ini. Kemudian menceritakan mulai dari nabi 
saw. berada di Hajar al-Aswad sampai kembali dari isra’, akan tetapi kitab ini telah 
diterjemahkan oleh Najmuddin al-Ghait}hi yang menjelaskan terkait tentang 
pertanyaan dan bukti peristiwa isra’ mikraj nabi saw. 
 Jurnal haji umrah dengan judul Tinjauan Sains dan Tehnologi terhadap isra’ 
mikraj nabi saw. dalam jurnal tersebut dikatakan bahwa sulit bagi kita untuk 
memahami isra’ mikraj nabi saw. di abad sains dan tehnologi. Sains modern telah 
menemukan bahwa kecepatan maksimum materi adalah kecepatan cahaya di ruang 
hampa (c = 300.000 km/dt). Seperti yang telah diketahui cahaya merambat 
memerlukan waktu 500 detik (8,333 menit) untuk menempuh jarak bumi-matahari 
dan ia perlu merambat selama 50.000 tahun hanya untuk melintasi radius galaksi 
Bima Sakti, padahal galaksi yang ada di alam ini yang terobservasi sampai saat ini 
diperkirakan ada ratusan juta. Seseorang manusia melintasi itu semua dalam waktu 
semalam" 
20
 
Risalah Mikraj: Urgensi, Hakikat, Hikmah dan Buahnya, yang dikarang oleh 
Badiuzzaman Said Nursi, dalam buku beliau mengungkapkan bahwa isra’ mikraj 
merupakan perjalanan atau suluk pribadi Muhammad saw. dalam menyusuri tingkat 
kesempurnaan.
21
Allah swt. ingin memperlihatkan kepada nabi saw. tanda kekuasaan-
Nya yang ada dilangit dunia dan memperkenalkan kerububiaanya dan pusat 
keuluhiaanya semua itu Allah perlihatkan satu persatu kepada hamba pilihan-Nya. 
                                                 
20
Skripsi atau Tinjauan  Sains dan  Teknologi  Isra’ Mi'raj,  Jurnal Haji Umroh,  t.th. 
21
Badiuzzaman Said Nursi, Risalah Mi´raj Urgensi, Hakikat, Hikmah dan Buahnya, (Cet. I; 
Jakarta; Risalah Nur Press, 2016), h. 17. 
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Misteri dan keajaiban isra’ mikraj nabi saw. yang dikarang oleh Abu Majdi 
Haraki, pada tahun 2016.
22
 Menjelaskan pula hal-hal yang susah dipahami 
masyarakat, terkait tentang isra’ mikraj nabi saw. misalnya dalam hal nabi saw. 
melihat Allah swt. pada saat dimikrajkan, sampai kepada ketidakvalidan sanad dan 
matan. 
Proses isra’ mikraj merupakan perjalanan atau pribadi Muhammad saw. 
dalam menyusuri tingkat kesempurnaan. Hal ini berarti bahwa tanda-tanda 
rububiyyah yang Dia perlihatkan lewat proses penciptaan dan pengaturan di langit 
setiap wilayah yang ia hadirkan.   
Skripsi yang berjudul “Peristiwa Isra’ Mikraj dalam Prespektif al-Qur´an” 
yang dikarang oleh Satriani H. jurusan Ilmu al-Qur´an dalam skripsinya dinyatakan 
bahwa peristiwa isra’ mikraj nabi Muhammad saw. memberikan ilham kepada 
manusia bahwa ruang angkasa yang begitu luas dapat di jelajahi oleh manusia. 
dengan begitu manusia melakukan berbagai peyelidikan dan percobaan ilmiah 
berkenaan dengan kedirgantaraan, usaha ini berhasil dengan terciptanya pesawat 
ulang-aling challenger  dan sebagainya yang dapat membawa manusia pulang pergi 
ke bulan. Kesuksesan ini tercapai setelah terlebih dahulu mengetahui posisi bulan 
secara tepat dan akurat.
23
  
 
 
 
 
                                                 
22
Abu Majdi al-Hararki, Misteri dan  Keajaiban Isra’’ Mi’raj Nabi saw, (Cet. I; Yogyakarta, 
Diva Press, 2016), h. 22. 
23
Satriani H, Peristiwa Isra’´ Mi´raj dalam Prespektif al-Qur´an, h. 64. 
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E. Tujuan dan Manfaat Peneliti 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan peneliti adalah: 
a. Mengungkapkan bagaimana tradisi Isra’’ Mikraj di desa Pambusuang, kecamatan 
Balanipa, kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat. 
b. Mengungkapkan kualitas hadis-hadis isra’’ mikraj dalam kitab al-Dardi@r 
c. Memaparkan bagaimana kisah Isra’’ Mikraj itu sendiri. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian mengenai Tradisi Pembacaan Hadis pada Perayaan Isra’’ Mikraj 
dalam Kitab al-Dardi>r (Kajian Living Sunnah di Desa Pambusuang, Kecamatan 
Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar) diharapkan diberi manfaat antara lain: 
a) Manfaat Teoritis  
1) Mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan skripsi ini, sedikit 
banyaknnya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan hadis dan menjadi 
sumbangsi bagi Insan Akademik, baik di masa sekarang maupun akan datang. 
2) Diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak, utamanya yang 
berkompoten dalam dunia ke ilmuan demi terbuktinya keorisinalan sebuah 
hadis melalui tinjauan lapangan. 
b) Manfaat praktis 
Diharapkan dapat menjawab permasalahan seputar keorisinalan hadis tentang 
Isra’ Mikraj, latar belakang, tatacara pelaksanaan di desa Pambusuang, Kecamatan 
Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS TENTANG KITAB AL-DARDI@R 
A. Gambaran umum tentang kitab al-Dardi@r 
Kitab al-Dardi@r pada mulanya hanya beredar di timur tengah dan kemudian di 
perkenalkan oleh salah satu Sayyid yang ada di makkah yang bernama Sayyid H}asan 
bin Sahil dan membawa kitab tersebut sekaligus mengajarkan kepada santri 
Allobiqar
1
 yang ada di daerah Mandar tepatnya di Desa Pambusuang Kec. Balanipa 
Kab. Polewali Mandar dan menjadikannya sebagai kitab panduan ketika merayakan 
isra mikraj Nabi Muhammad saw. dan dipertahankan sampai sekarang. 
Kitab al-Dardir@ merupakan suatu kitab yang dikarang oleh seorang ulama 
besar yaitu Sayyid Ah}mad al-Dardi>r, beliau mengarang kitab ini karna beliau 
perihatin terhadap kondisi keadaan umat Islam dimasa beliau ataupun dimasa yang 
akan datang yang sudah tidak lagi berpedoman pada sunah Rasul saw. Selain itu, ia 
juga mengarang kitab ini karena beliau melihat para pengarang yang sangat kurang 
mengarang buku tentang peristiwa yang terjadi pada diri Rasulullah saw. juga 
merupakan peristiwa yang terbesar dan terhebat dimuka bumi ini yaitu yang dikenal 
dengan peristiwa isra’ mikraj yang terjadi pada diri Rasulullah saw.2 
Kitab al-Dardi@r ini selesai dikarang oleh Syaikh Ah}mad al-Dardi>r yang 
sekitar awal-awal bulan Sya’ban sampai 28 halaman pada tahun 1358 H. Syaikh 
Ah}mad al-Dardi>r menamai kitabnya dengan  al-Dardi@ ‘Ala> Kissah al-Mikraj  karena 
dalam kitab tersebut mulai dari awal sampai akhir dari pembahasan hanya 
                                                 
1
 Allobiqar adalah suatu yayasan yang dibina Sejak tahun 1993 oleh Ustadz Abdul Syahid 
Rasyid yang merupakan murid dari Sayyid Hasan bin Sahil beliau mulai membina pengajiannya yang 
diberi nama pengajian Uwai (Pengajian air). Atau  Mengambil makna filososfis air, yang 
menggambarkan keindahan, kedamaian, dan membuat orang selalu butuh padanya. 
2
Al-Muta’allul Mustaqim, al-Jadi@d, Jumat, 4 Juni 2010, http://www astaghfirullah. Blog 
spot.com/2010/06/isra-miraj. html 
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membahas tentang perjalanan Rasulullah saw. sewaktu melaksanakan isra’ mikraj 
yang dimana dalam peristiwa itu Rasulullah saw. menerimah perintah salat lima 
waktu sehari semalam, namun kitab tersebut mulai tanggal 1 juli 2012 telah berhasil 
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia.
3
  
Selain itu kitab ini juga berisi tentang hikmah-hikmah atau nilai-nilai kei 
slaman yang dapat kita petik dari peristiwa isra’ mikraj tersebut, akan tetapi kitab 
ini jarang dibaca oleh pembaca sehingga sampai sekarang masih ada dari saudara-
saudara kita yang lalai atau dengan sengaja meninggalkan salat lima waktu yang 
telah di terimah oleh Nabi saw. dengan susah paya. 
Melihat dari kitab ini, sangat berbeda dari kitab-kitab yang dikarang oleh 
ulama-ulama besar lainnya, misalnya karang dari Imam al-Gazali yakni Ihya> 
Ulumuddi>n yang terdiri dari beberapa jilid, bahkan kitab ini pun tidak memiliki 
ratusan lembar akan tetapi kitab ini hanya terdiri dari 30 lembar saja sehingga kitab 
ini kelihatan tipis. Namun dibalik ketipisan tersebut memiliki beberapa nasihat 
maupun hikmah-hikmah yang Agung dan kemudian dapat kita petik dari peristiwa 
isra’mikraj yang terjadi pada diri Rasulullah saw. jikalau kitab sebagus ini telah 
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia maka akan banyak dari umat Islam yang 
melaksanakan kewajiban yang telah diterimah oleh Rasulullah saw. sehingga umat 
Islam bisa menjadi hamba yang dicintai oleh Allah swt.  
1. Biografi pengarang kitab al-Dardi@r 
Kitab al-Dardi@r adalah kitab yang menceritakan tentang perjalanan 
menomental nabi Muhammad saw. yang ditulis oleh sayyid Ah}mad al-Dardi@r yang 
dimana kitab ini menceritakan tuntas terkait tentang isra’ mikraj Rasulullah saw. 
                                                 
3
Najmuddin al-Ghaithi, Terjemahan dari kitab al-Dardi@r Fi Kissah al-Mikraj, Cet I; Surabaya: 
Mutiara ilmu 2012, h. 116. 
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dan memiliki bahasa yang sederhana dan pemilihan hadis yang terdapat dalam kitab 
sumber yaitu dua kitab Sah}ih}, meskipun matan hadisnya tidak terlalu sama akan 
tetapi subtansi dari hadis tersebut sama dan kitab ini berjudul ‚al-Dardi@ fi kisa>>s al-
Mikraj‛. 
Sayyid Ah}mad al-Dardi@r atau lebih dikenal dengan Ma>lik al-S}agi@r  (Ma>liki 
Kecil) beliau adalah orang a>lim dan fa>kih dalam mendalami ilmu dalam mazhab 
Maliki. Tidak dinafikan juga ilmu tasawuf yang beliau miliki hingga digelar sebagai 
"Abu>> Baraka>t" yaitu bapak keberkatan. Menurut syeikh S}aleh Ja´fari, salah satu 
karamah yang diberikan kepada beliau ialah setiap malam beliau dikaruniakan 
bermimpi bertemu dengan Rasulullah saw.
4 
Sayyid Ah}mad al-Dardi@r seorang ulama yang amat tegas dan garang ketika 
menyampaikan pengajian. Setiap kali pengajian, beliau akan memegang tongkat dan 
akan memukul murid-muridnya yang di dapati berkelakuan tidak baik. 
Sayyid Ah}mad al-Dardi@r dilahirkan di kampung Bani ´A<di, Muha>faz}ah 
(wilayah) al-Suyu>t}i@ pada tahun 1127 H. dan meninggal pada tahun 1201 H/1.786 M.5 
Perkampungan Bani ´A<di seyogyanya dikenal dengan melahirkan banyak ulama dan 
orang-orang soleh. Contohnya, mantan Mufti Mesir, al-Marhum syeikh H}a>san 
Makhluf al-´Ada>wi, Imam dan Khatib masjid al-Azhar Syeikh Ismail S{a>diq al-
´Ada>wi berasal dari kampung tersebut. 
Sayyid Ah}mad al-Dardi@r juga diberikan gelaran "Abu>> Baraka>t". Ahli sejarah 
berkata, ‚Sayyid Ah}mad al-Dardi@r sering melakukan amar makruf, nahi mungkar.‛ 
                                                 
4
 ‘A>dil Nawi@had, Mu’jam Mufassirin, Juz. II ( Cet. I; Baerut: Muassisah Nawi@had al-
Ts}aqafiyyah al-Ta’li@f  al-Tarjimah, 1409 H), h. 76 
5
Khairuddin bin Mahmud bin Muhammad bin A>li bin Fa>ris al-Z}arkali al-Damaski@, al-‘Ala>m, 
Juz. I ( Cet. XIV Mesir; Da>r al-Ilm lil Mala>yin 2002 M), h.244. 
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Selain  itu, beliau juga amat suka membantu orang ramai yang memerlukan, suka 
bersedekah, dan melapangkan segala kesusahan orang yang datang menemuinya. 
Oleh karena itu, beliau diberikan gelaran "Abu>> Baraka>t".
6
 
Ayahanda sayyid Muh}ammad al-Dardi@r seorang ahli agama yang soleh. 
Banyak membantu masyarakat dalam ilmu al-Qur´an, bahkan menjadikan rumahnya 
sebagai tempat pengajian al-Qur´an sedang anaknya sayyid Ah}mad telah menghafal 
al-Qur´an dengannya. Ketika berusia 10 tahun, ayahnya wafat. Namun, sebelum 
kepergian ayahnya ia memberikan kabar atau berita yang baik bahwa anaknya sayyid 
Ah}mad akan menjadi seorang lelaki yang saleh suatu hari nanti. 
Tidak lama kemudian, sayyid Ah}mad al-Dardi@r meninggalkan kampung 
halaman dan mengembara ke al-Azhar. Di sana, beliau bertemu dengan syeikh 
Syams al-Di@n al-Hifni, syeikh al-Azhar dan syeikh bagi T}ari@qah Khalwatiyah 
(Maqamnya terdapat di kawasan Darrasah, berhampiran masjid syeikh Zaki 
Ibra>hi@m).  
Beliau juga menciptakan banyak karya tulis, salah satunya kitab Aqrab al-
Masa>lik li Madzhab al-Ima>m Ma>lik, Syarh Mukhtas}ar al-Khali@l, Tuhtafu al-Ikhwa>n 
fi ‘Ilmi al-Baya>n, al-Kharidah al-Bahiyyah. Dalam studi hadis Syaikh al-Dardi@r 
banyak belajar kepada imam Sabbagh dan Syamsuddi al-H}ipini sedangkan dala studi 
fikhi beliau belajar kepada Ali al-Saidi yang merupakan ulama terkemuka dalam 
mazhab Maliki lalu beliau menjalani kehidupan sufi dibawah bimbingan Syamsuddin 
al-Hifni setelah guru beliau meninggal maka Syaikh Ahmad al-Dardi@r menggantikan 
                                                 
6
Blok Pribadi Hamba kepada al-Ma>lik, Acara Secemis Nota seorang perantau, Senin 20 juni 
2010. 
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guru beliau sebagai mufti dan guru besar dalam Mazhab Maliki di Mesir baik ilmu 
zahir maupun ilmu batin (Tasawwuf).
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2.  Karamat Syeikh al-Dardi@r  
Salah satu yang disampaikan dosen universitas al-Azhar, zaman dulu ada 
orang dari kampung mengalami kesusahan dalam masalah makanan maupun 
ekonomi, singkat cerita datang orang kampung ke syeikh al-Dardi@r. Orang kampung 
mengadu tentang kesusahan yang menimpanya dan kampung halamannya. Syeikh al-
Dardi@r mendengar pengaduan orang kampung itu lantas membacakan satu surah dari 
al-Qur’an yakni surah al-Qurais sampai pada kalimat, setelah syeikh al-Dardir 
mendengar orang kampung membacakan itu, maka pulang orang kampung itu ke 
kampungnnya Alhamdulillah dengan izin Allah orang kampung itu tidak kelaparan 
lagi dan masalah ekonomi mereka teratasi. 
3. Isi pokok dalam kitab al-Dardi>r 
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam sub sebelumnya bahwa kitab ini 
hanya membahas tentang peristiwa yang terdasyat yang pernah terjadi di muka bumi 
ini yaitu peristiwa isra’ mikraj yang terjadi pada diri Rasulullah saw. dimana 
peristiwa tersebut terjadi dalam jangka satu malam saja yaitu dengan menggunakan 
kendaraan yang berasal dari surge yang dinamakan buraq, yaitu suatu kendaraan 
yang sebagaimana yang telah disebutkan dalam kitab ini, yaitu kendaraan yang 
cepatnya melebihi kecepatan cahayah dan tidak ada yang dapat menandinginya. 
Dalam kitab al-Dardi@r juga menceritakan kisah pembedahan dada Rasulullah 
saw. itu terjadi sebayak tiga kali, yaitu pertama ketika Rasulullah saw. menginjak 
                                                 
7T}a>riq bin ‘Abdullah} H}ajja>r, T}arikh al-Mada>ris al-Wakfiyyah fi al-Madina al-Munawwarah, 
Juz. I (Cet. T.tc. al-Ja>mi’ al-Islamiyyahbil Madinah al-Munawwarah, 1423 H), h. 501. 
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usia kanak-kanak, kemudian pada saat dilantik menjadi nabi dan terakhir ketiak 
beliau menjalani peristiwa yang besar ini yitu isra; mikraj. 
Dalam pembedahan dada tersebut terdapat beberapa hikmah dan ilai-nilai 
yang dapat kita petik dalam kitab ini itulah sebabnya peneliti, menjadikan objek 
kajian karna didalamnya menceritakan lengkap tentang peristiwa isra’mikraj 
Rasulullah saw. dalam kitab ini juga menceritakan pula tentang perjalanan 
Rasulullah saw. ketika melewati tempat bersejarah misalnya ketika beliau melewati 
pekuburan yang buahnya sangat harum melebihi harumnya kasturi yang ternyata 
adalah kuburan Masyita. Kemudian diceritakan pula kisah Rasulullah saw. ketika 
melewati tujuh lapis langit yang dimana setiap langit dihuni nabi-nabi yang 
memiliki kedududkan tinggi, dan disebutkan pula kritikan Rasulullah saw. naik dari 
langit pertama sampai langit selanjutnya memiliki sifat  yang baik diteladani dalam 
keseharian kita yaitu ketika beliau bertemu dengan nabi yang ada disetiap langit 
maka beliau mengucapkan salam kepada nabi yang ia temui. 
Sehingga ia mendapat sambutan yang baik dari penghuni langit tersebut dan 
sikap inilah yang harus kita teladani dalam kehidupan sehari-hari kita yaitu 
senantiasa mengucapkan salam kepada orang yang kita temui dijalan maupun 
dimanapun. 
4. Sistematika penulisan kitab al-Dardi@r 
Pada umumnya sistematika penulisan kitab Turas dulu terdiri dari dua bagian 
yaitu matan selalu diletakkan dipinggir (baik sebelah kanan maupun sebelah kiri) 
sedangkan syarah selalu diletakkan dibagian tengah didalam kurung halaman, ukuran 
panjang lebar pada umumnya kira-kira 26 cm, ukuran quarto, dan kitab al-Dardir dan 
kitab-kitab yang lain memiliki ciri khas yaitu terdapat pada penjilidannya yang tidak 
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sama dengan buku-buku sekarang yang dimana kitab al-Dardir ia hanya dilipat 
setiap kelompok halaman terpisan tujuannya adalah supaya gampang dibawa secara 
terpisah karna setiap berangkat kepengajian para santri hanya membawa selembaran 
halaman saja, sebagai bagian yang akan dipelajari bersama kiai, selain itu juga dapat 
memudahkan pembaca untuk menelaah sambil santai dan tiduran tanpa harus 
membawa semua kitab tersebut yang terkadang sampai ratusan halaman. Dan 
adapun sistematika al-Dardi@r sebagai berikut. 
a) Penamaan kitab al-Dardir disandarkan kepada nama beliau sendiri yakni 
Imam al-Dardi>r ini bisa dilihat dari sampul kitab tersebut. 
b) Kitab al-Dardi@r sebanyak 28 halaman bisa dilihat pada halaman terakhir 
dalam kitab tersebut. 
c) Dan kitab tersebut di mulai dari salah satu ayat al-Qur’an pada surah al-Isra> 
ayat 1, bisa dilihat pada halaman yang ke-2 dalam kitab al-Dardi@r. 
d) Matan hadis yang lengkap di sebutkan diluar kotak sedangkan didalam 
kotak disebutkan sebagian matan hadisnya kemudian disyarah bisa dilihat 
pada semua lembaran. 
e) Mensyarah hadis tersebut dengan menggunakan ilmu kebahasaan seperti 
ilmu nahwu bisa dilihat pada halaman ke-2 dalam kitab al-Dardi@r 
f) Matan hadis tersebut disyarah dengan menggunakan riwayat yang lain bisa 
dilihat pada halaman ke-14 dalam kitab al-Dardi@r. 
B. Kajian Hadis Tentang Isra’ Mikraj dan Kualitasnya  
Untuk mengetahui asal-usul hadis dan kualitas hadis yang akan diteliti, maka 
peneliti menggunakan ilmu takhri@j \al-Hadi@s|,  Teks dan Kualitas Hadis tentang Isra’ 
Mikraj. 
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ِلٍِ ، َأنَّ َرُسوَل َحدَّ زَيَا َصيَْداُن ْجُن فَرُّ وَخ، َحدَّ زَيَا َحََّاُد ْجُن َسَََمَة، َحدَّ زَيَا َثَِتٌت اًُْحيَاِنُِّ ، َغْن َأوَِس ْجِن َما
ِحَماِر، َوُدوَن اًَْحْغِي، ُأثِيُت ِبًُِْبَُ اِق، َو ُ َو َدات ٌَّة َأتَْيُض َظِويٌي فَْوَق اًْ «ِالله َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ كَاَل: 
فََرتَْعُخ َُ ِبًَِْحََْلِة «، كَاَل: »فََرِنْحُخ َُ َحتََّّ َأثَيُْت تَيَْت اًَْمْلِدِس «، كَاَل: »يََضُع َحاِفَر ٍُ ِغْيَد ُمٌَْتََى  َظْرِف  َِ
َِ َرْنَؼَخْيِْ ، ُثَُّ َخَرْجُت فََجاَءِنِ ِجْبُِيُي ، كَاَل " ُثَُّ َدَخَُْت اًَْمْسِجَد، فََصَ َّْيُت ِفي»اً َِّتِ يَْرِتطُ ِت َِ اْلَْ هِْخيَاء ُ
َنٍَء ِمْن ًََبٍَ ، فَاْخَتَْ ُت اٌَ ََّبََ ، فََلاَل ِجْبُِيُي َصلََّّ ُالله ػَََي ْ
ِ
َنٍَء ِمْن َخَْ ٍر، َوا
ِ
َِ َوَسلََّّ َ : ػَََْي َِ اًسَّ َلَُم ِبِ
َلَ اًسَّ َماِء [ص:
ِ
]، فَاس ْ َخْفذََح ِجْبُِيُي، فَِليَي: َمَن َأهَْت؟ كَاَل: 641اْخَتَْ َت اًِْفْعَرَة، ُثَُّ ُغِرَج ِتيَا ا
ًَْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَ 
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: َ كَْد تُِؼَر ا
ِ
َذا ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، ِكيَي: َوكَْد تُِؼَر ا
ِ
ا، فَا
َلَ اًسَّ َماِء اًث َّاِهَيِة، فَاس ْ َخْفذََح ِجْبُِيُي ػَََْي َِ اًسَّ َلَُم، َأَنَ ِتبَٓدَم، فََرحَّ َة ِبِ، َوَدػَا ِلِ ِبَِ ْيٍْ ، ُثَُّ غ ُ
ِ
ِرَج ِتيَا ا
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد ت ُ 
ِ
ِؼَر فَِليَي: َمَن َأهَْت؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، ِكيَي: َوكَْد تُِؼَر ا
َذا َأنَ َ
ِ
ًَْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَا، فَا
ِ
ِبِتَْنَْ اًَْخاَلَِ ِػيَسَ اْجِن َمْرَيََ ، َوَيَْ َيَ ْجِن َزَنِريََّّ َء، َصَََواُت ِالله ػَََْيِْ َما، فََرحَّ َدا  ا
َلَ اًسَّ َماِء اًث َّا ًِثَِة، فَاس ْ َخْفذََح ِجْبُِيُي، فَِليَي: َمَن َأهَْت؟ كَاَل:
ِ
ِجْبُِيُي،  َوَدَغَوا ِلِ ِبَِ ْيٍْ ، ُثَُّ َغَرَج ِبِ ا
ًَْي  َِِكيي َ
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد تُِؼَر ا
ِ
، : َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ ، ِكيَي: َوكَْد تُِؼَر ا
َذا  ُ َو كَِد ُاْغِعَي َصْعَر اًُْحْسِن، فََرحَّ ة َ
ِ
َذا َأَنَ ِتُيوُسَف َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ ، ا
ِ
ػَا ِلِ َود َ فَُفِذَح ًَيَا، فَا
َلَ اًسَّ َماِء اًرَّ اِتَؼِة، فَاس ْ َخْفذََح ِجْبُِيُي ػَََْي َِ اًسَّ َلَُم، ِكيَي: َمْن  َُ َذا؟ كَ 
ِ
اَل: ِجْبُِيُي، ِبَِ ْيٍْ ، ُثَُّ ُغِرَج ِتيَا ا
ًَْي َِ ، فَُفذِ 
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد تُِؼَر ا
ِ
ْدرِيَس، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، كَاَل: َوكَْد تُِؼَر ا
ِ
َذا َأَنَ ِبِ
ِ
َح ًَيَا فَا
َلَ 75فََرحَّ َة َوَدػَا ِلِ ِبَِ ْيٍْ ، كَاَل ُالله َغزَّ َوَجيَّ : {َوَرفَْؼيَا ٍُ َمَكًَنَ ػَ َِيًّا} [مريَ: 
ِ
]، ُثَُّ ُغِرَج ِتيَا ا
ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، اًسَّ َماِء اًَْخاِمَسِة، فَاس ْ َخْفذََح ِجْبُِيُي، ِكيَي: َمْن  َُ َذا؟ فََلاَل: ِجْبُِيُي، 
َذا َأَنَ ِبَِاُروَن َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوس َ
ِ
ًَْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَا فَا
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد تُِؼَر ا
ِ
لََّّ َ ، فََرحَّ َة، ِكيَي: َوكَْد تُِؼَر ا
َلَ اًسَّ َماِء اًسَّ اِدَسِة، 
ِ
فَاس ْ َخْفذََح ِجْبُِيُي ػَََْي َِ اًسَّ َلَُم، ِكيَي: َمْن  َُ َذا؟ َوَدػَا ِلِ ِبَِ ْيٍْ ، ُثَُّ ُغِرَج ِتيَا ا
ًَْي َِ ، فَُفِذح َ
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد تُِؼَر ا
ِ
 ًَيَا، كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، ِكيَي: َوكَْد تُِؼَر ا
َذا َأَنَ ِتُموَسَ َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ ، فَ 
ِ
َلَ اًسَّ َماِء اًسَّ اِتَؼِة، فَا
ِ
َرحَّ َة َوَدػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ، ُثَُّ ُغِرَج ِتيَا ا
فَاس ْ َخْفذََح ِجْبُِيُي، فَِليَي: َمْن  َُ َذا؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ 
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَ 
ِ
ْجَرا ُِ َيم َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ َوَسلََّّ َ ، ِكيَي: َوكَْد تُِؼَر ا
ِ
َذا َأَنَ ِبِ
ِ
ًَْي َِ ، فَُفذَِح ًَيَا فَا
ِ
ْد تُِؼَر ا
َذا  ُ َو يَْدُخُلُُ ُكَُّ يَْوٍم س َ ْحُؼوَن َأًَْف َمَلٍَ َلَ يَُؼوُدوَن 
ِ
َلَ اًَْحيِْت اًَْمْؼُموِر، َوا
ِ
ًَْي َِ ، ُثَُّ ُمس ْ يًِدا َظَِْر ٍُ ا
ِ
ا
َلَ ا ً
ِ
َذا زََمُر َُ ا َكًَِْلَلَِل "، كَاَل: " فَََمَّ ا غَض ِ َيَْاَذ َُ َة ِبِ ا
ِ
َذا َوَركَُِا َكَٓذاِن اًِْفيََلَِ ، َوا
ِ
 ّسِ ْدَرِة اًُْمْيَتََى ، َوا
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 َحَْوَبف ،َاِنِ ْ سُح ْنِم َاَتََؼَْيي ْنَأ ُعيِعَخ ْ َسي ِالله ِْقََخ ْنِم ٌدَحَأ اََمف ،ْت َ َّيََْغث ََِشِغ اَم ِالله ِرْمَأ ْنِم ُالله  
سَْخَ َََّلَػ َضَرََفف ،َحْوَأ اَم ََّلِ
ِ
ا  َِ َْيََػ ُالله َّلََّص َسَوُم َلَ
ِ
ا ُْتً َََنَف ، ٍَلََْيًَو ٍمَْوي ُِّكُ ِفِ ًةَلََص َني ِِ
 َُْلبْسَاف َمِّ تَر َلَ
ِ
ا ْعِجْرا :َلَاك ،ًةَلََص َيِْس َْخَ :ُتَْ ُك ؟َمِذ َّمُأ ََلَّػ َمُّ تَر َضََرف اَم :َلاََلف ، َ َّلََّسَو 
 َف " :َلَاك ،" ْمُُتُ َْبَُخَو َيِيئا َْسْ
ِ
ا َِنَت ُتَْوََت َْدك ِّنِ
ِ
َاف ، َِلَِذ َنوُليُِعي َلَ ََمذ َّمُأ َّن
ِ
َاف ،َفيِفْخَّخًا َلَ
ِ
ا ُتْؼَجَر
:ُتََُْلف ،َسَوُم َلَ
ِ
ا ُتْؼَجََرف ،اًس َْخَ ِّنََغ َّطََحف ،ِتِ َّمُأ ََلَّػ ْفِّفَخ ، ِّبَر َيَّ :ُتََُْلف ، ِّبَِر  ِّنََغ َّطَح
 َأ ََْلَّف " :َلَاك ،" َفيِفْخَّخًا َُْلبْسَاف َمِّ تَر َلَ
ِ
ا ْعِجْرَاف ، َِلَِذ َنوُليُِعي َلَ ََمذ َّمُأ َّن
ِ
ا :َلَاك ،اًس َْخَ ُعِجْرَأ ْلَز
 
ِ
ا ،ُد َّمَحُم َيَّ :َلَاك َّتََّح ُمَلَ َّسًا َِ َْيََػ َسَوُم ََْيْتَو ،َلَاََؼثَو َكَراََحث ِّبَِر ََْيْت ٍمَْوي َُّكُ ٍتاََوََص ُس َْخَ َّنُ َّنَّ
 َسَح َُل َْتخِخُن اَََِْمَْؼي ََْلَّف ٍةَي َ سَِبِ ََّهَ ْنَمَو ،ًةَلََص َنوُس َْخَ َِلََِذف ، ٌْشَْغ ٍةَلََص ُِِّكً ، ٍَلََْيًَو ْن
ِ
َاف ،ًةَي
 َ ً اَََِْمَْؼي ََْلَّف ٍَةئ ِّ يَِسث ََّهَ ْنَمَو ،ا ًْشَْغ َُل َْتخِخُن اَََِ َِعَ ،" ًةَدِحاَو ًَةئ ِّ يَس َْتخِخُن اَََِ َِعَ ْن
ِ
َاف ،ًاْئيَص ْةَذُْىح ْم
 َر َلَ
ِ
ا ْعِجْرا :َلاََلف ، َُ ُث َْبَُْخَبف ، َ َّلََّسَو َِ َْيََػ ُالله َّلََّص َسَوُم َلَ
ِ
ا ُتَْيَتَْىا َّتََّح ُْتً َََنَف " :َلَاك ُْلَبْسَاف َمِّ ت
 َّلََّص ِالله ُلوُسَر َلاََلف ،" َفيِفْخَّخًا ُتْيَيْحَخ ْ سا َّتََّح ِّبَِر َلَ
ِ
ا ُتْؼَجَر َْدك :ُتََُْلف " : َ َّلََّسَو َِ َْيََػ ُالله 
" َُ ٌِْم
8
 
 
Artinya: 
Didatangkan Buraq kepada Rasulullah saw. yaitu kendaraan yang membawa 
Nabi saw. di masa dulu yang meletakkan kakinya sejau-jauh pemandanganya, 
maka Nabi pun di bawa di atasnya, kemudian keluarlah Nabi dari Buraq itu 
dari Makkah melihat ayat-ayat Allah antara langit dan bumi hingga sampailah 
ia kembali ke Baitul Makdis, di sana Nabi mendapati Nabi Ibra>hi@m, Mu>sa> dan 
Isa, dengan kumpulan Nabi-Nabi, yang sengaja dikumpulkan untuk 
menjemputnya. Nabipun shalat bersama mereka, kemudian didatangkan tiga 
bejanah kepada Nabi yang satu berisi susu, yang kedua arak dan yang ketiga 
air. 
Kata Rasulullah saya dengar ada orang yang berkata ketiga bejana itu 
dihidangkan kepadaku, jika diambilnya air karam ia dan karam pula 
ummatnya, jika diambil arak terpedayahlah ia dan terperdayalah ummatnya, 
dan jika diambil susu mendapat dan terpedayalah ummatnya, karena itu aku 
ambil susu, lalu meminimnya, kata Jibril ke`padaku tuan diberi petunjuk dan 
ummat tuan. 
                                                 
8
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Da>r Ihya> al-Tura>s}, t.th. h.145. 
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Kemudian Jibril berangkat denganku ke langit dunia, maka Jibril meminta 
langit itu dibuka, kata orang‛  siapa ini? jawab Jibril, ‚aku Jibril‛ siapa 
bersama tuan? tanya orang dari dalam, Muh}amma>d kata Jibril, apakah beliau 
dirasulkan malam ini kata orang yang didalam, selamat datang orang yang 
paling baik kedatanganya. 
Setelah dibukakan, maka Nabipun betemu dengan Nabi Adam, kemudian Nabi, 
‚Bertanya siapa ini?‛ maka Nabi Adam menjawab orang tua tuan yakni Adam 
as. berilah salam kepadaku.‛ maka Nabipun memberi salam kepadanya, maka 
Nabi Adam mengatakan,  ‚Selamat datang anak yang saleh dan Nabi yang 
saleh.‛ 
Kemudian Jibril membawaku ke langit yang kedua, maka Jibril meminta langit 
itu dibuka, kata orang, ‚Siapa ini?‛ jawab Jibril, ‚Aku Jibril.‛ ‚Siapa bersama 
tuan?‛ tanya orang dari dalam. ‚Muhamma>d‛ kata Jibril. ‚Apakah beliau 
dirasulkan malam ini kata orang yang di dalam, selamat datang orang yang 
paling baik kedatanganya.‛ lalu ia membukanya. 
Maka Rasul pun bertemu dengan Nabi Yah}ya> dan Isa, yaitu yang bersaudara 
ibunya, ini Yah}ya> dan Isa, kata Jibril, berilah salam kepada keduanya, setelah 
Nabi memberi salam, maka keduanya pun memberi salam, dengan mengatakan 
selamat datang saudara yang saleh dan Nabi yang saleh. 
Setelah itu mereka naik ke langit ketiga, mula-mula Jibril meminta dibukakan 
pintu, ‚Siapa bersama tuan?‛ ‚Muhamma>d.‛ ‚Apakah beliau dirasulkan malam 
ini?‛ tanya penjaga itu. ‚Ya, beliau dirasulkan malam ini.‛ Kata Jibril. Setelah 
masuk beliaupun bertemu dengan Nabi Yu>suf, kemudian Jibril berkata, ‚Ini 
Yu>suf, berilah salam kepadanya.‛ Setelah Nabi memberi salam Yu>suf 
menjawab salam tersebut seraya menambah pula selamat datang yang saleh 
dan Nabi yang saleh. 
Setelah itu, Nabi saw. naik ke langit keempat. Kemudian Jibril meminta buka 
lagi pintu langit, dan yang ada di dalamnya berkata, siapa bersamamu maka 
Jibril menjawab Muh}amma>d saw. maka dibukakanlah pintu dan beliau 
berjumpa  dengan Nabi Idris as. dan memberi salam kepadanya, kemudian 
Nabi Idrispun memberi salam kepada Rasul dengan mengatakan selamat 
datang saudara yang saleh dan Nabi yang saleh. 
Kemudian Nabi saw. naik ke langit kelima, disana Jibril meminta dibukakan 
pintu dan orang yang di dalamnya berkata lagi, ‚Siapa bersama anda?‛ maka 
Jibril menjawab, ‚Muh}amma>d saw.‛ Kemudian penjaganya bertaya lagi, ‚Apa 
beliau dirasulkan malam ini?‛ maka Jibril menjawab, ‚Iya‛ maka dibukakanlah 
pintunya dan Nabipun berjumpa dengan Nabi Harun as. dan Nabipun memberi 
salam kepadanya dan menambahkan,  ‚Selamat datang Nabi yang saleh.‛ 
Kemudian keduanya naik ke langit keenam, dan Jibrilpun meminta buka pintu 
langitnya, maka orang yang di dalamnya berkata, ‚Siapa ini?‛ ‚Ini Jibril.‛ 
Kemudian dia bertanya lagi, ‚Siapa bersama anda?‛ ‚Muh}amma>d saw.‛ maka 
dibukakanlah pintu dan Nabipun berjumpa dengan Nabi Musa as. dan memberi 
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salam kepadanya dengan menambahkan, ‚Selamat datang orang yang paling 
baik kedatangannya.‛ 
Setelah Nabi berlalu meninggalkanya, Musa pun menagis, ‚Apa sebab tuan 
menangis?‛ Tanya seorang kepadanya. Jawabnya, ‚Karena seorang anak 
dibelenggu lebih banyak ummatnya yang masuk ke dalam surga daripada 
ummatku.‛  
Setelah itu, merekapun naik ke langit ketujuh,  maka Jibrilpun meminta buka 
pintunya. Maka penjaga langitpun bertanya, ‚Siapa ini?‛ maka Jibril berkata, 
‚Ini Jibril.‛ ‚Siapa bersama tuan?‛ ‚Muh}amma>d saw.‛ ‚Apakah beliau 
dirasulkan malam ini?‛ Kata penjaga itu, ‚Ya‛ maka dibukakanlah pintu langit 
itu dan bertemu dengan Nabi Ibra>hi@m as. dan memberi salam kepadanya.  
 Kemudian Nabi naik ke Sidrat al-Muntaha dan batangnya itu pohon Muntaha 
sama dengan batang gajah, dan buahnya bagaikan buah anggur. Kemudian 
diwajibkan atas Nabi shalat lima puluh kali setiap hari dan setiap malam. 
Kemudian Nabi pun kembali dalam kembalinya itu. Dia bertemu dengan Nabi 
Musa. Maka Nabi bertanya kepada Rasul, ‚Apakah yang diperintahkan kepada 
tuan dan umat tuan?‛ Jawab Nabi, ‚Lima puluh salat sehari semalam.‛ Nabi 
musa menerangkan ‚Umat tuan tidak akan menyanggupi melakukan shalat 
lima puluh kali sehari semalam. Demi Allah!  Aku, kata Musa sudah mencobai 
manusia sebelum tuan, aku telah melatih bani Isra’il dengan sekeras-kerasnya, 
maka pergilah kembali kepada Tuhanmu, mintalah keringanan kepada-Nya 
untuk ummatmu. 
Maka Nabi pun pergi menghadap Tuhan meminta keringanan dan dikurang 
sebanyak sepuluh salat dan Nabi kembali kemudian bertemu dengan Nabi 
Musa dan Musa berkata bahwa itu masih banyak maka Nabipun kembali 
kepada Tuhan, sampai diringankan sebanyak lima kali sehari semalam dan 
Nabipun bergegas meninggalkan Musa dan ketika itulah terdengar suara yang 
mengatakan ‚Fardu itu telah Aku tetapkan dan hamba-hamba-Ku telah Aku 
ringankan‛ 
a) Penelusuran Hadis melalui Metode Takhri@j al-Hadi@s\ 
1.  Metode dengan menggunakan awal matan hadis 
Petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan kitab al-Jam´u al-Jawa>mi´ . 
484276/« َدْيِغ ٍُ َرِفاَح ُعََضي ،ِيْغَْحًا َنوُدَوراَمِْحًا َقَْوف ٌييِوَظ ُضَْيتَأ ٌةَّ تاَد َو ُ َو ،ِقا َُْبًُِبِ ُتيِثُأ
 َِ ِفْرَظ  َىَتٌَُْم  :َلَاك« َّتََّح َُ ُخْحِنََرف ِسِدْلَْمًا َتَْيت ُتَْيثَأ » رايًاو ةيلجا تيارو َءاَم َّسًااََيً َحِذَُفف(( 
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 sidah amet nakanuggnem nagned edoteM .2
 nagned sidah amet edotem nakanuggnem nagned nakumetid gnay kujnuteP
 :tukireb iagabes halada l>ammU‘-la znaK batik adap ucagnem
ٔأوثيت بًِبُاق ُو و داتة ٔأتيض ظويي يضع حافٍر غيد مٌتَى  ظرفَ، فلَّ ىزايي ظٍِر ٔأنَ  - 73813
وجبُيي حتَّ ٔأثيت تيت الملدس ففذحت لِ ٔأتواب اًسماء ورٔأيت الجية واًيار. "حم، ع، حة، ك 
 غن حذيفة". -واًضياء 
غن  -م ٔأثيت فاهعَلوا بِ ٕالَ زمزم فشْح غن صدري ثُ غسي بماء زمزم ثُ ٔأىًزت. " -83813
.1ٔأوس"
9
 
فرج سلف تيتِ ؤأنَ بمىة فنَل جبُيي ففرج صدري ثُ غسلُ بماء زمزم ثُ جاء تعست  -93813
من ذُة ممخَئ حكمة وٕايمانَ فبٔفرغِافِ صدري ثُ ٔأظحلَ، ثُ ٔأخذ تيدي فؼرج بِ ٕالَ اًسماء الدهيا، 
ذا؟ كال: ُذا جبُيي كال فَما جئيا اًسماء الدهيا كال جبُيي لخازن اًسماء الدهيا: افذح، كال: من ُ
ُي مؼم ٔأحد؟ كال: هؼم، مؼي محمد، كال: فبٔرسي ٕاًيَ؟ كال: هؼم، فافذح فَما ػَونَ اًسماء الدهيا 
فٕاذا رجي غن يمييَ ٔأسودة وغن يساٍر ٔأسودة، فٕاذا هظر كدي يمييَ ضحم وٕاذا هظر كدي صمال جكى، 
ن ُذا؟ كال: ُذا أٓدم ُو ذٍ ألْسودة فلال: مرحدا بًِيبي اًصالح والاجن اًصالح: كَت يَّ جبُيي م
غن يمييَ وغن صمال وسم تًيَ، فبُٔي اٍيميْ ٔأُي الجية، وألْسودة اًتِ غن صمال ٔأُي اًيار، فٕاذا 
هظر كدي يمييَ ضحم وٕاذا هظر كدي صمال جكى؛ ثُ غرج بِ جبُيي حتَّ ٔأتى اًسماء اًثاهية فلال 
اًسماء الدهيا ففذح، فَما مررت بِدريس كال: مرحدا لخازنَّا: افذح، فلال ل خازنَّا مثي ما كال خازن 
بًِيبي اًصالح وألْخ اًصالح! فلَت: من ُذا: كال: ُذا ٕادريس، ثُ مررت بموسَ فلال: مرحدا 
بًِيبي اًصالح وألْخ اًصالح! فلَت: من ُذا؟ كال: ُذا موسَ، ثُ مررت تؼيسَ فلال: مرحدا 
كال: ُذا ػيسَ اجن مريَ، ثُ مررت ٕبِجراُيم فلال:  بًِيبي اًصالح وألْخ اًصالح، فلَت: من ُذا؟
مرحدا بًِيبي اًصالح والاجن اًصالح! كَت: من ُذا؟ كال: ُذا ٕاجراُيم؛ ثُ غرج بِ حتَّ ظِرت 
بمس خوى ٔأسمع فيَ صريف ألْكلَم، ففرض الله غز وجي ػلَّ ٔأمتِ خَسيْ صلَة فرجؼت تذلِ 
ٔأمذم؟ كَت: فرض ػَيْم خَسيْ  ػلَّ حتَّ مررت ػلَّ موسَ فلال موسَ: ماذا فرض رتم
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صلَة، كال لِ موسَ: فراجع رتم، فٕان ٔأمذم لَ ثعيق ذلِ، فراجؼت ربِ فوضع صعُر ا، 
فرجؼت ٕالَ موسَ فبٔخبُثَ فلال: راجع رتم، فٕان ٔأمذم لَ ثعيق ذلِ، فراجؼت ربِ فلال: ُن 
د خَس وهي خَسون، لَ يحدل اًلول لدي، فرجؼت ٕالَ موسَ فلال: راجع رتم، فلَت: ك
اس خحييت من ربِ؛ ثُ اهعَق بِ حتَّ اىتَىي بِ ٕالَ سدرة الميتَى  فغض يْا ٔأًوان لَ ٔأدري ما هي، 
غن ٔأبِ ذر ٕالَ كول: ثُ غرج بِ حتَّ  1ثُ ٔأدخَت الجية فٕاذا جٌاتذ اًٌَؤؤ وٕاذا حرابِا المسم. "ق 
ظِرت بمس خوى ٔأسمع فيَ صريف ألْكلَم، فٕاهَ غن اجن غحاس ؤأبِ حدة اًحدري".
41
 
ٔأثيت بًِبُاق ُو و داتة أٔتيض ظويي فوق الحمار ودون اًحغي يضع حافٍر غيد مٌتَى   -44813
ظرفَ فرهحخَ حتَّ أٔثيت تيت الملدس فرتعخَ بِلحَلة اًتِ يرتط بِا ألْهخياء ثُ دخَت المسجد 
فصَيت فيَ روؼخيْ ثُ خرجت، فجاءنِ جبُيي ٕبِنَء من خَر وٕانَء من ًبَ فاختَت اٌَبَ فلال 
اًفعرة، ثُ غرج تيا ٕالَ اًسماء الدهيا فاس خفذح جبُيي فليي: من ٔأهت؟ كال: جبُيي، جبُيي: اختَت 
كيي: ومن مؼم؟ كال: محمد، كيي: وكد تؼر ٕاًيَ؟ كال: كد تؼر ٕاًيَ، ففذح ًيا فٕاذا ٔأنَ تبٓدم 
فرحة بِ ودػا لِ بِيْ، ثُ غرج تيا ٕالَ اًسماء اًثاهية فاس خفذح جبُيي فليي: من ٔأهت؟ كال: 
ي: ومن مؼم؟ كال: محمد، كيي: وكد تؼر ٕاًيَ؟ كال: كد تؼر ٕاًيَ ففذح ًيا فٕاذا بِتنَ جبُيي، كي
الخالَ ػيسَ اجن مريَ ويَيَ جن زهريَّ فرحدا بِ ودغوا لِ بِيْ، ثُ غرج تيا ٕالَ اًسماء اًثاًثة 
فاس خفذح جبُيي فليي: من ٔأهت؟ كال: جبُيي، كيي: ومن مؼم؟ كال: محمد، كيي: وكد تؼر ٕاًيَ؟ 
: كد تؼر ٕاًيَ، ففذح ًيا فٕاذا ٔأنَ تيوسف وٕاذا ُو كد ٔأغعي صعر الحسن فرحة بِ ودػا لِ كال
بِيْ، ثُ غرج تيا ٕالَ اًسماء اًراتؼة فاس خفذح جبُيي كيي: من ُذا؟ كال: جبُيي، كيي: ومن 
مؼم؟ كال: محمد، كيي: كد تؼر ٕاًيَ؟ كال: كد تؼر ٕاًيَ، ففذح ًيا فٕاذا ٔأنَ ٕبِدريس فرحة بِ 
 بِيْ، كال الله ثؼالَ {َوَرفَْؼيَا ٍُ َمَكًَنَ ػَ َِّيًا} ، ثُ غرج تيا ٕالَ اًسماء الخامسة فاس خفذح ودػا لِ
جبُيي فليي: من ُذا؟ كال: جبُيي، ومن مؼم؟ كال: محمد، كيي: وكد تؼر ٕاًيَ؟ كال: كد تؼر 
دسة فاس خفذح ٕاًيَ، ففذح ًيا فٕاذا ٔأنَ بِارون فرحة ودػا لِ بِيْ، ثُ غرج تيا ٕالَ اًسماء اًسا
جبُيي فليي: من ُذا؟ كال: جبُيي، كيي: ومن مؼم؟ كال: محمد، كيي: وكد تؼر ٕاًيَ؟ كال: كد 
تؼر ٕاًيَ، ففذح ًيا فٕاذا ٔأنَ بموسَ فرحة بِ ودػا لِ بِيْ، ثُ غرج تيا ٕالَ اًسماء اًساتؼة 
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ؼر ٕاًيَ؟ فاس خفذح جبُيي فليي: من ُذا كال: جبُيي، كيي: ومن مؼم؟ كال: محمد، كيي: وكد ت
ٕاجراُيم مس يدا ظٍِر ٕالَ اًحيت المؼمور وٕاذا ُو يدخلُ كُ يوم  كال: كد تؼر ٕاًيَ، ففذح ًيا فٕاذا
س حؼون ٔأًف ملَ لَ يؼودون ٕاًيَ، ثُ ذُة بِ ٕالَ سدرة الميتَى  وٕاذا وركِا كٓذان اًفيلَ وٕاذا ثمُر ا 
س خعيع ٔأن ييؼتَا من كًَللَل فَما غض يْا من ٔأمر الله ما غشِ ثغيْت فما ٔأحد من خَق الله ي 
حس نِا فبٔوح الله ٕالِ ما ٔأوح ففرض ػلَ خَسيْ صلَة فِ كُ يوم ًويلَ، فًنَت ٕالَ موسَ 
فلال: ما فرض رتم ػلَّ ٔأمذم! كَت: خَسيْ صلَة فِ كُ يوم ًويلَ، كال: ارجع ٕالَ رتم فاسبٔل 
ت ٕالَ ربِ تنَ ٕاسْائيي وخبُتُم. فرجؼ 1اًخخفيف، فٕان ٔأمذم لَ ثعيق ذلِ، فٕانِ كد تَوت 
فلَت: يَّ رب خفف غن ٔأمتِ، فحط غنَ خَسا فرجؼت ٕالَ موسَ فلَت: حط غنَ خَسا، كال: 
ٕان ٔأمذم لَ يعيلون ذلِ فارجع ٕالَ رتم فاسبٔل اًخخفيف، فلَّ ٔأزل ٔأرجع تيْ ربِ وتيْ موسَ 
حتَّ كال: يَّ محمد! ٕانَّن خَس صَوات كُ يوم ًويلَ ًك صلَة غشْ فذلِ خَسون صلَة، ومن 
ية فلَّ يؼمَِا نخخت ل حس ية فٕان عََِا نخخت ل غشْا، ومن هَ ثسيئة فلَّ يؼمَِا لم حىذة هَ بِس 
صيئا فٕان عََِا نخخت سيئة واحدة، فًنَت حتَّ اىتَيت ٕالَ موسَ فبٔخبُثَ فلال: ارجع ٕالَ رتم 
.1فلَت: كد رجؼت ٕالَ ربِ حتَّ اس خحييت مٌَ. "حم، غن ٔأوس" فاسبٔل اًخخفيف
11
 
ق فرهحت ٔأنَ وجبُيي فسار تيا فكَن ٕاذا ٔأتى ػلَّ جدي ارثفؼت رجلٍَ وٕاذا ٔأثيت بًِبُا -14813
ُحط ارثفؼت يداٍ حتَّ صار ٕالَ ٔأرض غمة مٌخية ثُ ٔأفضييا ٕالَ ٔأرض فيحاء ظيحة كَت: يَّ جبُيي! 
نيا وسيْ فِ ٔأرض غمة مٌخية ثُ ٔأفضييا ٕالَ ٔأرض فيحاء ظيحة، فلال: ثلَ ٔأرض اًيار ُو ذٍ أٔرض 
جي ُو و كائم يصلَ فلال: من ُذا مؼم يَّ جبُيي؟ كال: ٔأخوك محمد، فرحة الجية، فبٔثيت ػلَّ ر 
بِ ودػا لِ بًِبُنة وكال: سي ٔلْمذم اًيسر، كَت: من ُذا يَّ جبُيي؟ كال: أٔخوك موسَ، كَت 
ٔأػلَّ رتَ؟ كال: هؼم، ٕاهَ يؼرف ذلِ مٌَ وحدثَ، ثُ سْنَ فرٔأييا  2ػلَّ من كَن صوثَ وثذمٍر 
ا يَّ جبُيي؟ كال ُذٍ شجرة ٔأتيم ٕاجراُيم، كَت: ٔأدهو منِا؟ كال: هؼم، مصاتيح وضوءا فلَت: ما ُذ
فدهونَ منِا فدػا لِ بًِبُنة ورحة بِ، ثُ مضييا ٕالَ تيت الملدس فرتعت الداتة بِلحَلة اًتِ حرتط 
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 لَٕا مبِ تيَصف مسي لم نمو َتاخن فِ الله  سم نم ءايخهٔلْا لِ تشْو  دجسلما تَخد ثُ ءايخهٔلْا ابِ
ا ءلَؤُ ك ،ةظ ،رابزًا" .سَيػو سَومو يمُارجٕا :ةزلَثًا رفيً- دوؼسم نجا نغ."
12
 
31856-  تفو تضرك ماكل رنَ نم ضيرالبم مُِافص ضرلث موك لَّػ بِ يسْٔأ لَيً تيثا1 
ءاحعخ :لاك ؟ءلَؤُ نم !ييبُج يَّ تَلف  لَو الله باخن نؤرليو نوَؼفي لَ ام نوًولي نيلذا مذمٔأ
دواد بِٔأ نجا" .َت نوَمؼي  ةُ ،فحاصلما فِ- ."سؤأ نغ
13
 
31857-  :تَلف منَّوعت جراخ نم ىرح تايلحا ايْف تويحًكَ منَّوعت موك لَّػ بِ يسْٔأ لَيً تيثٔأ
 ـُ" .بِرًا ةكلٔأ ءلَؤُ :لاك ؟ييبُج يَّ ءلَؤُ نم- "ةريرُ بِٔأ نغ1.
14
 
31858-  حم" .رارلجا يثم اِلحه اذٕاف  ىتَيلما ةردس لَٕا تيتَىا- ."سؤأ نغ 
Berdasarkan petunjuk yang diperoleh dari metode tematik hadis, maka hadis 
tersebut terdapat dalam kitab S}ah}i@h} Bukhari, S}ah}i@h} Muslim, dan Musnad Ah}mad bin 
H{ambal. 
1. Pengumpulan hadis dengan merujuk pada kitab sumber 
Setelah melakukan penelusuran hadis yang menjadi objek kajian dengan 
menggunakan metode takhri@j al-h\adi@s\ berdasarkan salah satu lafal yang terdapat 
dalam matan dan tema hadis, maka peneliti menemukan hadis tersebut berada pada 
beberapa kitab sumber, dan tidak ada hadis yang sama persisi dengan kitab yang ada 
di dalam kitab al-Dardi>r akan tetapi makna daripada hadis isra mikraj itu sama, 
yaitu: 
1. Hadis yang terdapat dalam musnad  Ahmad bin H}anbal 
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اًُْحيَاِنُِّ ، َغْن َأوَِس جِْن َماِلٍِ ، َأنَّ َرُسوَل ِالله َصلََّّ َحدَّ زَيَا َحَسُن جُْن ُموَسَ، َحدَّ زَيَا َحََّاُد جُْن َسَََمَة، َأْخَبَُ َنَ َثَِتٌت 
اِفَر ٍُ ِغْيَد ُمٌَْتََى  َظْرِف َِ ، ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ كَاَل: " ُأِثيُت ِبًُِْبَُ اِق، َو ُ َو َدات ٌَّة َأتَْيُض فَْوَق اًِْحَماِر َوُدوَن اًَْحْغِي يََضُع ح َ
، فََصََّْيُت تََّّ أَثَيُْت تَيَْت اًَْمْلِدِس، فََرتَْعُت الدَّ ات ََّة ِبًَِْحَْلَِة اً َِّتِ يَْرِتطُ ِفيَْا اْلَْهِْخيَاُء، ُثَُّ َدَخَُْت فََرِنْحُخ َُ ، فََساَر ِبِ ح َ
َنٍَء ِمْن ًََبٍَ ، فَاْخَتَْ ُت 
ِ
َنٍَء ِمْن َخَْ ٍر، َوا
ِ
اٌَََّبََ . كَاَل ِجْبُِيُي َأَصخَْت ِفي َِ َرْنَؼخَْيِْ ، ُثَُّ َخَرْجُت، فََجاَءِنِ ِجْبُِيُي، ِبِ
َلَ اًسَّ َماِء الدُّ هَْيا، فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي، فَِليَي: َوَمْن َأهَْت؟ كَاَل ج ِ
ِ
ْبُِيُي: ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ اًِْفْعَرَة، كَاَل: ُثَُّ ُغِرَج ِتيَا ا
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد 
ِ
َذا َأَنَ ِتبَٓدَم، فََرحَّ َة َوَدػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ، ُثَُّ كَاَل ُمَحمَّ ٌد: فَِليَي: َوكَْد ُأْرِسَي ا
ِ
ًَْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَا، فَا
ِ
ُأْرِسَي ا
َلَ اًسَّ َماِء اًثَّاِهَيِة، فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي، فَِليَي: َوَمْن َأهَْت؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، فَِليَي: َوَمن ْ
ِ
 َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، ُغِرَج ِتيَا ا
َذا َأَنَ ِبِتَْنَ ِفَِليي َ
ِ
ًَْي َِ ، كَاَل: فَُفِذَح ًَيَا، فَا
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد ُأْرِسَي ا
ِ
اًَْخاَلَِ َيَْ َيَ، َوِػيَسَ، فََرحَّ دَا، َوَدَغَوا  : َوكَْد ُأْرِسَي ا
َلَ اًسَّ َماِء اًثَّا ًِثَِة، فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي، فَِليَي: 
ِ
َمْن َأهَْت؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، فَِليَي: َوَمْن َمَؼَم؟ ِلِ ِبَِْيٍْ ، ُثَُّ ُغِرَج ِتيَا ا
َذا َأَنَ ِتُيوُسَف 
ِ
ًَْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَا، فَا
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: َوكَْد ُأْرِسَي ا
ِ
َذا  ُ َو كَْد ُأْغِعَي كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، فَِليَي: َوكَْد ُأْرِسَي ا
ِ
، فَا
َلَ اًسَّ َماِء اًرَّ اِتَؼِة، فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي، فَِليَي: َمْن َأهَْت؟ َصْعَر اًُْحْسِن، فََرحَّ َة، َوَدػَا ِلِ ِبَِْيْ ٍ
ِ
، ُثَُّ ُغِرَج ِتيَا ا
ًَْي َِ ، فَف ُ
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد ُأْرِسَي ا
ِ
َذا َأَنَ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، فَِليَي: كَْد ُأْرِسَي ا
ِ
ِذَح اًَْحاُب، فَا
ْدِريَس، فََرحَّ َة ِبِ، َوَدػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ، ُثَُّ كَاَل: يَُلوُل ُالله: {َوَرفَْؼيَا ٍُ َمَكًَنَ ػَ َِيًّا} [مريَ: 
ِ
َلَ 75ِبِ
ِ
] ، ُثَُّ ُغرَِج ِتيَا ا
َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، فَِليَي: كَْد اًسَّ َماِء اًَْخاِمَسِة، فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي، فَِليَي: َمْن َأهَْت؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، فَِليَي: َوَمْن 
َذا َأَنَ ِبَِاُروَن، فََرحَّ َة، َوَدػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ، ُثَُّ 
ِ
ًَْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَا، فَا
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد تُِؼَر ا
ِ
َلَ اًسَّ َماِء تُِؼَر ا
ِ
 ُغِرَج ِتيَا ا
؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، فَِليَي: َوكَْد تُِؼَر اًسَّ اِدَسِة، فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي، فَِليَي: َمْن َأهَْت 
َذا َأَنَ ِتُموَسَ، فََرحَّ َة، َوَدػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ، ُثَُّ ُغِرَج 
ِ
ًَْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَا، فَا
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد تُِؼَر ا
ِ
َلَ اًسَّ َماِء اًسَّ اِتَؼِة، ا
ِ
ِتيَا ا
ًَْي َِ ؟ فَاس ْ خَْفذَ 
ِ
كَاَل: كَْد َح ِجْبُِيُي، فَِليَي: َمْن َأهَْت؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، ِكيَي: َوكَْد تُِؼَر ا
َذا  ُ َو ُمْسدَ ٌٌِد (
ِ
جَْرا ُِ َيم، َوا
ِ
َذا َأَنَ ِبِ
ِ
ًَْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَا، فَا
ِ
َلَ اًَْحيِْت اًَْمْؼُمور ِ1تُِؼَر ا
ِ
َذا  ُ َو يَْدُخُلُُ ُكَُّ يَْوٍم ) ا
ِ
، َوا
َذا َوَركَُِا َكَٓذاِن اًْ 
ِ
َلَ ِسْدَرِة اًُْميَْتََى ، َوا
ِ
ًَْي َِ ، ُثَُّ َذ َُ َة ِبِ ا
ِ
َذا زََمُر َُ ا س َ ْحُؼوَن َأًَْف َمَلٍَ َلَ يَُؼوُدوَن ا
ِ
ِفيََلَِ ، َوا
ثَغَيَّْ َْت، فََما َأَحٌد ِمْن َخَِْق ِالله يَس ْ خَِعيُع َأْن يَِصَفَِا ِمْن ُحس ْ ِنَِا ".  َكًَِْلَلَِل، فَََمَّ ا غَض ِ َيَْا ِمْن أَْمِر ِالله َما غَض ِ َيَْا
ِ َلَِّ َما َأْوَح، َوفََرَض ػََلََّ ِفِ ُكُِّ يَْوٍم َوًَْيَلٍَ َخَْ ِسَيْ َصَلًَة، فََنََ ًُْت َحتََّّ 
َلَ كَاَل: " فَبَْوَح ُالله ا
ِ
 اىَْتََْيُت ا
َلَ َرت َِّم،  ُموَسَ، فَلَاَل: َما
ِ
فََرَض َرت َُّم ػََلَّ ُأمَّ ِذَم؟ كَاَل: كَُُْت: َخَْ ِسَيْ َصَلًَة ِفِ ُكُِّ يَْوٍم َوًَْيَلٍَ، كَاَل: اْرِجْع ا
ْسَْ ائِيَي َوَخَبُْ ُتُُْم. كَا
ِ
ّنِِ كَْد تَََْوُت تَِنَ ا
ِ
نَّ ُأمَّ ذََم َلَ ثُِعيُق َذِلَِ ، َوا
ِ
َلَ َرّبِِ ، َل: فَ فَاْسبَْلُ اًخَّْخِفيَف، فَا
ِ
َرَجْؼُت ا
َلَ ُموَسَ، فَلَاَل: َما فََؼََْت؟ كَُُْت: ح َ
ِ
طَّ َغّنَِ فَُلَُْت: َأْي َرّبِ ، َخفِّْف َغْن ُأمَّ ِتِ فََحطَّ َغّنَِ َخَْ ًسا، فََرَجْؼُت ا
َلَ َرت َِّم، فَاْسبَْلُ اًخَّخ ْ
ِ
نَّ ُأمَّ ذََم َلَ ثُِعيُق َذِلَِ ، فَاْرِجْع ا
ِ
ِفيَف ِلُْمَّ ِذَم. كَاَل: فََلَّْ أََزْل َأْرِجُع تَْيَْ َرّبِِ َخَْ ًسا، كَاَل: ا
 ِجُكِّ َصَلٍَة َوتَْيَْ ُموَسَ َوَيَُطُّ َغّنَِ َخَْ ًسا َخَْ ًسا، َحتََّّ كَاَل: َيَّ ُمَحمَّ ُد ِهيَ َخَْ ُس َصَََواٍت ِفِ ُكُِّ يَْوٍم َوًَْيَلَ ٍ
ْن َعَِ َََِا ُنِخخَْت َغْشًْ ا، َوَمْن َهََّ ِثَسيِّ ئٍَة َصَلًَة، َوَمْن َهََّ  َغْشٌْ ، فَِذْلََ َخَْ ُسون َ
ِ
ِبَِس َ يٍَة فََلَّْ يَْؼَمََِْا ُنِخخَْت َحس َ يًَة، فَا
 23 
َلَ 
ِ
ْن َعََََِِا ُنِخخَْت َسي ِّ ئًَة َواِحَدًة. فََنََ ًُْت َحتََّّ اىَْتََْيُت ا
ِ
، فَلَاَل: اْرِجْع ُموَسَ، فَبَْخَبُْ ثُ  َُفََلَّْ يَْؼَمََِْا ًَْم حُْىذَْة َصيْئًا، فَا
نَّ ُأمَّ ذََم َلَ ثُِعيُق َذاَك، فَلَاَل: َرُسوُل ِالله َصلََّّ الله ُ
ِ
َلَ َرت َِّم، فَاْسبَْلُ اًخَّْخِفيَف ِلُْمَّ ِذَم، فَا
ِ
ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ ، ًَلَْد  ا
َلَ َرّبِِ َحتََّّ ًَلَِد اس ْ خََحْيُت "
ِ
َرَجْؼُت ا
51
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ُحَذيَْفَة َحدَّ زَيَا ي ُ وُُس، َحدَّ زَيَا َحََّاٌد يَْؼِنَ اجَْن َسَََمَة، َغْن ػَاِصِِ جِْن َبَِْدَلََ، َغْن ِزّرِ جِْن ُحدَيٍْش، َغْن  - 23332
ِبًُِْبَُ اِق َو ُ َو َدات ٌَّة َأتَْيُض َظِويٌي يََضُع َحاِفَر ٍُ ِغْيَد جِْن اًَْيَماِن، َأنَّ َرُسوَل ِالله َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ كَاَل: " ُأِثيُت 
اًسَّ َماِء َوَرَأيُْت اًَْجيََّة  ُمٌَْتََى  َظْرِف َِ ، فََلَّْ ىَُزاِيْي َظ َِْر ٍُ َأَنَ َوِجْبُِيُي َحتََّّ َأثَيُْت تَيَْت اًَْمْلِدِس فَُفِذَحْت ًَيَا َأتَْواُب 
ا ُة جُْن اًَْيَماِن: َوًَْم يَُصّيِ ِفِ تَيِْت اًَْمْلِدِس؟ كَاَل ِزرٌّ : فَُلَُْت َلُ : تََلَّ كَْد َصلََّّ ، كَاَل ُحَذيَْفُة: م ََواًيَّاَر "، كَاَل ُحَذيْف َ
ّنِِ َأْغرُِف َوْجََْم َوَلَ َأْدِري َما اْسمُ َم (
ِ
َما يُْدرِيَم َأه َّ َُ ُحدَيٍْش، كَاَل: و َ ) ؟ فَُلَُْت: َأَنَ ِزرُّ جْن ُ3اْسمُ َم َيَّ َأْصََُع؟ فَا
َلَ 
ِ
اًَْمْسِجِد اْلَْكَْصَ كَْد َصلََّّ ؟ كَاَل: فَُلَُْت: يَُلوُل ُالله: {س ُ ْحَحاَن الذَّ ِ ي َأْسَْ ى ِتَؼْحِد ٍِ ًَْيًلَ ِمَن اًَْمْسِجِد اًَْحَراِم ا
ه َّ َُ  ُ َو اًسَّ ِميُع اًْحَِصيْ ُ
ِ
] ، فَلَاَل: فََِْي َتَِ ُد ٍُ َصلََّّ ؟ ًَْو َصلََّّ 1} [إلَسْاء: الذَّ ِ ي َبَِرْنيَا َحْوَلُ  ًُِنُِي َ َُ ِمْن أَٓيَِّثيَا ا
:  ِتطُ ِبَِا اْلَْهِْخيَاُء، فَلَاَل ُحَذيَْفة ًََُصََّْيُتُْ ِفي َِ َكَمَ ثَُصَُّوَن ِفِ اًَْمْسِجِد اًَْحَراِم، كَاَل ِزرٌّ : َوَرتَطَ الدَّ ات ََّة ِبًَِْحََلَِة اً َِّتِ يَر ْ
ْن ثَْذ َُ َة ِمٌْ َُ َوكَْد أَٓتَ ٍُ ُالله ِبَِا؟َأَوَكََن َيََاُف أ َ
61
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، َغْن، َحدَّ زَيَا َحَسُن جُْن ُموَسَ، َحدَّ زَيَا َحََّاُد جُْن َسَََمَة، َحدَّ زَيَا ػَاِصُِ جُْن َبَِْدَلََ، َغْن ِزّرِ جِْن ُحدَيٍْش  - 33332
وَل ِالله َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ كَاَل: " ُأِثيُت ِبًُِْبَُ اِق "، فََذَنَر َمْؼيَا ٍُ ، كَاَل َحَسٌن ِفِ ُحَذيَْفَة جِْن اًَْيَماِن، َأنَّ َرس ُ
يََّة اِء، َوَرَأى اًْج ََحِديِث َِ ـ يَْؼِنَ  َُ َذا اًَْحِديَر ـ َوَرَأَيَّ اًَْجيََّة َواًيَّاَر، َوكَاَل َغفَّاُن: َوفُِذَحْت ًََُِما َأتَْواُب اًسَّ م َ
َواًيَّار َ
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اِلٍِ ، َأنَّ َرُسوَل ) َحدَّ زَيَا َصيْدَاُن جُْن فَرُّ وَخ، َحدَّ زَيَا َحََّاُد جُْن َسَََمَة، َحدَّ زَيَا َثَِتٌت اًُْحيَاِنُِّ ، َغْن َأوَِس جِْن م َ261( -
ْوَق اًِْحَماِر، َوُدوَن اًَْحْغِي، يََضُع َحاِفَر ٍُ ُأِثيُت ِبًُِْبَُ اِق، َو ُ َو َدات ٌَّة َأتَْيُض َظِويٌي فَ «ِالله َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ كَاَل: 
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 dansuM ,>in>abiaysA da}hA nib l>aliH nib dam}hA nib damma}huM nib dam}hA halludbA ubA
 .584 .h ,)H 1241 ,hal>asiR-la sassa´uM( ,IVX .zuj ,labna{H nib dam{hA
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 653 .h ,)H 1241 ,hal>asiR-la sassa´uM( ,IVX .zuj ,labna{H nib dam{hA
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، »فََرتَْعُخ َُ ِبًَِْحَْلَِة اً َِّتِ يَْرِتطُ ِت َِ اْلَْهِْخيَاء ُ«، كَاَل: »فََرِنْحخُ َُ َحتََّّ َأثَيُْت تَيَْت اًَْمْلِدِس «، كَاَل: »ِغْيَد ُمٌَْتََى  َظْرِف  َِ
َنٍَء كَاَل " ُثَُّ َدَخَُْت اًَْمْسِجَد، فََصََّ 
ِ
َنٍَء ِمْن َخَْ ٍر، َوا
ِ
ْيُت ِفي َِ َرْنَؼخَْيِْ ، ُثَُّ َخَرْجُت فََجاَءِنِ ِجْبُِيُي ػَََْي َِ اًسَّ َلَُم ِبِ
َلَ اًسَّ م َِمْن ًََبٍَ ، فَاْخَتَْ ُت اٌَََّبََ ، فَلَاَل ِجْبُِيُي َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ : اْخَتَْ َت اًِْفْعَرَة، ُثَُّ ُغِرَج ت ِ
ِ
اِء يَا ا
َر ]، فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي، فَِليَي: َمَن َأهَْت؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، ِكيَي: َوكَْد تُؼ ِ641[ص:
َذا َأَنَ ِتبَٓدَم، فََرحَّ َة ِبِ، َوَدػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ، 
ِ
ًَْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَا، فَا
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: َ كَْد تُِؼَر ا
ِ
َلَ اًسَّ َماِء اًثَّاِهيَِة، ا
ِ
ُثَُّ ُغِرَج ِتيَا ا
ِكيَي: َوكَْد تُِؼَر فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي ػَََْي َِ اًسَّ َلَُم، فَِليَي: َمَن َأهَْت؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، 
ذ َ
ِ
ًَْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَا، فَا
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد تُِؼَر ا
ِ
ا َأَنَ ِبِتَْنَْ اًَْخاَلَِ ِػيَسَ اجِْن َمْرَيََ، َوَيَْ َيَ جِْن َزَنِريََّّ َء، َصَََواُت ِالله ا
َلَ اًسَّ َماِء اًثَّا ًِثَِة، فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي، فَل ِ
ِ
، يَي: َمَن َأهَْت؟ كَاَل: ِجْبُِيي ُػَََْيِْ َما، فََرحَّ دَا َوَدَغَوا ِلِ ِبَِْيٍْ ، ُثَُّ َغَرَج ِبِ ا
ً َ 
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد تُِؼَر ا
ِ
َذا ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ ، ِكيَي: َوكَْد تُِؼَر ا
ِ
ْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَا، فَا
َذا  ُ َو كَِد ُاْغِعَي َصْعَر اًُْحْسِن، فََرحَّ 
ِ
َلَ َأَنَ ِتُيوُسَف َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ ، ا
ِ
َة َوَدػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ، ُثَُّ ُغِرَج ِتيَا ا
َم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، اًسَّ َماِء اًرَّ اِتَؼِة، فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي ػَََْي َِ اًسَّ َلَُم، ِكيَي: َمْن  َُ َذا؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمؼ َ
ًَْي  َِ
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد تُِؼَر ا
ِ
ْدِريَس، فََرحَّ َة َوَدػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ، كَاَل ُالله َغزَّ َوَجيَّ : كَاَل: َوكَْد تُِؼَر ا
ِ
َذا َأَنَ ِبِ
ِ
، فَُفِذَح ًَيَا فَا
َلَ اًسَّ َماِء اًَْخاِمَسِة، فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي، ِكيَي: َمْن  َُ َذا؟ فَلَاَل: 75{َوَرفَْؼيَا ٍُ َمَكًَنَ ػَ َِ يًّا} [مريَ: 
ِ
]، ُثَُّ ُغِرَج ِتيَا ا
 ِجْبُِ 
ِ
ًَْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَا فَا
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: كَْد تُِؼَر ا
ِ
َذا َأَنَ ِبَِاُروَن يُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، ِكيَي: َوكَْد تُِؼَر ا
َلَ اًسَّ َماِء اًسَّ ا
ِ
ِدَسِة، فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي ػَََْي َِ َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ ، فََرحَّ َة، َوَدػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ، ُثَُّ ُغِرَج ِتيَا ا
ًَْي َِ ؟ كَال َ
ِ
: كَْد تُِؼَر اًسَّ َلَُم، ِكيَي: َمْن  َُ َذا؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، ِكيَي: َوكَْد تُِؼَر ا
َذا َأَنَ ِتُموَسَ َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ
ِ
ًَْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَا، فَا
ِ
َلَ اًسَّ َماِء اًسَّ اِتَؼِة، ا
ِ
، فََرحَّ َة َوَدػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ، ُثَُّ ُغِرَج ِتيَا ا
َوَسلََّّ َ ، ِكيَي: فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي، فَِليَي: َمْن  َُ َذا؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ 
ًَْي َِ ؟ كَ 
ِ
َلَ َوكَْد تُِؼَر ا
ِ
جَْرا ُِ َيم َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ ُمس ْ ِيًدا َظَِْر ٍُ ا
ِ
َذا َأَنَ ِبِ
ِ
ًَْي َِ ، فَُفِذَح ًَيَا فَا
ِ
 اًَْحْيِت اَل: كَْد تُِؼَر ا
ًَْي َِ ، ُثَُّ َذ َُ َة ِبِ 
ِ
َذا  ُ َو يَْدُخُلُُ ُكَُّ يَْوٍم س َ ْحُؼوَن َأًَْف َمَلٍَ َلَ يَُؼوُدوَن ا
ِ
َذا اًَْمْؼُموِر، َوا
ِ
َلَ اًّسِ ْدَرِة اًُْمْيَتََى ، َوا
ِ
ا
َذا زََمُر َُ ا َكًَِْلَلَِل "، كَاَل: " فَََمَّ ا غَض ِ َيَْا ِمْن َأْمِر ِالله َما غَِشَِ ثَ 
ِ
غَيَّْ َ ْت، فََما َأَحٌد ِمْن َخ َِْق َوَركَُِا َكَٓذاِن اًِْفيََلَِ ، َوا
ِ َلَِّ َما َأْوَح، فََفَرَض ػََلََّ َخَْ ِسَيْ َصَلًَة ِفِ ُكُِّ يَْوٍم َوًَْيَلٍَ ، ِالله يَس ْ خَِعيُع َأْن يَْيَؼَتََا ِمْن ُحس ْ ِنَِا، فَبَ 
ْوَح ُالله ا
َلَ ُموَسَ َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ ، فَلَاَل: َما فََرَض َرت َُّم ػََلَّ ُأمَّ ِذَم؟ كَُُْت: َخَْ ِسَيْ َصَلَ 
ِ
َلَ فََنََ ًُْت ا
ِ
ًة، كَاَل: اْرِجْع ا
ْسَْ ائِيَي َوَخَبُْ ُتُُْم "، َرت َِّم فَ 
ِ
ّنِِ كَْد تَََْوُت تَِنَ ا
ِ
نَّ ُأمَّ ذََم َلَ يُِعيُلوَن َذِلَِ ، فَا
ِ
كَاَل: " فََرَجْؼُت اْسبَْلُ اًخَّْخِفيَف، فَا
َلَ ُموَسَ، فَ 
ِ
َلَ َرّبِِ ، فَُلَُْت: َيَّ َرّبِ ، َخفِّْف ػََلَّ ُأمَّ ِتِ، فََحطَّ َغّنَِ َخَْ ًسا، فََرَجْؼُت ا
ِ
ُلَُْت: َحطَّ َغّنَِ َخَْ ًسا، ا
َلَ َرت َِّم فَاْسبَْلُ اًخَّْخِفيَف "، كَاَل: " فََلَّْ َأَزْل َأر ْ
ِ
نَّ ُأمَّ ذََم َلَ يُِعيُلوَن َذِلَِ ، فَاْرِجْع ا
ِ
ِجُع تَْيَْ َرّبِِ ثََحاَرَك كَاَل: ا
نََّّ ُنَّ َخَْ ُس َصَََواٍت ُكَُّ يَْوٍم َوًَْيَلٍَ، ًُِكِّ َصَلٍَة َغْشٌْ ، َوثََؼاَلَ، َوتَْيَْ ُموَسَ ػَََْي َِ اًسَّ َلَُم َحتََّّ كَاَل: َيَّ ُمَحمَّ 
ِ
ُد، ا
ْن َعََََِِا ُنِخخَْت َل ُ
ِ
َغْشًْ ا، َوَمْن َهََّ ِثَسي ِّئٍَة  فََذِلَِ َخَْ ُسوَن َصَلًَة، َوَمْن َهََّ ِبَِس َ يٍَة فََلَّْ يَْؼَمََِْا ُنِخخَْت َلُ َحس َ يًَة، فَا
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َلَ ُموَسَ فََلَّْ يَْؼَمَْ 
ِ
ْن َعَِ َََِا ُنِخخَْت َسي ِّ ئًَة َواِحَدًة "، كَاَل: " فََنََ ًُْت َحتََّّ اىَْتََْيُت ا
ِ
 َصلََّّ ُالله َِا ًَْم حُْىذَْة َصيْئًا، فَا
َلَ َرت َِّم فَاْسبَْلُ اًخَّْخِفيَف "، فَلَاَل َرُسوُل الله ِ
ِ
 َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ : " فَُلَُْت: ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ ، فَبَْخَبُْ ثُ َُ ، فَلَاَل: اْرِجْع ا
َلَ َرّبِِ َحتََّّ اس ْ خَْحَييُْت ِمٌْ  َُ
ِ
 81" كَْد َرَجْؼُت ا
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َو ُ َو َدات ٌَّة  ُأِثيُت ِبًُِْبَُاق ِ كَال َ -َصلََّّ اللََّّ ُ ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ  -َأنَّ َرُسوَل اللََّّ ِ  -رضي الله غيَ  -َغْن َأوَِس جِْن َماِلٍِ 
يُْت تَيَْت اًَْمْلِدِس َأتَْيُض َظِويٌي فَْوَق اًِْحَماِر َوُدوَن اًَْحْغِي يََضُع َحاِفَر ٍُ ِغْيَد ُمٌَْتََى  َظْرِف َِ كَاَل فََرِنْحُخ َُ َحتََّّ َأثَ 
َدَخَُْت اًَْمْسِجَد فََصََّْيُت ِفي َِ َرْنَؼخَْيِْ ُثَُّ َخَرْجُت فََجاَءِنِ ِجْبُِيُي ػَََْي َِ  فََرتَْعُخ َُ ِبًَِْحَْلَِة اً َِّتِ يَْرِتطُ ِت َِ اْلَْهِْخيَاُء ُثَُّ 
َنٍَء ِمْن ًََبٍَ فَاْخَتَْ ُت اٌَََّبََ فَلَاَل ِجْبُِيُي 
ِ
َنٍَء ِمْن َخَْ ٍر َوا
ِ
: اْخَتَْ َت اًِْفْعَرَة كال ُثَُّ َغَرَج ِتيَا -ػَيَ اًسلَم  -اًسَّ َلَم ِبِ
 
ِ
ًَْي َِ كَاَل كَْد َلَ اًسَّ َماِء فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي فَِليَي َمْن َأهَْت كَاَل ِجْبُِيُي ِكيَي َوَمْن َمَؼَم كَاَل ُمَحمَّ ٌد ِكيَي َوكَْد ت ُ ا
ِ
ِؼَر ا
َذا َأَنَ ِتبَٓدَم فََرحَّ َة ِبِ َوَدػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ُثَُّ َغَرَج ِتيَ 
ِ
ًَْي َِ فَُفِذَح ًَيَا فَا
ِ
َلَ اًسَّ َماِء اًثَّاِهَيِة فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي ػَََْي َِ تُِؼَر ا
ِ
ا ا
ًَْي َِ كَاَل كَْد تُؼ ِ
ِ
ًَْي َِ كال فَُفِذَح اًسَّ َلَم فَِليَي َمْن َأهَْت كَاَل ِجْبُِيُي ِكيَي َوَمْن َمَؼَم كَاَل ُمَحمَّ ٌد ِكيَي َوكَْد تُِؼَر ا
ِ
َر ا
َذا َأَنَ ِبِتَْنَْ اًَْخالَ َِ
ِ
َلَ اًسَّ َماِء اًثَّ  ًَيَا فَا
ِ
اًِثَِة ِػيَسَ اجِْن َمْرَيََ َوَيَْ َيَ جِْن َزنَِريََّّ فََرحَّ دَا بِ َوَدَغَوا ِلِ ِبَِْيٍْ ُثَُّ َغَرَج ِتيا ا
ًَي ْ
ِ
ًَْي َِ فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي فَِليَي َمْن َأهَْت كَاَل ِجْبُِيُي ِكيَي َوَمْن َمَؼَم كَاَل ُمَحمَّ ٌد ِكيَي َوكَْد تُِؼَر ا
ِ
َِ كَاَل كَْد تُِؼَر ا
َذا  ُ َو كَْد ُأْغِعَي َصْعَر اًُْحْسِن كال فََرحَّ َة بِ َوَدػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ُثَُّ 
ِ
َذا َأَنَ ِتُيوُسَف فا
ِ
َلَ اًسَّ َماِء  فَُفِذَح ًَيَا فَا
ِ
َغَرَج ِتيَا ا
ًَْي َِ كَاَل كَْد تُِؼَر  اًرَّ اِتَؼِة فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي فِليَي َمْن  َُ َذا كَاَل ِجْبُِيي ُ
ِ
ِكيَي َوَمْن َمَؼَم كَاَل ُمَحمَّ ٌد كَاَل َوكَْد تُِؼَر ا
ْدِريَس فََرحَّ َة بِ َوَدػَا ِلِ ِبَِ ْيٍْ كَاَل اللََّّ ُ َغزَّ َوَجيَّ {َوَرفَْؼيَا ٍُ
ِ
َذا َأَنَ ِبِ
ِ
ًَْي َِ فَُفِذَح ًَيَا فَا
ِ
َلَ ا
ِ
 َمَكًَنَ ػَ َِ يًّا} ُثَُّ َغَرَج ِتيَا ا
ًَْي َِ كَاَل اًسَّ َماِء اًَْخاِمَسِة فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي ِكيَي َمْن  َُ َذا فَلَاَل ِجْبُِيُي ِكيَي َوَمْن َمَؼَم كَاَل ُمَحمَّ ٌد ِكيَي 
ِ
َوكَْد تُِؼَر ا
َذا َأَنَ ِبَِاُروَن فََرحَّ َة َوَدػَا ِلِ ِبَِْيٍْ ُثَُّ َغر َ
ِ
ًَْي َِ فَُفِذَح ًَيَا فَا
ِ
َلَ اًسَّ َماِء اًسَّ اِدَسِة فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي كَْد تُِؼَر ا
ِ
َج ِتيَا ا
ًَْي َِ 
ِ
ًَْي َِ كَاَل كَْد تُِؼَر ا
ِ
َذا َأَنَ ِكيَي َمْن  َُ َذا كَاَل ِجْبُِيُي ِكيَي َوَمْن َمَؼَم كَاَل ُمَحمَّ ٌد ِكيَي َوكَْد تُِؼَر ا
ِ
فَُفِذَح ًَيَا فَا
َلَ اًسَّ َماِء اًسَّ اِتَؼِة فَاس ْ خَْفذََح ِجْبُِيُي فَِليَي َمْن  َُ َذا كَاَل ِجْبُِيُي ِكيَي ِتُموَسَ فََرحَّ َة بِ َوَدػَا ِلِ ِبَِْيْ ٍ
ِ
 ُثَُّ َغَرَج ا
جَْرا  ُِ
ِ
َذا َأَنَ ِبِ
ِ
ًَْي َِ فَُفذَِح ًَيَا فَا
ِ
ًَْي َِ كَاَل كَْد تُِؼَر ا
ِ
َلَ اًَْحيِْت َيم ُمس ْ ِيًدا َظَِْوَمْن َمَؼَم كَاَل ُمَحمَّ ٌد ِكيَي َوكَْد تُِؼَر ا
ِ
َر ٍُ ا
َلَ اًّسِ 
ِ
ًَْي َِ ُثَُّ َذ َُ َة ِبِ ا
ِ
َذا  ُ َو يَْدُخُلُُ ُكَُّ يَْوٍم س َ ْحُؼوَن َأًَْف َمَلٍَ َلَ يَُؼوُدوَن ا
ِ
َذا 1ْدَرِة اًُْمْيَتََى  (اًَْمْؼُموِر َوا
ِ
) َوا
َذا زََمُر َُ ا َكًَِْلَلَِل (
ِ
ا غَض ِ َيَْا ِمْن أَْمِر اللََّّ ِ َما غَِشَِ ثَغَيَّْ َْت فََما َأَحٌد ِمْن َخَِْق اللََّّ ِ ) كَاَل فَََمَّ 2َوَركَُِا َكَٓذاِن اًِْفيََلَِ َوا
ِ َلَِّ َما َأْوَح فََفَرَض ػََلََّ َخَْ ِسَيْ َصَلًَة ِفِ ُكُ ِّ
َلَ يَس ْ خَِعيُع َأْن يَْيَؼَتََا ِمْن ُحس ْ ِنَِا فَبَْوَح اللََّّ ُ ا
ِ
 يَْوٍم َوًَْيَلٍَ فََنََ ًُْت ا
َلَ َرت َِّم فَاْسبَْلُ  -َصلََّّ اللََّّ ُ ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ  - ُموَسَ 
ِ
فَلَاَل َما فََرَض َرت َُّم ػََلَّ ُأمَّ ذَِم كَُُْت َخَْ ِسَيْ َصَلًَة كَاَل اْرِجْع ا
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ْسَْ ائِيَي َوَخَبُْ ُتُُ 
ِ
ّنِِ كَْد تَََْوُت تَِنَ ا
ِ
نَّ ُأمَّ ذََم َلَ يُِعيُلوَن َذِلَِ فَا
ِ
َلَ َرّبِِ فَُلَُْت اًخَّْخِفيَف فَا
ِ
َيَّ َرّبِ  ْم كَاَل فََرَجْؼُت ا
نَّ ُأمَّ ذََم َلَ 
ِ
َلَ ُموَسَ فَُلَُْت َحطَّ َغّنَِ َخَْ ًسا كَاَل ا
ِ
يُِعيُلوَن َذِلَِ  َخفِّْف ػََلَّ أُمَّ ِتِ فََحطَّ َغّنَِ َخَْ ًسا فََرَجْؼُت ا
َلَ َرت َِّم فَاْسبَْلُ اًخَّْخِفيَف كَاَل فَلَّ َْ
ِ
َأَزْل َأْرِجُع تَْيَْ َرّبِِ َوتَْيَْ ُموَسَ ػَََْي َِ اًسَّ َلَم َحتََّّ كَاَل َيَّ ُمَحمَّ ُد انََّّ ُنَّ  فَاْرِجْع ا
يًَة َمََِْا ُنِخخَْت َلُ َحَس َخَْ ُس َصَََواٍت ُكَُّ يَْوٍم َوًَْيَلٍَ  ًُِكِّ َصَلٍَة َغْشٌْ فََذِلَِ َخَْ ُسوَن َصَلًَة َوَمْن َهََّ ِبَِس َ يٍَة فََلَّْ يَؼ ْ
ْن َعََََِِا ُنخ ِ
ِ
ْن َعََََِِا ُنِخخَْت َلُ َغْشًْ ا َوَمْن َهََّ ِثَسي ِّ ئٍَة فََلَّْ يَْؼَمََِْا ًَْم حُْىذَْة َصيْئًا فَا
ِ
خَْت َسي ِّ ئًَة َواِحَدًة كَاَل فََنًََُْت فَا
َلَ َرت َِّم فَاْسبَ 
ِ
َلَ ُموَسَ فَبَْخَبُْ ثُ َُ فَلَاَل اْرِجْع ا
ِ
ْلُ اًخَّْخِفيَف فَلَاَل َرُسوُل ِالله َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ َحتََّّ اىَْتََْيُت ا
َلَ َرّبِِ َحتََّّ اس ْ خَْحَييُْت ِمٌَْ
ِ
فَُلَُْت كَْد َرَجْؼُت ا
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 َحدَّ زَيَا  ُ ْدتَُة ْجُن َخاِلدٍ ، َحدَّ زَيَا َهََّاُم ْجُن َيَْ َيَ، َحدَّ زَيَا كَذَاَدُة، َغْن َأوَِس ْجِن َماِلٍِ ، َغْن َماِلِ ِ - 7883
: " تَيٌََْما َأَنَ  ْجِن َصْؼَصَؼَة َرِضيَ اللََّّ ُ َغْنَُِما، َأنَّ هَِبيَّ اللََّّ ِ َصلََّّ ُالله ػَََْي َِ َوَسلََّّ َ َحدَّ َثَُْم َغْن ًَْيَلَ ِ
ُأْسَِْي ِت َِ
ْذ َأَتَِنِ أٍٓت، فََلدَّ : كَاَل: َوَسمِ ْؼُخ َُ يَُلوُل: فََضقَّ َما تَْيَْ  -َوُرت ََّما كَاَل: ِفِ اِلحْجِر  -ِفِ الحَِعِيم، 
ِ
ُمْضَعِجًؼا ا
َلَ  َُ ِذ ٍِ 
ِ
َلَ َجٌِْبي: َما يَْؼِنَ ِت َِ ؟ -َُ ِذ ٍِ ا
ِ
َلَ ِصْؼَرثِ َِ ، َوَسمِ ْؼُخ َُ  فَُلَُْت ٌََِْجاُروِد َو ُ َو ا
ِ
كَاَل: ِمْن زُْغَرِة َنَْ ِر ٍِ ا
َلَ ِصْؼَرثِ َِ 
ِ
يمَاًنَ، 35فَاس ْ َخْخَرَج كََِْبي، ُثَُّ ُأثِيُت ِتَعْسٍت ِمْن َذ َُ ٍة [ص: -يَُلوُل: ِمْن كَّصِ َِ ا
ِ
] َمْمَُوَءٍة ا
فََلاَل َلُ  -ت ٍَّة ُدوَن اًَحْغِي، َوفَْوَق اِلحَماِر َأتَْيَض، فَُغِسَي كََِْبي، ُثَُّ ُحِشَِ ُثَُّ ُأِغيَد، ُثَُّ ُأثِيُت ِتَدا
يََضُع َخْعَو ٍُ ِغْيَد َأْكَصَ َظْرِف َِ ، فَُحِمَُْت ػَََْي َِ ،  -الجَاُروُد:  ُ َو اًُبَُ اُق َيَّ َأَبِ َحَْ َزَة؟ كَاَل َأوٌَس: هََؼْم 
ا فَاس ْ َخْفذََح، فَِليَي َمْن  َُ َذا؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ فَاهَْعَََق ِبِ ِجْبُِيُي َحتََّّ َأَتى اًسَّ َماَء الدُّ هْي َ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: هََؼْم، ِكيَي: َمْرَحدًا ِت َِ فٌَِْؼَم المَِجيُء َجاَء فََفذََح، فَ 
ِ
ََمَّ ا َخََْصُت كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، ِكيَي: َوكَْد ُأْرِسَي ا
َذا ِفيَْا أَٓدُم، فََلاَل:  َُ َذا 
ِ
َأتُوَك أَٓدُم فََسّلَِّ ْ ػَََْي َِ ، فََسَ َّْمُت ػَََْي َِ ، فََردَّ اًسَّ َلََم، ُثَُّ كَاَل: َمْرَحدًا ِبِِلَْجِن فَا
كَاَل: اًصَّ ا ًِِح، َواًيَِّبيِّ اًصَّ ا ًِِح، ُثَُّ َصِؼَد ِبِ َحتََّّ أََتى اًسَّ َماَء اًث َّاِهَيَة، فَاس ْ َخْفذََح ِكيَي: َمْن  َُ َذا؟ 
ًَْي َِ ؟ كَاَل: هََؼْم، ِكيَي: َمْرَحدًا ِت َِ فٌَِْؼَم ِجْبُِيُي، ِكي
ِ
َي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، ِكيَي: َوكَْد ُأْرِسَي ا
َذا َيَْ َيَ َوِػيَسَ، َوُهََا اتْيَا الخَاَلَِ ، كَاَل:  َُ َذا َيَْ َيَ َوِػيَسَ فَ 
ِ
َسّلَِّ ْ المَِجيُء َجاَء فََفذََح، فَََمَّ ا َخََْصُت ا
َلَ اًسَّ ػَََيْ ِْ
ِ
َماِء اًث َّاًِثَِة، َما، فََسَ َّْمُت فََردَّ ا، ُثَُّ كَاَلَ: َمْرَحدًا ِبَِلْخ ِاًصَّ اًِِح، َواًيَِّبيِّ اًصَّ ا ًِِح، ُثَُّ َصِؼَد ِبِ ا
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ًَْي َِ ؟ فَاس ْ َخْفذََح، ِكيَي: َمْن  َُ َذا؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، ِكيَي: َوكَْد ُأر ْ
ِ
ِسَي ا
َذا يُوُسُف، كَاَل:  َُ َذا يُوُسُف 
ِ
فََسّلَِّ ْ  كَاَل: هََؼْم، ِكيَي: َمْرَحدًا ِت َِ فَ ٌِْؼَم المَِجيُء َجاَء فَُفِذَح، فَََمَّ ا َخََْصُت ا
، فََردَّ ُثَُّ كَاَل: َمْرَحدًا ِبَِلْخ ِاًصَّ ا ًِِح َواًيَِّبيِّ اًصَّ ا ًِ
ِح، ُثَُّ َصِؼَد ِبِ َحتََّّ َأَتى اًسَّ َماَء ػَََْي َِ ، فََسَ َّْمُت ػَََْي َِ
ِسَي اًرَّ اِتَؼَة فَاس ْ َخْفذََح، ِكيَي: َمْن  َُ َذا؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، ِكيَي: َأَوكَْد ُأر ْ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: هََؼْم، ِكيَي: َمْرَحدًا ِت َِ ، فَ ٌِْؼَم المَِجيُء َجاَء فَُفِذح َ
ِ
ْدِريَس، كَاَل:  َُ َذا ا
ِ
َلَ ا
ِ
، فَََمَّ ا َخََْصُت ا
، فََردَّ ُثَُّ كَاَل: َمْرَحدًا ِبَِلْخِ اًصَّ ا ًِِح َواًيَِّبيِّ اًصَّ ا ًِح ِ
ْدِريُس فََسّلَِّ ْ ػَََْي َِ فََسَ َّْمُت ػَََْي َِ
ِ
، ُثَُّ َصِؼَد ِبِ، ا
َُ َذا؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد،  َحتََّّ َأَتى اًسَّ َماَء الخَاِمَسَة فَاس ْ َخْفذََح، ِكيَي: َمن ْ
َذا   َُ
ِ
ًَْي َِ ؟ كَاَل: هََؼْم، ِكيَي: َمْرَحدًا ِت َِ ، فَ ٌِْؼَم المَِجيُء َجاَء، فَََمَّ ا َخََْصُت فَا
ِ
اُروُن، كَاَل: ِكيَي: َوكَْد ُأْرِسَي ا
، فََردَّ ُثَُّ كَاَل: َمْرَحدًا ِبَِلْخِ اًصَّ ا ًِِح، َواًيَِّبيِّ اًصَّ ا ًِِح، ُثَُّ َصِؼَد َُ َذا  َُ اُروُن فََسّلَِّ ْ ػَََْي َِ ، فََسَ َّْمُت ػَ 
ََْي َِ
ِبِ َحتََّّ َأَتى اًسَّ َماَء اًسَّ اِدَسَة فَاس ْ َخْفذََح، ِكيَي: َمْن  َُ َذا؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َمْن َمَؼَم؟ كَاَل: 
ًَ 
ِ
َذا ُمَحمَّ ٌد، ِكيَي: َوكَْد ُأْرِسَي ا
ِ
ْي َِ ؟ كَاَل: هََؼْم، كَاَل: َمْرَحدًا ِت َِ ، فَ ٌِْؼَم المَِجيُء َجاَء، فَََمَّ ا َخََْصُت فَا
يَِّبيِّ ُموَسَ، كَاَل:  َُ َذا ُموَسَ فََسّلَِّ ْ ػَََْي َِ فََسَ َّْمُت ػَََْي َِ ، فََردَّ ُثَُّ كَاَل: َمْرَحدًا ِبَِلْخِ اًصَّ اًِِح، َوا ً
َوْزُت جََكى، ِكيَي َلُ : َما يُْحِىيَم؟ كَاَل: َأْجِكِ ِلَْنَّ غَُلًَما تُِؼَر تَْؼِدي يَْدُخُي الجَيََّة ِمْن اًصَّ ا ًِِح، فَََمَّ ا َتََ ا
َلَ [ص:
ِ
] اًسَّ َماِء اًسَّ اِتَؼِة فَاس ْ َخْفذََح ِجْبُِيُي، ِكيَي: 45ُأمَّ ِذ َِ َأْنَثَُ ِممَّ ْن يَْدُخََُِا ِمْن ُأمَّ ِتِ، ُثَُّ َصِؼَد ِبِ ا
ًَْي َِ ؟ كَاَل: هََؼْم، كَاَل: َمْرَحدً  َمن ْ
ِ
ا َُ َذا؟ كَاَل: ِجْبُِيُي، ِكيَي: َوَمْن َمَؼَم؟ كَاَل: ُمَحمَّ ٌد، ِكيَي: َوكَْد تُِؼَر ا
ْجَرا ُِ ُيم كَاَل:  َُ َذا َأتُوَك فََسّلَِّ ْ ػَََْي َِ ، كَاَل: فََسَ َّ 
ِ
َذا ا
ِ
ُت ػَََْي َِ فََردَّ م ِْت َِ ، فَ ٌِْؼَم المَِجيُء َجاَء، فَََمَّ ا َخََْصُت فَا
 
ِ
َلَِّ ِسْدَرُة المُْيَتََى ، فَا
ِ
َذا هَْحُلَِا ِمثُْي اًسَّ َلََم، كَاَل: َمْرَحدًا ِبِِلَْجِن اًصَّ ا ًِِح َواًيَِّبيِّ اًصَّ ا ًِِح، ُثَُّ ُرِفَؼْت ا
َذا َوَركَُِا ِمثُْي أَٓذاِن اًِفيََلَِ ، كَاَل:  َُ ِذ ٍِ ِسْدَرُة المُي ْ
ِ
َذا َأْرتََؼُة َأْنََّاٍر: َنََّْراِن َبِِظيَاِن ِكَلَِل َهَََر، َوا
ِ
َتََى ، َوا
ًظَّ ا ُِ َراِن َوَنَّْ َراِن َظا ُِ َراِن، فَُلَُْت: َما  َُ َذاِن َيَّ ِجْبُِيُي؟ كَاَل: َأمَّ ا اًَحاِظيَاِن فََنَِْراِن ِفِ الجَيَِّة، َوَأمَّ ا ا
َنٍَء ِمْن َغَسٍي، فَاًيِّيُي َواًُفَراُت، ُثَُّ ُرِفَع ِلِ اًَحيُْت المَْؼُمور ُ
ِ
َنٍَء ِمْن ًََبٍَ ، َوا
ِ
َنٍَء ِمْن َخَْ ٍر، َوا
ِ
، ُثَُّ أُثِيُت ِبِ
ِتِ َأهَْت ػَََْيَْا َوأُمَّ ُذَم، ُثَُّ فُرَِضْت ػََلََّ اًصَّ َََواُت َخَْ ِس 
َيْ َصَلًَة ُكَُّ فَبََخْذُت اٌَ ََّبََ فََلاَل: ِهيَ اًِفْعَرُة اً َّ
نَّ يَْوٍم، فََرَجْؼُت فََمَرر ْ
ِ
ُت ػََلَّ ُموَسَ، فََلاَل: ِتَما ُأِمْرَت؟ كَاَل: ُأِمْرُت ِبَِ ْمِسَيْ َصَلًَة ُكَُّ يَْوٍم، كَاَل: ا
ّنِِ َواللََّّ ِ كَْد َجرَّ تُْت اًيَّاَس كَْدَلََ ، َوػَاًَْجُت ت َ 
ِ
ْسَْ ائِيَي ُأمَّ ذََم َلَ جَس ْ َخِعيُع َخَْ ِسَيْ َصَلًَة ُكَُّ يَْوٍم، َوا
ِ
ِنَ ا
 َأَصدَّ 
ِ
َلَ َرت َِّم فَاْسبَْلُ اًخَّْخِفيَف ِلُْمَّ ِذَم، فََرَجْؼُت فََوَضَع َغّنَِ َغْشًْ ا، فََرَجْؼُت ا
ِ
َلَ المَُؼاًََجِة، فَاْرِجْع ا
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 َغ َعَضََوف ُتْؼَجََرف ، َُْلُثِم َلاََلف َسَوُم َلَ
ِ
ا ُتْؼَجََرف ،ا ًْشَْغ ِّنََغ َعَضََوف ُتْؼَجََرف ، َُْلُثِم َلاََلف َسَوُم ِّنَ 
 َلاََلف ُتْؼَجََرف ،ٍمَْوي َُّكُ ٍتاََوََص ِْشَْؼِت ُتْرُِمَبف ُتْؼَجََرف ، َُْلُثِم َلاََلف َسَوُم َلَ
ِ
ا ُتْؼَجََرف ،ا ًْشَْغ ، َُْلُثِم
 ْرِمُأ :ُتَُْك ؟َتْرِمُأ َِبِ :َلاََلف ،َسَوُم َلَ
ِ
ا ُتْؼَجََرف ،ٍمَْوي َُّكُ ٍتاََوََص ِسْمَِبِ ُتْرُِمَبف ُتْؼَجََرف ُت
 ُْتت َّرَج ْدَك ِّنِ
ِ
اَو ،ٍمَْوي َُّكُ ٍتاََوََص َس َْخَ ُعيِعَخ ْ َسج َلَ ََمذ َّمُأ َّن
ِ
ا :َلَاك ،ٍمَْوي َُّكُ ٍتاََوََص ِسْم َِبِ َساَّيًا 
 ُِلْ َفيِفْخَّخًا َُْلبْسَاف َمِّ تَر َلَ
ِ
ا ْعِجْرَاف ،ِةََجًاَُؼلما َّدَصَأ َيِيئا َْسْ
ِ
ا َِنَت ُتَْجًَاػَو ََلََْدك ُْتًَبَس :َلَاك ،َمِذ َّم
،ِتَِضِيَرف ُتْيَضْمَأ :ٍدَاٌُم ىَدَنَ ُتْزَواَج ا ََّمََف :َلَاك ، ُ ِّلََّسُأَو َضَْرَأ ِّنََِىًَو ،ُتْيَيْحَخ ْ سا َّتََّح ِّبَِر 
 يِداَحِغ ْنَغ ُتْفَّفَخَو" 
2. I´tiba>r 
Pada hadis ini ditemukan periwayat yang berstatus sebagai sya>hid,  yaitu 
A<nas Ibn Ma>lik sebagai sya>hid dari Huz\aifah bin Yaman periwayat yang berstatus 
sebagai muta>bi´,. Jumlah keseluruhan hadis tentang kisah isra’ mikraj adalah 6 jalur 
yang menyebar pada 3 kitab sumber, yaitu S}ah}i@h} Muslim, Musnad Ah}mad bin 
H}ambal, Sahih Bukhari dan tidak ada yang sama persis matan hadis yang ada dalam 
kitab al-Dardi@r. Dan penelusuran ini dibatasi hanya pada Ku>tub al-Tis}ah. 
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 milsuM mamI
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 صيدان
 
 ثَتت اًحيانِ
 ٔأوسبَ مالِ
ُأِثيُت ِبًُِْبَُ اِق، َو ُ َو  رسول لله صلَّ الله ػَيَ وسلَّ كال 
 َدات ٌَّة َأتَْيُض 
 حماد
 مسلَّ
 غن 
زخا
ح
ح
ح
د
 ثن
 زيا
 اخبُنَ
 كال
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 labma{H nib dam}hA
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 حماد جن سَمة
 حسن جن موس
 
 صاتت اًحيان
ِبًُِْبَُ اِق، ُأِثيُت  رسول لله صلَّ الله ػَيَ وسلَّ وسلَّ كال 
  َو ُ َو َدات ٌَّة َأتَْيُض 
 احَد جن حٌحي
 ٔأوس جن مالِ
 كال
 غن
 اخبُنَ
 زيا
 زيا
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 labma{H nib dam}hA
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 ػاصِ
 اجن سَمة 
 
 ذرجن حسيْ
ُأِثيُت ِبًُِْبَُ اِق،  وسلَّ كال  رسول لله صلَّ الله ػَيَ وسلَّ
  َدات ٌَّة َأتَْيُض َو ُ َو 
 ي وس
 خذيفة اًيمانى
 احَد جن حٌحي
  الكال
 غن
 غن
 زيا
 زيا
 زيا
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 ػاصِ بِدل
 حسن جن سَمة
 
 
  رذ ً
 
ُأِثيُت ِبًُِْبَُ اِق،  وسلَّ كال  رسول لله صلَّ الله ػَيَ وسلَّ
  َدات ٌَّة َأتَْيُض َو ُ َو 
 احَد جن حٌحي
 
 حذيفة اًيمانِ
 
 غن
 اخبُنَ
 زيا
 زيا
 زيا
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 كذادة
 
 ُمام جن يَيَ
 
 اوس جن مالِ
ُأِثيُت ِبًُِْبَُ اِق،  وسلَّ كال  رسول لله صلَّ الله ػَيَ وسلَّ
 َو ُ َو َدات ٌَّة َأتَْيُض 
 اًحخاري
 مالِ جن صؼصؼة
كال
 
 
 
 غن
 حدزيا
 زيا
 ثَن
 ُدتَ
 زيا
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a) Kritik sanad  (naqd al-sanad) 
Naqd  yang jika diartikan secara harfiah adalah kritik yang berasal dari 
bahasa Latin. Kritik itu sendiri berarti menghakimi, membandingkan atau 
menimbang.
20
 Sedangkan sanad menurut bahasa memiliki kesamaan arti kata قيرظ 
yaitu jalan atau sandaran. Menurut istilah hadis, sanad adalah jalan yang 
menyampaikan kepada matan hadis.
21
 Jadi, Naqd al-sanad bisa berarti kritik atau 
kajian atau penelitian sanad. Dimaksud dengan kritik atau kajian sanad adalah 
mempelajari mata rantai para perawi yang ada dalam sanad hadis.
22
 
Kritik ekstern
23
 atau penelitian sanad dalam kajian hadis Nabi saw. 
merupakan kegiatan yang sangat urgen dalam rangka penentuan status kehujahan 
hadis Nabi saw. Sanad hadis (sebagaimana disebutkan) terdiri dari rangkaian nama-
nama periwayat yang berawal dari sahabat sampai ke mukharrij. Rangkaian 
periwayat tersebutlah yang kemudian dalam proses penelitian yang menjadi 
objeknya.  
Ada beberapa hal yang berkaitan dengan para perawi dalam sebuah jalur 
sanad yang perlu diketahui. Antara lain, biografi termasuk tahun lahir dan tahun 
wafatnya, tempat para perawi besar atau tempat belajar (h{alaqah), guru dan murid 
untuk mengetahui ada tidaknya ketersambungan sanad dan penilaian atau komentar 
                                                 
20
Atar Semi, Kritik Sastra (Bandung: Angkasa, 1987), h. 7. 
21
Bustamin dan M. Isa Salam, Metodologi Kritik Hadis, (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 5.  
22Manna>’ al-Qat}hth}an, Pengantar Studi Hadis (Cet. IV; Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2009), h. 
192. 
23
Term kritik ekstern adalah istilah yang diperkenalkan Arifuddin Ah}mad, yang berarti kritik 
sanad bersama term kritik matan yang disebut sebagai kritik intern. Istilah ini menjadi sebuah 
kontribusi dalam pembaruan dalam kajian h\adi@s\ kontemporer, di samping istilah kaidah mayor dan 
kaidah minor dalam kaidah kes}ah}i@h}an sanad dan matan hadis. 
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ulama terhadapnya, termasuk kekuatan hafalannya. Penilaian ulama adakalanya 
bersifat positif ataupun negatif terhadap seorang periwayat. Namun, semua penilaian 
tersebut tetap disampaikan dengan bahasa yang baik dan sopan. 
Berikut nama-nama rawi yang akan diteliti: 
 َسَوُم ُنْج ُنَسَح اََيز َّدَح اََيز َّدَح ، َةََمََس ُنْج ُداََّحَ ، ٍِلِاَم ِنْج َِسوَأ ْنَغ ، ُِّنِاَيُْحًا ٌتِتَثَ َنَ ََبُْخَأ 
a) Ah{mad Ibn H{ambal 
Ah{mad Ibn H{ambal bernama lengkap Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn H{ambal 
Ibn Hila>l Ibn Asad Ibn Idris Ibn ´Abdilla>h asy-Syaiba>ni al-Marwazi@.
24
 Lahir pada 
bulan Rabi@ al-Awal tahun 164 H di Bagda>d.
25
 Usia beliau sekitar 77 tahun, yang 
wafat pada hari Jum’at Rabi@ al-Awal tahun 241 H.26 Ada juga yang berpendapat di 
Marwah dan wafat pada hari Jumat bulan Rajab 241 H.
27
 Beliau lebih banyak 
mencari ilmu di Bagdad kemudian mengembara ke berbagai kota seperti ke Ku>fah, 
Bas}rah, Makkah, Madinah, Yaman, Syam dan Jazirah. Beliau menceritakan bahwa 
periwayatan hadis dimulainya pada usia 16 tahun, yaitu tepatnya tahun 179 H. 
Tidak kurang dari 128 periwayat terdaftar sebagai guru Ah}mad Ibn H{ambal. 
Di antara guru-guru tersebut ialah Sufya>n Ibn ´Uyainah, al-Sya>fi´i@, Yah}ya> Ibn Sa´i@d 
al-Qat}t}a>n, ´Abd al-Razza>q al-T{aya>li@si@, ´Affa>n Ibn Muslim, Yu>nus bin Muh}ammad, 
Waki@´ Ibn al-Jarra>h dan lain-lain.
28
 Sedangkan para ulama yang meriwayatkan hadis 
darinya di antaranya adalah al-Bukha>ri@, Muslim, Abu>> Da>ud, ´Ali@ ibn al-Madi@ni@ anak-
                                                 
24
Ibn Khilka>n, juz. I , h. 63.  
25
Subh} al-S{a>lih}, h. 363. 
26
Jama>l al-Di@n Abi@> al-H{ajja>j Abdulla>h Al-Mizzi@, Tahz}i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, juz. I, 
(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992), h. 465. 
27
Al-Syaira>zi@, h. 91.  
28
Al-Mizzi, juz. I, h. 437-440. 
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anaknya seperti S{a>lih} Ibn Ah}mad Ibn Muh{ammad, ´Abdulla>h Ibn Ah{mad Ibn 
H{ambal dan lain-lain. Adapula murid yang juga tercatat sebagai gurunya misalnya 
Wa>ki´ Ibn al-Jarra>h, Ibn Mahdi, ´Abd al-Razza>q Ibn H}amma>m, Qutaibah Ibn Sai@d 
dan lain-lain. 
Abu>> Zur´ah berkomentar tentang hapalan dan daya ingatnya yang sangat 
tinggi, bahwa Imam Ah}mad hapal satu juta hadis. Ibnu H{ibba>n juga mengatakan 
bahwa, Imam Ah}mad adalah seorang ahli fikih, ha>fiz}  dan teguh pendiriannya, selalu 
wara> dan beribadah sekalipun dicambuk dalam peristiwa mihnah (ujian kemakhlukan 
al-Qur´an). Beliau sebagai imam yang diteladani dan menjadi tempat perlindungan. 
Al-‘Ajli@ menilainya s\iqah.29 Ish{a>q ibn Ruhiyah berkata, Ah}mad adalah h{ujjah antara 
Allah dan para hamba-Nya di muka bumi. Ibn al-Madi@ni@ juga mengemukakan bahwa 
sesungguhnya Allah menguatkan agama ini dengan Abu>> Bakr al-S{iddi@q pada saat 
terjadinya kemurtadan dan menguatkan Ah}mad Ibn H{ambal pada saat terjadinya 
fitnah (khuluq al-Qur´a>n). Beliau juga melahirkan beberapa karya dan di antara 
karyanya yang paling populer ialah Musnad Ah}mad.  
Kualitas dan kapasitas Imam Ah{mad tidak lagi diragukan, seperti halnya 
keterangan-keterangan di atas yang menggambarkan pengakuan dari para kritikus 
hadis dan kesaksian-kesaksian imam hadis lainnya. Bahkan seorang Mihna Ibn 
Yah}ya> asy-Sya>mi@ berujar bahwa, ‚Aku tidak pernah menemukan seorang seperti 
halnya Ah}mad Ibn H{ambal yang mengumpulkan segala macam kemampuan dan 
kelebihan. Aku pernah bertemu Sufya>n Ibn ´Uyainah, Waki@´, ´Abd al-Razza>q, 
Baqiyyah Ibn al-Wali@d, D{amurah Ibn Rabi@´a>h dan banyak lagi ulama lainnya, tetapi 
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Abi@> al-H{asan Ah}mad ibn ‘Abdulla>h ibn S{a>lih} al-‘Ajli@, Ma’rifah al-S\iqa>h, juz. I, (Cet. I; 
Maktabah al-Da>r bi al-Madi@nah al-Munawwarah, 1405 H), h. 42. Dan selanjutnya disebut al-´Ajli@. 
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tetap saja tidak ada yang menyamai keilmuan, ke-faqi@h-an, kezuhudan dan ke-wara>´ -
an Ah}mad Ibn H{ambal. 
b) H{a>san bin Mu>sa> 
Nama lengkap beliau adalah al-Asyab H{a>san bin Mu>sa> al-Bagda>di@. Ada juga 
yang mengatakan bahwa nama beliau adalah Abu> Ali@ al-H{a>san bin Mu>sa> al-Bagda>d 
al-Asyab.
30
 Sedangkan menurut ulama bahwa kunniyah beliau adalah al-Baqda>d.  
H}a>san bin Mu>sa> adalah seorang Imam, al-Ha>fiz{, Qa>di@ al-Maus}u>l dan al-
Fa>qih, beliau termasuk penduduk H{urasa>n dan kunniyah beliau adalah Aba> A<li@ dan 
beliau sampai kepada Ha>run al-Rasyi@d.
31
 Adapun mengenai tanggal lahir dan wafat 
beliau beberapa ulama masih berbeda pendapat tetapi pendapat yang paling masyhur 
adalah tanggal lahir beliau 30 tahun lebih. 
Beliau meriwayatkan hadis dari banyak orang guru, di antaranya adalah Ibnu 
Abi@ Zi´bi, H}a>ris bin Us\ma>n, Su´bah wa Saiba>n, H}amma>d bin Sala>mah, Zuha>ir bin 
Mua>wiyah, H}amma<d bin Za>id. Ulama-ulama hadis terdahulu pun banyak yang 
meriwayatkan hadis dari beliau, di antaranya adalah Ah}mad bin H{ambal, Abu> 
Khaisamah, Ah{mad bin Mani´, H{ajja>j bin Sya>ir, Abdu bin H{umaid Abu> Ish}a>q al-
Jauja>ni@, Muh}ammad bin Ah}mad bin Abu> Awa>m, H{a>ris bin Usamah, Bisru bin Mu>sa>, 
Ish}a>q bin H}a>san dan masih banyak lagi murid-murid beliau.
32
 
Adapun beberapa pendapat para ulama mengenai beliau adalah sebagai 
berikut:  
                                                 
30
Syamsuddin Abu> Abdulla>h MuH}amma>d bin Ah}mad bin Us\ma>n bin Kayma>s, al-Z|ahAbi@@, 
Si@rah al-´Ala>mi al-Nubuwwah, juz. XXV, (Cet. XXIII; Muassisah al-Risa>lah 1405 H), h. 559. 
31
Abu> Abdulla>h Muh}ammad bin Sa>id bin Muni@’ al-Ha>s|im al-Basha>ri al-Baqda>si@, juz. IVV, 
(Beirut, 1410 H), h. 243. 
32
Syamsuddin Abu> Abdulla>h Muh}ammad bin Ah{mad bin Uts{ma>n bin Kayma>s, al-Z|ahAbi@@, 
Si@rah al-‘Ala>mi al-Nubuwwah, juz. XXV, (Cet. XXIII; Muassisah al-Risa>lah, 1405 H), h. 559. 
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a. Abu> Bakar al-Khatib berpendapat bahwa H}a>san bin Mu>sa> adalah seorang yang 
d}abi@t terhadap hadis-hadis yang beliau terima dari gurunya.33 
b. Yah}ya> bin Mui@n berkata bahwa beliau adalah seorang yang s\iqah.34 
c. Ibn Mui@n berkata bahwa beliau adalah seorang yang s\iqah.35 
Telah berkata Ibn Sa´ad bahwa H}asan bin Mu>sa> pernah bersama dengan 
H}arun al-Rasyi@d dan tidak lama kemudian beliau pindah ke Bagdad dan di sana 
beliau wafat pada tahun 90 H.
36
 
c) H}amma>d 
Nama lengkapnya adalah H}amma>d bin Sala>mah bin Di@nar al-Basri Abu> 
Sala>mah dan kunniyahnya adalah Abu> Sala>mah sedangkan laqabnya adalah al-Basa>ri  
dan beliau wafat pada tahun 1967 M.  
Adapun nama guru-gurunya H}ami@d, S|abi@t al-Bana>ni@, Qata>dah, Abd Ma>lik bin 
Amir, Mah}mud bin Ziya>d al-Jamhi@, Ah}mad bin Sirri@n, Ah}mad bin Ziya>d al-Qurasiy>, 
Abu> Jamrah Nas}rah bin Imra>n al-D}ubai@, Ammar bin Abi@ Ammar, Abdulla>h bin Kasi<r 
al-Da>r al-Mukri@, Abu> Imran al-Jau<ni@, Abu> Ga>lib, Qata>dah Ibnu Dia>mah, Sima>ka bin 
H}arbi, H}ami@dah, H{ammad bin Abu> Sulaima>n, al-Faki@h, Sa´di@ Ibnu Jumha>n, Abu> al-
Usra al-Da>rimi@ Ya´la bin Ata>´ Suhai@l bin Abu> S{alih, Ishaq bin Abdulla>h bin Abu> 
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Yu>suf bin Abdurrah{man bin Abdulla>h, Abu> al-H{ajja>j, Jamaluddin bin Zakariyyah, Abi@ 
MuH}amma>d al-Qada>’i, Tah{z}ib al-Kama>l fii al-Asma>’ al-Rija>l,  juz. XXXV, (Beirut: Muassisah{ al-
Risa>lah, 1400  H), h. 330.  
34
Abu> al-H{usa>in bin Abi@@ Ya’la, MuH}amma>d bin MuH}amma>d, Th{abaqat al-H{ana>bilah, juz. II, 
(Beirut al-Muarrafah, t. th), h. 139. 
35
Syamsuddin Abu> Abdulla>h MuH}amma>d bin MuH}amma>d bin Ah}mad bin Uts{man bin 
Qaymaz al-Zaha>bi@, Ta>rikh al-Isla>m Wa Fiya>t al-Masya>h{r Wa al-‘Al>m, juz. XV, (Da>r al-Qarb al-
Isla>mi@, 2003), h. 50.  
36
Syamsuddin Abu> Abdulla>h MuH}amma>d bin MuH}amma>d bin Ah}mad bin Uts{ma>n bin 
Qaymaz al-Z{aha>bi@, Ta>rikh al-Isla>m Wa Fiya>t al-Masya>r Wa al-‘Ali@m, juz. XV, (Da>r al-Qarb al-Isla>mi@, 
2003), h. 50. 
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T}alha ´Iyyas bin Mua >wiyah, Bisra’ bin Amri@ al-Nad Abi@@, Ali@ ibnu Z}a>id. H}a>lid bin 
Ka>´ a>n, Syu>aib bin Habta>n,Yu>nus ibnu bin Ubaid, Amar bin Di@nar, Ata>´ bin Ajlan.
37  
Sedangkan nama murid-muridnya adalah Ibnu Jari@j Ibnu Muba>raq, Yah}ya al-
Qat}t}an, Harami@ bin Uma>rah, Ibnu Mahdi@, Abu> Nai@min, Affan, Qa´Nabiy>, Mu>sa> bin 
Isma>il, Saiban bin Purruj, Hudbah bin Ha>lid, Abdulla>h bin Mua>wiyah, al-Jumuhi@, 
Abdul Wa>h}id bin Qiya>z, Abd A´la´ bin H{amma>d al-Narsi@, Ibra>hi@m bin H}ajja>j al-
Sa>mi@, Ubaidah bin Aisyah, al-Taimah, Abu> Ka>mil Muzafar bin Mudrik, al-H}apiz}, 
H}a>san al-Asyab, Yah}ya bin Ish}aq al-Saylahi@ni, Aslad bin Amar, Haysam bin Jami@li, 
Sa>id bin Sulaima>n. 
Isha>q al-Sauqi@ mengatakan bahwa H}amma>d bin Sala>mah itu adalah seorang 
yang s\iqah. Ali@ bin Madani@ juga berkata bahwa H}amma>d itu adalah seorang laki-laki 
yang dekat dengan S|abi@t al-Bunani@ dan Ammar bin Ammar, barangsiapa yang 
berbicara bersama H}amma>d, maka dia betu-betul bergelut dalam agamanya, dia 
adalah lautan ilmu dan dia mengatakan bahwa H}amma>d ini sunduk. Bukhari juga 
sebenarnya mengeluarkan hadis dari H}amma>d ini, kecuali hadis yang dikeluarkan 
Rakka>ki .  
Ibnu Sa>id berpendapat bahwa H}amma>d adalah seorang yang s\iqah  dan 
banyak hadis yang ia riwayatkan dan boleh jadi hadis yang ia riwayatkan itu hadis 
yang munkar dan Wahab berkata bahwa H}amma>d ini adalah orang tua kami dan 
sekaligus guru kami, sedangkan Imam Ah}mad berkata bahwa dia seorang yang saleh 
dan ia sama kes\iqahannya dengan Yah}ya ibnu Mui@n. 
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Syamsuddin Abu> Abdilah MuH}amma>d bin Ah}mad bin Us\ma>n Kaimaz} al-Z}aha>mi@, Si@rah al-
Naba>i,  juz. XIV, (Beirut: Muassisah al-Risa>lah, 1405 H), h. 23.  
 50 
Ibnu Ra>jab berpendapat bahwa Abdulla>h bin Ah}mad berkata bahwa Yah}ya 
pernah mengatakan jika kalian ingin menulis hadis dari H}amma>d, maka hendaknya 
ia menghadap di Affa>n bin Sala>mah.
38
  
d) S|abit al-Buna>ni@ 
Nama lengkap beliau adalah S|abi@t bin Aslam al-Basa>ri@
39
, ada juga yang 
mengatakan bahwa nama lengkap beliau adalah S|abi@t bin Asla>m al-Bana>ni@. 
Kunniyah beliau adalah Abu> Muh{ammad.
40
 Beliau adalah seorang anak dari Sa>id bin 
Lui@ bin Qa>lib, beliau wafat pada 127 tahun.
41
 
Adapun nama-nama guru beliau adalah Ibnu U>mar, Ibnu Zuba>ir dan A>nas bin 
Ma>lik, sedangkan nama-nama murid beliau adalah Su´bah, H}amma>d bin Sala>mah, 
H}amma>d bin Z|a>id. 
 Adapun beberapa pendapat para ulama mengenai beliau adalah sebagai 
berikut: 
a. Abd al-Rah}ma>n Anas bin Abu> Khaisamah sebagaimana yang ditulis kepadaku 
kemudian saya berkata kepada Yah}ya dari Mui@n bahwa beliau adalah seorang 
yang s\iqah. 
b. Saya mendengar dari Abd al-H}ami@d bin al-Warra>k dia berkata, ‚Saya mendengar 
dari Ja´far dari H}amma>d bin Sala>mah bahwa beliau mengambil hadis dari S|abi@t 
bin Sala>mah sebanyak 400 ribu hadis. 
                                                 
38
Bara>kat Ibnu Ah}mad bin MuH}amma>d  al-Khati@bi@ Abu> Bara>kat zaynuddin Ibnu Kiya>l, al-
Kawa>kin al-Nayra>n fi Ma’ri@fat min rawa>t al-S|akat, (Cet. I; Beirut: Dar> al-Ma´mur, 1981), h. 
39
Abu> MuH}amma>d Abdurrahman bin MuH}amma>d bin Idri@s bin Munz}i@r al-Tami@mi@, al-Jarh 
Wal Ta’di@l,  juz. II, (Beirut: Da>r Ih{ya> al-Tura>s{, 1721 H), h. 440.   
40
Abu> Ah}mad bin Adi@ al-Jarja>ni@, al-Ka>mil fi@ Duafa> al-Rija>l, juz. II, (Beirut-Liba>non, 1418 
H), h. 306. 
41
MuH}amma>d bin Jari@r bin Ya>zid bin Kazir bin Qa>lib al-Ama>li@, juz. I, (Libanon: Beirut), h. 
123. 
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S|abi@t bin al-Bana>ni@ salah seorang tabi@in besar. Beliau adalah seorang yang 
dinilai s|iqah, suduk, sedang hadis yang beliau riwayatkan adalah hadis-hadis yang 
s}ah}i@h}.42  
e) Anas bin Ma>lik 
Nama lengkapnya adalah Anas bin Ma>lik bin al-Nad}ir. Beliau tinggal di 
Basrah dan wafat pada tahun 91 H
43
. Beliau adalah pembantu Rasulullah saw., 
sekaligus sahabat yang sabar dan banyak meriwayatkan hadis serta menjadi pengikut 
Rasulullah sejak hijrah sampai beliau wafat.
44
 
Dia tinggal di Basrah, ibunya bernama Ummu Sulaima>n bin Malhan. Nama 
kunniahnya Anas bin Ma>lik adalah Abu> Hamzah. Akan tetapi, ia dipanggil Abu> 
S|usamah al-Ansa>ri.  
Di antara guru-gurunya adalah Rasulullah saw., Abu> Bakar, Umar bin 
Khattab, Us\ma>n bin Affa>n, Mua>r, Usaid bin Khudair, Abi@ T}alha, Ummi Sala>mah 
binti Milha>n, Kha>lati Ummi Hara>m, Uba>dah bin Sa>mah, Abu> Zarrin, Ma>lik bin 
Sa´sa>, Abu> Hurairah, Fa>timah al-Nabawiyyah. Sedangkan murid-muridnya adalah 
Qata>dah, Muh}ammad bin Muslim, Ali bin Yazi@d, Ibnu Musayyab, H}asan, Ibnu Sari@h, 
Sa’bi@, Abu> Qala>bah, Makhu>l, Umar bin Abd al-Azi@z, S}a>bin al-Buna>niyyah, Bakar 
bin Abdulla>h, al-Zuhri@, Qata>dah, Ibnu Munkar, Ish}a>q bin Abdulla>h bin Abu> Takhah, 
Abdulla>h Azi@z bin Suha>ib, Umar bin A@mir, Sulai@ma>n bin Tami@mi, H}uma>id Ima>m 
Ibnu Tami@mah, Yah}ya bin Za>id, al-Kasi@r Ibnu Sulaima>n. 
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Abu> Ah}mad bin Adi@ al-Jarja>ni@, al-Ka>mil fii@ Dua{fa> al-Rija>l, juz. II, (Beirut-Liba>non, 1418 
H), h. 306. 
43
Abu>> Amr Abdulla>h bin Abdulla>h bin MuH}amma>d Abd al-Ba>r, al-Isti@ab fi@ Ma’ri@fah al-
Asha>b, juz. I, (Cet. I Beirut; Da>r al-Jai@l, 1992), h.35.  
44
Syams al-Di@n al-Husaini@,  juz. I, h. 44. 
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Anas bin Ma>lik mengabdi kepada Rasulullah saw. ketika berusia 10 tahun 
lebih beberapa bulan, dia melayani Nabi saw. selama 9 tahun lebih. Dia menjadi 
pelayan melalui perantara ibunya dan ternyata ia pelayan yang paling baik. Berkah 
melayani ibunya dia mempunyai derajat yang tinggi.  
Pada suatu hari Anas bin Ma>lik disuruh Rasulullah saw. untuk membeli suatu 
keperluan kemudian Anas ini bersegera untuk berangkat. Akan tetapi, di tengah 
perjalanannya dia bertemu dengan sekumpulan anak-anak kecil yang sedang bermain 
di pasar karena Anas ini suka dengan permainan itu, maka dia pun ikut bermain 
dengan anak tersebut, kemudian Rasul datang dan menepuk pundak Anas dan ia 
berkata, ‚Apakah engkau sudah melaksanakan apa yang aku perintahkan?‛ Anas 
berkata,  ‚Ya, saya akan segera berangkat, Wahai Rasulullah.‛ 
Dalam kitab-kitab yang membahas tentang rawi, tidak banyak ditemukan 
tentang penilaian ulama terhadap beliau, karena beliau termasuk sahabat yang dekat 
dengan Rasulullah saw. sekaligus menjadi pelayan Rasulullah saw. Akan tetapi ada 
sebuah riwayat yang menyatakan bahwa ketika Rasulullah saw. pergi jalan-jalan ke 
Madinah, tiba-tiba masyarakat Madinah pada saat itu semua memberikan hadiah 
kepada Rasulullah saw. karena penduduk Madinah pada saat itu semuannya kaya. 
Akan tetapi, ketika penduduk memberi hadiah, maka ibu dari Anas bin Ma>lik ini 
malu karena konon ibu Anas ini adalah seorang yang sangat miskin dan tidak ada 
yang ia bisa berikan kepada Rasulullah saw.  
Hanya saja harta yang dimiliki ibu Anas adalah anaknya yakni Anas, maka 
Anas diberikan kepada Rasulullah saw. Akan tetapi, sebelum Anas diberikan kepada 
Rasulullah saw. ibu Anas meminta kepada Rasulullah saw. untuk didoakan. Adapun 
doa Rasulullah saw. kepada Anas bin Ma>lik adalah  kata Rasul ‚Ya Allah berikanlah 
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kepada Anas harta yang banyak, dan juga anak yang banyak serta masukkanlah Anas 
ke dalam surga.‛ Maka semua apa yang didoakan Rasul itu terjadi dan juga Anas 
pada zamannya itu dikenal orang terkaya.  
Mengenai tentang sanad-sanad yang paling s}ah}i@h} adalah hadis yang 
diriwayatkan dari Ma>lik, al-Zuhri dan Anas bin Ma>lik. Menurut sebagian ulama 
hadis yang diriwayatkan oleh H}amma>d bin Za>id dan S|abi@t al-Bana>ni@ dan Anas bin 
Ma>lik. Sedangkan sanad yang paling lemah riwayatnya adalah Da>ud bin Munzir dan 
Kahda>m, dari ayahnya dan dari Ayya>s.  
Berdasarkan kritik sanad yang telah dilakukan oleh peneliti, maka semua 
periwayat bernilai s}ah}i@h}, meskipun periwayat ke-dua, ada yang menilainya majhul 
yakni S|abi@t bin al-Bana>ni, karena tidak ditemukan keterangan dimana dan kapan 
beliau lahir. 
6.  Kesimpulan 
Setelah melakukan penelusuran melalui 2 metode takhri@j al-h\adi@s tentang 
kisah isra’ mikraj yang dilanjutkan dengan mengeluarkan  hadis dari kitab sumber  
dan kritik sanad, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
a) Jumlah riwayat hadis tentang isra’ mikraj sebanyak 6 jalur dan menyebar di 3 
kitab sumber, yaitu S}ah}i@h} Muslim, Musnad Ah}mad bin H{ambal dan Sah}ih al-
Bukhari 
b) Kualitas Hadis yang diriwayatkan oleh Sa>bit bin al-Bana>ni@ berkualitas s}ah}i@h} 
menskipun beliau tidak ditemukan tanggal lahir beliau karena banyak penilaian 
ulama yang peneliti dapatkan mengatakan s\iqah. 
c) Semua jalur hadis yang ada di atas muttasil karena rata-rata beliau menggunakan 
siqat Haddas{|ana>. 
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b) Kritik matan (naqd al-matn) 
Adapun urgensi melakukan penelitian matan hadis, yaitu: 1) Keadaan matan 
hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, 2) dalam periwayatan 
matan hadis dikenal adanya periwayatan secara makna (riwayah bi al-ma´na) dan 3) 
dari segi kandungan hadis, penelitian matan acapkali juga memerlukan penggunaan 
rasio, sejarah dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam.
45
 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\ 46 dan ‘illat 
47
. M. Syuhudi Isma>i@l menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai kaidah 
mayor matan. 
Untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut tehindar dari ´illat atau 
tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini dikenal dengan kaidah  
minor matan terhindar dari ´illat  yaitu sebagai berikut : 
a) Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah yang 
biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap kualitas 
                                                 
45
Arifuddin Ah}mad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi Refleksi Pemikiran Pembaruan 
MuH}amma>d Syuhudi Isma>i@l (Cet. II; Ciputat: MSCC, 2005), h. 101.   
46
Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. Dalam hal ini, ada tiga pendapat ulama 
yang masyhur, yaitu: a) Al-Sya>fi‘i@ berpendapat bahwa sya>z\ adalah seorang s\iqah meriwayatkan 
sebuah hadis tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih s\iqah b) Al-
H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan orang s\iqah dan tidak ada periwayat 
s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan c) Abu>> Ya‘la> al-Khali@li@ berpendapat bahwa sya>z\ adalah 
hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat s\iqah maupun tidak. Lihat: Abu>> 
‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn al-S}ala>h}, Muqaddimah Ibn S}alah} fi@ Ulu>m al-H}adi@s\ 
(Kairo: Maktabah al-Matani, t.th.), h. 36. Abu>> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad 
al-H{a>kim al-NaisAbu>>ri@, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\ dan dita’liq oleh Ma’zam H}usain (Haidar Abad: 
Dairah al-Ma’arif al-Us\maniyah, t.th.), h. 119. Abu>> Ya‘la> al-Khali@li@ ibn ‘Abdulla>h ibn Ah}mad ibn al-
Khali@li@ al-Khali@li@ al-Qazwaini, al-Irsya>d fi@ Ma’rifah ‘Ulama>’ al-H}adi@s\, Jilid I: dira>sah, tah}qi@q, takhri@j 
oleh Muh}ammad Sa’id ibn ‘Umar Idris, (Riya>d}: Maktabah al-Rasyad, 1409 H/ 1989 M), h. 176-177. 
47‘Illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: MuH}amma>d ‘Ajja>j al-
Khat}i@b, Us}u>l al-H}adi@s\  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291. 
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matan jika dapat merusak makna matan.
48
 Dalam hadis isra’ mikraj ini tidak 
terdapat ziy>adah karna hampir riwayat dari mukharrij tersebut sama yakni 
diakhiri dengan kalimat  
 ْسَاف َمِّ تَر َلَ
ِ
ا ْعِجْرَاف ،ِةََجًاَُؼلما َّدَصَأ َيِيئا َْسْ
ِ
ا َِنَت ُتَْجًَاػَو ََلََْدك َساَّيًا ُْتت َّرَج َْدك ِّنِ
ِ
اَو َفيِفْخَّخًا َُْلب
 ،َمِذ َّمُِلْ :ٍدَاٌُم ىَدَنَ ُتْزَواَج ا ََّمََف :َلَاك ، ُ ِّلََّسُأَو َضَْرَأ ِّنََِىًَو ،ُتْيَيْحَخ ْ سا َّتََّح ِّبَِر ُْتًَبَس :َلَاك
 يِداَحِغ ْنَغ ُتْفَّفَخَو ،ِتَِضِيَرف ُتْيَضْمَأ" 
b) Nuqsan  adalah pengurangan dari lafal matan hadis yang sebenarnya. Dalam 
hadis tersebut terjadi nuksan pada riwayat Ah}mad bin H{ambal apa lagi riwayat 
beliau yang ke dua dan ketiga yang diakhiri dengan ungkapan: 
  َراَّيًاَو َةَّيَْجًا ىَأَرَو ،ِءاَم َّسًا ُباَْوتَأ اَُمًَِ ْتَحُِذفَو 
 نِادنَ تزواج ماَف ،لَّسٔأو ضَرٔأ نىًو.يداحغ نغ تففخو تِضيرف تيضٔمبف داٌم 
c) Tidak ada idra>j. Idra>j adalah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya 
terdapat dipertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis lain, 
yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak dapat 
dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan hadis.
49
 Ma>hir 
Ya>sin berpendapat bahwa idra>j adalah tambahan kalimat dari sebagian rawi, 
sehingga pendengarnya mengira bahwa tambahan itu bagian dari matan asli. 
Tambahan tersebut terkadang berada di awal, tengah atau akhir matan.
50
 Dalam 
                                                 
48Lihat: H{amzah bin ‘Abdillah al-Maliba>ri@, Ziya>dah al-S|iqah fi@ Mus}t}alah} al-H{adi@s\ (t. dt.), 
hal. 17. ‘Abd. al-Qadi@r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi@, al-Sya>z\z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-S|iqah 
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005 M), h. 382. Dan Abdulla>h bin Ha>syi@m bin ‘Abi@d al-
Lih}ya<ni@, al-Khabr al-S|a>bit, h. 35.  
49‘Abd al-Rah}i@m bin al-H{usain al-‘Ira>qi@, al-Taqyi@d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddamah Ibn al-
S{ala>h} (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1970), h. 127, Lihat juga: Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Sakha>>wi@, al-Taud}i@h} al-Abhar li Taz\kirah Ibn al-Malaqqan fi@ ‘Ilm al-As\ar (al-Sa‘u>diyyah: Maktabah 
Us}u>l al-Salaf, 1418 H), hal. 56, dan Ibra>hi@m bin Mu>sa> al-Abna>si@, al-Sya>z\z\ al-Fiya>h} min ‘Ulu>m Ibn al-
S{ala>h} (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1998 M), h. 216. 
50
Ma>hir Ya>si@n, As\ar ‘Ilal al-H}adi@s\ fi@ Ikhtila>f al-Fuqaha>’, juz. VI, h. 84. 
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hadis tersebut terdapat idra>j yakni pada riwayat Imam Muslim yakni pada kata 
دجسلما. Sedangkan Imam Bukhari tidak menggunakan kata tersebut.   ُخََْخَد َُّثُدِجْسَْمًا  
d) Tidak terjadi inqila>b.  Inqila>b adalah terjadinya pemutar balikan lafal matan 
seperti mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. Dalam hadis yang dikaji 
tidak terjadi inqila>b. 
e) Tidak terjadi tas}h}if dan tah}rif, yakni perubahan yang terjadi pada titik huruf atau 
syakal huruf pada matan hadis.
51
 Dalam hadis yang dikaji tidak terjadi perubahan 
syakal dari d}ammah ke fath}ah. 
f) Tidak terjadi tagyi@r, yakni perubahan (mengganti) satu atau lebih lafal matan 
yang asli dengan lafal lain. Dalam hadis tersebut terjadi tagyi@r, yaitu terkadang 
dalam hadis itu menggunakan Marhanan bil Akhi@ dan terkadang menggunakan 
marhaban bihi@, juga pada riwayat Imam Ah}mad bin H{ambal menggunakan 
redaksi hadis yang jauh berbeda dengan riwayat-riwayat yang lain sehingga 
peneliti menganggap bahwa riwayat Imam Ah}mad bin H{ambal adalah ringkasan 
dari riwayat yang lain.  
Selanjutnya untuk membuktikan apakah kandungn hadis tersebut 
mengandung sya>z\ atau tidak, maka diperlukan langkah-langkah  yang dikenal 
dengan kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\  yaitu sebagai berikut : 
1. Tidak bertentangan dengan al-Qur´an 
Hadis di atas tidak bertentangan dengan al-Qur´an, karena salah satu surah 
yang membahas tentang isra’ mi´raj Rasululah saw. itu terletak dalam surah al-Isra’´ 
ayat:1 
                                                 
51
Hamzah al-Mali@ba>ri@, al-H}adi@s\ al-Ma’lu>l al-Qawa>’id wa D{awa>bit }, juz. I, h. 40. 
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                              
                    
Terjemahnya: 
Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam 
dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya 
agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) kami. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 
2. Tidak bertentangan  dengan hadis lain yang s}ah}i@h} 
Hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis yang s}ah}i@h}, bahkan didukung 
oleh beberapa hadis lain di antaranya: 
 َيَػ الله لَّص بييًا نغ ،ةؼصؼص نج لِام نغ ،سؤأ نغ ،ةداذك نغ ،ةتورغ بِٔأ نج ديؼس لاكو
 نَٔأ نمايت" :لاك لَّسو يْت ةزلَثًا دحٔأ :لولي لَئاك تؼسم ذٕا ،ناظليًاو ئمايًا يْت ،تيحًا ديغ
 لَٕا يردص حشْف ،مزمز ءام نم َيف ةُذ نم تعسث تيثٔأ ثُ ،بِ قَعهاف تئثبف :لاك .يَْجرًا
 ءابم يسغف بيَك جرخخ ساف" .نَعت يفسٔأ لَٕا :لاك ؟نَؼي ام :بيحاصً تَك :ةداذك لاك ."اذنو اذن
َهكَم ديغٔأ ثُ ،مزمز ةكمحو نَايمٕا نَن :لاك ؤأ ."شِحو ،-ديؼس مص-  لالي ضيتٔأ ةتادت تيثٔأ ثُ"
 لَ بيحاص يؼمو َيَػ تَمفح ،َفرظ صَكٔأ ديغ ٍوعخ علي ،يغحًا نودو رالحما قوف ،قابًُا ل
."ايهلدا ءماسًا اٌيثٔأ تَّح اٌلَعهاف ،نَكرافي 
Artinya: 
Said bin Urbah berkata dari Qata>dah dari Anas dari Ma>lik bin Sa´sa> dari Nabi 
saw. berkata bahwa ketika saya berada disisi Hajar berbaring miring  tiba-tiba 
ada yang datang kepadaku saya dengar ia berkata ‚belalah antara ini sampai 
disini‛kemudian Qata>dah berkata kepada al-Jardur apakah yang dimaksud 
rasul dengan perkataanya di atas itu? maka beliau menjawabnya mulai dari 
cekuk lehernya sampai kepada bulu arinya. kemudian ia mengeluarkan hatiku 
setelah itu dibawa orang sebuah pasu emas, yang penuh dengan keimanan 
setelah hatiku dibasuhnya kemudian di tuangkan air itu kedalamnya dan di 
kembalikan seperti tadinya. Kemudian saya dibawa satu ekor hewan yang 
putihkecil dari baqal tapi lebih besar dari keledai kemudian jibril membawa 
Rasul kelangit dunia. 
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Berdasarkan teks hadis di atas, maka sangat jelas bahwa isra’ mikraj 
merupakan suatu kejadian yang sangat luar biasa bagi diri Rasulullah saw. sehingga 
susah untuk membuktikan kebenaranya akan tetapi selama berita itu dari Rasul 
maka susah akal untuk menolaknya. 
3. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Kebanyakan ahli sejarah mengatakan bahwa isra’ mikraj itu terjadi ketika 
Rasul tidak lama lagi berhijrah kemadina, menurut beliau bahwa peristiwa ini terjadi 
pada tahun 622 Masehi dan ketika perisriwa itu terjadi agama Islam sudah berumur 
11 tahun  dan pengikutnya sudah beratus orang.  
4. Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat) 
Terkait tentang isra’ mikraj ini ketika Rasulullah saw. mempersentasikan 
kejadian yang perna ia alami kepada Abu> Jahal serta kaumnya maka pada saat itu 
manusia terbagi menjadi tiga, ada yang langsung menolak perkataan Rasul ada juga 
kaum yang ragu-ragu dan ada juga yang menerima apa yang disampaikan Rasulullah 
saw. pertanyaannya kemudian kenapa mereka menolak peristiwa itu, karena mereka 
menggunakan pendekatan akal bukan dengan pendekatan iman sehingga ketika 
Rasul menyampaikan kepada Abu> Bakar maka pada saat itu Abu> Bakar langsung 
menerimanya, karana beliau meggunakan pendekatan Iman sehingga pada saat itu 
beliau digelar sebagai al-Siddik. 
3. Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian penelitian validitas hadis tentang isra’ mikraj dengan 
didasarkan pada prosedur penelitian yang telah dikonstruksi oleh para ulama, mulai 
dari metodologi merampungkan hadis, melakukan i´tiba>r, hingga menganalisis 
proses transmisi hadis yang dilakukan oleh para perawi (kritik sanad) lalu diakhiri 
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dengan kritik matan maka peneliti menyimpulkan status hadis tersebut dinilai s}ah}i@h}. 
Berikut klarifikasi hasil penelitian otentitas hadis: 
a) Kualitas periwayat hadis 
Secara keseluruhan, penelusuran identitas para perawi hadis dengan objek 
penelitian jalur Ah}mad bin H}anbal peneliti tidak menemukan manipulasi hadis 
secara nyata yang dilakukan oleh para perawi. Sebagian ulama dikounter oleh 
riwayat tersebut yang menjadi penopang atau pendukung untuk mengangkat status 
hadis tentang isra’ mikraj di atas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk pustaka 
lapangan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara alami, apa 
adanya, dalam situasi normal dan tidak dapat dimanipulasi keadaan dan kondisinya, 
menekankan pada deskripsi secara alami.
1
 Dengan kata lain, informasi atau sajian 
datanya harus menghindari adanya evaluasi dan interpretasi dari peneliti. Jika, 
terdapat evaluasi atau interpretasi itu pun harus berasal dari subjek penelitian.
2
 
Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada hadis-hadis yang terkait dengan 
isra mikraj yang terdapat dalam kitab standar (kutub al-sittah), kemudian penelitian 
diarahkan ke lapangan untuk mendapatkan data tentang bagaimana keselerasan 
antara hadis dan tradisi isra mikraj di masyarakat, khususnya di desa Pambusuang. 
Selain itu, tujuan dari penelitian lapangan adalah mempelajari latar  belakang, 
keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial: individu, kelompok, 
lembaga atau masyarakat.
3
 Oleh karena itu, penelitian ini merupakan perpaduan 
antara penelitian pustaka dan lapangan. 
 
 
                                                 
1
Suharmsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet. 
XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 12.  
2
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur´an dan Tafsir, (Cet. II; Yogyakarta: Idea Press 
Yogyakarta, 2015), h. 110-111. 
3
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Cet. II; Jakarta: CV Rajawali, 1985), h. 23.  
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fieldwork), sehingga harus 
menentukan lokasi yang akan menjadi medan penelitian. Lokasi tersebut pada 
nantinya digunakan untuk menggali semua informasi yang berkaitan dengan masalah 
penelitian.  
Penelitian akan dilakukan di sekitar wilayah Desa Pambusuang, Kec. 
Balanipa, Kab. Polewali Mandar Sulawesi Barat dengan mengorek informasi seputar 
tradisi isra mikraj dari beberapa masyarakat yang ada di sana, khususnya Ulama, 
kedua orang tua dari Warga yang merayakanya, tokoh agama dan Annangguru. 
B. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan, yaitu: 
1) Pendekatan ilmu hadis yang dimaksudkan untuk mengetahui kredibilitas 
hadis tentang isra mikraj. 
2) Pendekatan sosiologis dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 
keberlansungan tradisi isra mikraj di masyarakat Desa Pambusuang sehingga 
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai sampel penelitian 
tersebut. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata, tindakan dan data 
tambahan seperti dokumen, dan lain-lain.
4
 Sumber data dalam penelitian ini terbagi 
atas dua bagian, yaitu:  
                                                 
4
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. XX; Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya, 2006), h. 157. 
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1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung diperoleh dari 
lapangan. Sumber data primer dapat diperoleh melalui observasi, waw ancara dan 
dokumentasi. Peneliti akan melakukan observasi di lokasi penelitiaan yaitu di Desa 
Pambusuang selama beberapa hari. Setelah observasi, peneliti melakukan wawancara 
dengan para informan dan melakukan dokumentasi yang diperoleh langsung oleh 
peneliti pada saat dilapangan yaitu pada saat prosesi acara isra mikraj. Informan 
adalah orang yang dimintai informasi oleh pewawancara yang diperkirakan 
menguasai dan memahami data-data terkait objek yang sedang diteliti.
5
 Informan 
dalam penelitian ini dipilih dari orang yang dapat dipercaya dan mengetahui tentang 
tradisi isra mikraj di Desa Pambusuang. Informan dalam penelitian dibagi menjadi 
dua yaitu informan utama dan informan pendukung. 
Adapun informan utama dalam penelitian ini adalah para subyek penelitian 
yaitu orang tua yang merayakan isra mikraj baik ayah maupun ibu serta 
Annangguru´. Daftar informan utama penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:  
NO  NAMA  USIA  
1  Ustaz Syahid Rasyid 54 Tahun  
2  Annangguru Hiysam 63 Tahun  
3  Basri 58 Tahun  
Sedangkan informan pendukung dalam penelitian ini adalah tokoh 
agama/tokoh masyarakat desa Pambusuang, seperti Imam Desa, anggota Majelis 
                                                 
5
M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2012), h. 34. 
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Ta’lim dan Masyarakat lainnya yang dianggap dapat memberikan informasi yang 
akurat.   
2. Sumber  Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung. Sumber 
data sekunder dapat diperoleh dari dokumen dan juga buku-buku yang relevan 
dengan masalah penelitian ini yaitu tentang tradisi isra mikraj.  
Dokumen dapat dikategorikan Dalam penelitian ini, dokumen yang 
diperlukan adalah dokumen atau arsip yang dapat memberikan keterangan yang jelas 
mengenai kondisi daerah penelitian secara geografis, administratif, sosial ekonomi, 
kondisi pendidikan, kondisi sosial keagamaan dan layanan kesehatan yang ada di 
Desa Pambusuang, Kec. Balanipa, Kab. Polewali Mandar-Sulawesi Barat.  
a. Foto 
Sekarang ini sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk keperluan 
penelitian kaulitatif, karena dapat diapakai dalam berbagai keperluan. Foto 
menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk 
menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif. Ada dua 
kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang 
dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri.
6
  
b. Kepustakaan  
Kepustakaan yang dimaksud adalah literatur dan hasil penelitian yang 
relevan. Sumber data tertulis ini seperti laporan penelitian ilmiah, skripsi, buku-buku 
yang relevan, media massa, dan lain-lain. Peneliti menggunakan kepustakaan dari 
                                                 
6
Robert Bogdan dan Sari Knoop Biklen, Qualitative Research for Education: An 
Introduction to Theory and Methods, (Boston1982), h. 102. 
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berbagai sumber yaitu buku, internet, skripsi, artikel dan jurnal tentang isra mikraj 
untuk memperdalam pengetahuan dan mempermudah peneliti dalam menyusun 
skripsi tentang tradisi isra mikraj dalam persepektif hadis Nabi saw. 
D. Instrumen Penelitian dan Metode Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian untuk mengumpulkan data adalah kertas dan pulpen 
untuk mencatat keterangan yang diberikan informan dalam wawancara dengan 
Annangguru tokoh agama, tokoh masyarakat dan beberapa masyarakat desa 
Pambusuang seputar pemahaman masyarakat tentang tradisi isra mikraj dan 
perayaan isra mikraj yang berlangsung di Desa Pambusuang. 
2.  Metode pengumpulan data 
Untuk mendapatkan data yang menjadi fokus dalam penelitian ini 
dibutuhkan metode pengumpulan data yang tersusun secara benar dan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Sehingga teknik pengumpulan data sangat tergantung pada tipe 
permasalahnya, jenis penelitian serta situasi kondisi penelitian sendiri.  
Agar data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian maka peneliti 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:  
a. Pustaka 
Langkah awal sebelum peneliti terjun ke lapangan, maka peneliti terlebih 
dahulu melakukan kajian terhadap hadis-hadis tentang isra mikraj dengan tujuan 
mengetahui kualitas hadis yang menjadi landasan dari penelitian ini, sehingga 
langkah yang ditempuh adalah men-takhri>j  hadis kemudian dilanjutkan dengan 
penlitian terhadap sanad hadis tersebut yang dikenal dengan istilah kritik sanad 
(naqd al-sanad).  
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Takhri>j al-H}adi>s\ terdiri atas dua kata, yaitu takhri>j dan al-hadis. Takhri>j 
secara etimologi berasal dari kata kharraja yang berarti ‚mengeluarkan‛.7 Kata 
kharraja adalah fi´il ma>di> mazi>d yang berasal dari fi´il ma>di> mujarrad, yaitu kharaja 
yang terdiri atas 3 huruf, yaitu: kha, ra>´  dan jim, makna dasarnya ada dua, yaitu 
penembusan sesuatu dan perbedaan dua warna.
8
 Kemudian Ibrahim Anis dalam 
kamusnya mengemukakan bahwa lafal kharaja berarti menampakkan, mengeluarkan 
dan memecahkan sesuatu.
9
 Sedangkan kata h\adi>s\ itu sendiri secara etimologi berasal 
dari kata ثدح- ثديح- ثودح  yang berarti ديدلجا (baru)10 lawan dari kata يمدق 
(lama), بيرقلا (dekat)11, yang belum lama terjadi, seperti kata-kata  دهعلا ثيدلحاوه
 ملاسالابا (dia orang yang baru memeluk Islam). Sedangkan menurut istilah, hadis 
adalah ‚Sesuatu yang disandarkan kepada nabi Muh}ammad saw. baik itu perkataan, 
perbutan, taqrir, sifat atau hal-ihwal.12  
Adapun pengertian takhri>j secara terminologi ada beberapa pendapat, di 
antaranya: 
a) Menurut Sa´ad Ibn ´Abdulla>h A<li H{umaid, takhri>j adalah mengeluarkan hadis 
dan menjelaskan kepada orang lain dengan menyebutkan sanad dan matannya.
13
 
                                                 
7
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah), h. 
115. 
8
Abu> al-H{usa>in Ah}mad Ibn Fa>ris ibn Zakariyyah, Mu’jam al-Maqa>yis al-Lugah, Jilid II 
(Beirut: Da>r al-Jil, 1411 H/ 1991 M), h. 175.  
9
Ibrahim Anis, al-Mu’jam al-Wasi@t}, juz. I, (Teheran: Maktabah al-Islamiyah, t.th.), h. 244. 
10Ibnu Manz}>ur Muhammad ibnu Mukarrram ibn ‘Aly, Lisa>n al-‘Arab, (Cet. III; Beiru>t: Da>r  
S}a>dr, 1414 H),  h. 131. 
11
M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Cet. I; 
Bandung: Angkasa, 1994) h. 1. 
12
Harmy> Sulaima>n al-D}a>ri>, Muh}a>dara>t fi> ´Ulu>mil H|adi>s|,  (Da>r al-Nafa>is, 2000), h. 14.   
13
Sa´ad Ibn ´Abdullah A<li H{umaid, Turuqu Takhri>j al-H|adi>s\ (Cet. I; al-Riya>d: Da >r ‘Ulu>m al 
Sunnah Linnasyir, 1420 H/ 2000 M), h. 5. 
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b) Menurut ulama Muh\addis\i>n, kata takhri>j merupakan mura>d}if dari kata al-akhra>j, 
yaitu menjelaskan hadis kepada orang lain dengan menyebutkan mukharrijnya 
(orang yang terdapat dalam sanadnya yang bertindak mengeluarkan hadis dari 
sumbernya), contoh: ini hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari.
14
 
Sedikitnya ada tiga hal yang menyebabkan pentingnya kegitan takhrij hadis 
dalam melaksanakan penelitian hadis, yaitu: 
a) Mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti 
b) Mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti 
c) Mengetahui ada tidaknya syahid15 dan mutabi´16 pada sanad yang diteliti.17 
Dalam upaya melacak keberadaan hadis dalam kitab-kitab sumber, maka 
peneliti mengaplikasikan tiga metode pencarian, yaitu metode lafal pertama matan 
hadis, salah satu lafal yang terdapat dalam matan hadis dan tema hadis. 
b. Observasi/pengamatan 
Metode pertama yang digunakan adalah observasi terhadap objek penelitian. 
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya 
melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindera lainnya. Jadi, 
metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
                                                 
14
Mah{mu>d al-T}aha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid (Cet. III; Beirut, Da>r al-Qur’a>n 
al-Kari>m, 1401 H/ 1981 M), h. 10. 
15
Dalam istilah ilmu hadis, syahid adalah dukungan/ corroboration yang terletak pada bagian 
periwayat tingkat pertama, yakni tingkat sahabat. Abu ‘Amr ‘Us \ma>n ibn Abd al-Rah}ma>n ibn al-
S}alah}, Ulu>m al-H}adi@s\ (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), 74-76. 
16
Dalam istilah ilmu hadis, muta>bi´ adalah pendukung yang terletak pada bagian bukan 
tingkat sahabat. ‘Ajja>j al-Kha>tib, Us}u>l al-H{adi@s\, ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah{uhu (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1409 H/1989 M), hal. 366-368. 
17
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran Pembaruan 
Muhammad Syuhudi Ismail, (Cet. II; Ciputat: MSCC, 2005), h. 68. Lihat juga Abustani Ilyas, 
Pengantar Ilmu Hadis, (Cet. II; Surakarta: Zadahaniva Publishing, 2013), h. 116-117. 
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menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.
18
 Suatu 
kegiatan pengamatan harus memilki 3 kriteria berikut: Pertama, pengamatan 
digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan secara serius. Kedua, 
Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Ketiga, 
pengamatan dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan proporsi umum dan 
bukan dipaparkan sebagai suatu yang hanya menarik perhatian. Selanjutnya peneliti 
harus berusaha dapat diterima sebagai warga atau orang dalam dari masyarakat 
informan tersebut, karena teknik ini memerlukan hilangnya kecurigaan para subjek 
penetian terhadap kehadiran peneliti. Meskipun, sejatinya pengamatan dapat 
dilakukan tanpa pemberitahuan khusus dan dapat pula sebaliknya.
19
 
Dalam melakukan observasi, peneliti hadir pada saat prosesi acara itu dan 
mengamati bagaimana prosesi perayaan tersebut dilaksanakan. Selain itu peneliti 
juga mengamati alat-alat yang digunakan dalam pelaksanaanya.
20
 Observasi 
dilakukan sesuai kebutuhan penelitian mengingat tidak setiap penelitian 
menggunakan alat pengumpul data.  
Metode ini merupakan cara yang sangat baik untuk mengetahui tujuan dari 
sebuah tradisi yang tetap berlangsung di tempat tersebut seperti dampak terhadap 
masyarakat, lingkungan, waktu dan keadaan tertentu.
21
 
c. Metode wawancara atau interview 
                                                 
18
M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial Lainnya, h. 118. 
19
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, h. 62. 
20
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, h. 113. 
21
Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial, (Cet. VIII; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 79. 
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Wawancara merupakan salah satu perangkat metodologi favorit bagi peneliti 
kualitatif. Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau 
semacam percakapan yang yang bertujuan memeroleh informasi.
22
 Dengan kata lain 
wawancara adalah bentuk perbincangan, seni bertanya dan mendengar. Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Namun, perlu diketahui 
wawancara bukanlah sebuah perangkat netral dalam memproduksi realitas. Dalam 
konteks ini, berbagai jawaban dapat diutarakan. Jadi, wawancara merupakan 
perangkat untuk memproduksi pemahaman situasioanl (situated understanding) yang 
bersumber dari episode-episode interaksional khusus. Metode ini sangat dipengaruhi 
oleh karakteristik personal seorang peneliti, termasuk ras, kelas sosial, kesukaan dan 
gender.
23
 
Dalam hal ini peneliti akan mengadakan dialog atau tanya jawab langsung 
kepada Annangguru´, orang tua yang merayakan, tokoh agama serta beberapa 
anggota masyarakat Desa Pambusuang untuk mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya mengenai data terkait penelitian ini. Sebelum melakukan wawancara   
peneliti telah menyiapkan instrumen wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang terkait dengan tradisi isra mikraj. 
Guna mendukung keberhasilan wawancara, peneliti menggunakan peralatan 
tertulis untuk mencatat informasi dari informan, selain itu juga didukung dengan 
kamera untuk mengambil foto pada saat wawancara dan pada prosesi isra mikraj. 
Alat yang akan digunakan untuk melakukan kegiatan wawancara antara lain, pulpen, 
                                                 
22
Nasution, Metode Research, (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 113. 
23
Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, Handbook of Qualitative Research, 
diterjemahkan oleh dariyatno dkk. (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 495. 
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buku tulis dan handphone. Handphone merupakan alat tambahan yang digunakan 
untuk merekam semua hal yang disampaikan oleh informan sehingga hal-hal yang 
luput dalam pencacatan penenliti pada saat wawancara dapat disempurnakan oleh 
rekaman lewat handphone. 
E. Teknik Interpretasi 
Untuk memahami makna dari ungkapan verbal (matan hadis) yang mencakup 
kosa kata, frase, klausa dan kalimat. Maka, dibutuhkan teknik interpretasi sebagai 
cara kerja memahami hadis Nabi saw., khususnya dalam pengkajian hadis yang 
bersifat tematik. Dalam skripsi, penulis hanya menggunakan 3 tekhnik interpretasi, 
yaitu: 
1) Interpretasi tekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan 
teksnya semata, baik yang diriwayatkan secara lafal maupun yang diriwayatkan 
secara makna.
24
 
2) Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur´an yang terkait. 
3) Living Sunnah yaitu pemahaman terhadap hadis secara substansi dan formal, 
universal, lokal dan temporal yang merupakan sebuah bentuk aplikasi hadis 
Nabi saw. Artinya, kesemua aplikasi tersebut merupakan bagian dari 
menghidupkan sunnah.
25
 
 
 
 
                                                 
24
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma´a>ni> al-H|adi>s, h. 19 
25
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma´a>ni> al-H|adi>s, h. 169. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang diperoleh di lapangan penelitian, terlebih dahulu diolah menjadi 
sebuah konsep yang dapat mendukung objek penelitian. Setelah data terkumpul, 
diolah dengan menggunakan metode pengolahan kualitatif, yakni berupa nilai-nilai 
teoritis yang diolah untuk mendapatkan pemecahan masalah, kemudian dianalisis 
dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Langkah awal yang akan digunakan metode deskripsi guna menggambarkan 
keadaan obyek atau materi perihal tradisi isra mikraj tanpa bermaksud mengambil 
keputusan atau kesimpulan yang berlaku umum. Jadi, metode ini bukan untuk 
pembahasan, tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi 
terhadap sejumlah permasalahan dalam bentuk apa adanya saja. Dengan kata lain, 
semua data dan informasi yang dikutip dari berbagai sumber akan disajikan dalam 
bentuk apa adanya. 
b. Langkah kedua yang akan digunakan adalah metode komparatif yaitu suatu cara 
yang dilakukan dengan membandingkan suatu data dengan data lainnya kemudian 
berusaha menghasilkan kesimpulan dalam bentuk argumen penulis. Dalam hal ini 
membandingkan penjelasan dukun sunat, tokoh agama, atau tokoh masyarakat 
serta Annagguru´ terkait acara isra mikraj di Desa Pambusuang Kec. Balanipa 
Kab. Polewali Mandar, Sulawesi Barat. 
2. Teknik Analisis Data 
Menu rut Pattoon sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, analisis 
data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pla, 
kategori dan satu uraian dasar. Membedakannya dengan penafsiran yaitu 
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memberikan arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian dan 
menvari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian.
26
   
a. Display data 
Display ini merupakan bagian dari kegiatan analisis. Dengan dibuatnya 
display data, maka masalah makna data yang terdiri atas berbagai macam konteks 
dapat terkuasai dan tidak tenggelam dalam tumpukan data, seperti bentuk tradisi, 
alasan dan faktornya sehingga tetap bertahan hingga saat ini.  Data yang telah 
diperoleh dari lokasi penelitian penting untuk didisplay untuk mengatur penjelasan 
data.  
b. Reduksi data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 
memokuskan, membuang dan menyusun data dalam kesimpulan akhir dapat 
digambarkan dan diverifikasi.
27
 Jadi, laporan atau data yang diterima dari lokasi 
penelitian perlu dirangkum, dipertajam dan dipilih  hal-hal pokok yang berkaitan 
dengan tradisi isra mikraj, sehingga lebih mudah  dalam menyelesaikan penulisan 
skripsi, dan data yang di kumpulkan mempunyai uraian yang jelas dan tidak 
menyebar pada penjelasan yang tidak bersangkutan. 
c. Penarikan kesimpulan/verifikasi  
Setelah melalui banyak penyaringan data dari lokasi penelitian (desa 
Pambusuang Kec. Balanipa, Kab. Polewali Mandar, Sulawesi Barat), maka langkah 
terakhir dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan. Peneliti 
yang kompeten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan secara jelas, memelihara 
                                                 
26
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 280.  
27
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Cet. IV; Jakarta: Rajawali Pers, 
2014), h. 131.   
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kejujuran dan kecurigaan (skeptisme), tetapi kesimpulan tersebut masih jauh, baru 
mulai dan masih samar, kemudian meningkat menjadi eksplisit dan mendasar.
28
 
Selanjutnya kesimpulan diverifikasi agar data yang diperoleh lebih teruji 
kepercayaan dan validitasnya. Jadi, kesimpulan itu harus senantiasa diverifikasi 
selama penelitian berlangsung.
29
  
 
                                                 
28
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data Emzir, h. 133. 
29
Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, h 133.  
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BAB IV   
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian  
1.    Gambaran Umum tentang Kecamatan Balanipa  
Berdasarkan data luas wilayah yang diperoleh dari Badan Pemberdayaan 
Masyarakat dan Pembangunan Desa, di Kecamatan Balanipa desa yang paling luas 
wilayahnya adalah desa Pambusuang sedangkan desa yang paling kecil wilayahnya 
adalah desa Makula’. 
Kecamatan Balanipa memiliki iklim tidak jauh beda dengan kondisi iklim 
wilayah kecamatan lainnya. Desa Pambusuang secara umum memiliki dua musim, 
yaitu musim kemarau yang berlangsung antara bulan Juni hingga Agustus dan 
musim hujan antara bulan September hingga  Mei dengan temperatur/suhu udara 
pada tahun 2009 rata-rata berkisar antara 29 ºc sampai 30 ºc dan suhu maksimum 
terjadi pada bulan Oktober dengan suhu 31 ºc serta suhu minimum 28 ºc terjadi pada 
bulan Juni.  
Di Kecamatan Balanipa terdiri atas satu Kelurahan yaitu Kelurahan 
Tammangalle dan memiliki 14 desa yaitu desa Bala, Tallo’ desa Pambusuang, desa 
Sabang, desa Subik, desa Galung tulu dan masih banyak lagi desa yang lain. 
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2. Gambaran Umum tentang Desa Pambusuang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a.    
 
 
 
 
3.     Latar Belakang Sejarah dan Administrasi Pemerintahan Desa Pambusuang 
Sejak terbentuknya sebagai sebuah desa, Pambusuang terbagi dalam 3 
Kappung, yakni Kappung Pambusuang, Kappung Lego dan Kappung Bala. 
Pasca lahirnya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan 
Daerah, pemerintahan desa pun terbagi dalam dua bagian dan pemerintahan yakni 
Pemerintah Desa dan suatu Badan Perwakilan Desa (BPD). Maka pada tahun 2001 
masyarakat desa Pambusuang membentuk BPD dengan keanggotaan yang terdiri 
dari 11 orang anggota, yakni H. Mursid Suyuti (ketua); Andi Tjalla (wakil ketua); 
Drs. Ridwan (Sekertaris); Ilham (Anggota); Padlil (Anggota); Muslim, Nur Fakhita, 
Topan, Bisri, Mukarramin, Mansur (masing-masing sebagaianggota). 
5.  Visi dan Misi Desa Pambusuang 
Sebagai dokumen perencanaan penjabaran dari dokumen rencana 
pembangunan jangka menengah desa maka seluruh rencana program dan kegiatan 
pembangunan yang akan dilaksanakan oleh desa secara berkesinambungan harus 
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dapat mengantarkan tercapainya visi dan misi desa. Adapun visi dan misi desa 
Pambusuang: 
a). Visi adalah gambaran masa depan yang merupakan suatu keinginan yang 
diinginkan untuk melihat potensi dan kebutuhan penyusunan visi dan misi desa 
pambusuang dilakukan dengan pendekatan partisifatif dengan melibatkan beberapa 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam menggagas masa depan desa, seperti 
pemerintah desa, BPD, lembaga-lembaga yang ada di desa, tokoh masyarakat, tokoh 
agama, tokoh pemuda, tokoh wanita, dan masyarakat pada umumnya, dengan 
pertimbangan kondisi eksternal di desa, seperti Satuan Kerja Wilayah Pembangunan 
di kecamatan. Berdasarkan pertimbangan di atas, visi desa Pambusuang adalah: 
‚MEWUJUDKAN SUMBER DAYA MANUSIA YANG BERKUALITAS 
SERTA PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI SEKTOR 
PERTANIAN MELALUI GERAKAN PEMBANGUNAN DESA MANDIRI‛ 
a) Misi 
Untuk menunjang dan mendukung terwujudnya visi desa, diperlukan misi yang jelas 
dan kongkrit: 
(1) Pungutan produktifitas pertanian 
(2) Mengoptimalkan fungsi-fungsi pemerintahan desa serta peningkatan 
pelayanan masyarakat 
(3) Menumb uh pemberdayaan dan partisipasi masyarakat 
6.   Kondisi Sosial 
a. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia secara umum menurut latar belakang pendidikan masih sangat 
rendah. Sesuai dengan pendapatan tahun 2013, bahwa angka buta aksara dari usia 
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sekolah sampai 50 tahun ke atas tercatat sebanyak 197 jiwa yang tidak mampu 
membaca dan menulis (buta aksara) dan kondisi tersebut rata-rata di semua Dusun 
ada. Untuk lebih akuratnya kondisi potensi sumber daya manusia (SDM) yang 
dimiliki oleh desa sebagai berikut. 
a) Jumlah penduduk : 
Jumlah 
Laki-laki 
(Orang) 
Perempuan 
(Orang) 
Total 
Tahun 2016 1.304 1.473 2773 
Tahun 2017 1311 1.477 2788
1
 
b) Jumlah kepala keluarga 
Jumlah KK Laki-laki KK Perempuan Total 
KK tahun ini  622 103 725 
KK tahun lalu 563 98 661
2
 
c) Penduduk menurut pendidikan : 
(1) Sarjana   : 31 
(2) Diploma   : 12 
(3) SLTA/Sederajat  : 197 
(4) SMP/Sederajat  : 213 
(5) SD/Sederajat  : 510 
d)  Prasarana pendidikan 
(1) Gedung TK   : 1 Unit 
(2) Gedung SD/MI  : 2 Unit 
(3) Gedung SMP/MTs  : 2 Unit 
(4) Gedung SMA/MA  :   
                                                 
1
Badan Pusat Statistik KAbu>paten Polewali Mandar, ‚Laporan Kependudukan Bulan April 
2017 Kecamatan Balanipa. 
2Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa dan Kelurahan ‚Perkembangan Penduduk‛.  
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e.   Kondisi Ekonomi 
Desa Pambusuang merupakan salah satu desa pertanian bila melihat dari 
kondisi mata pencarian masyarakat yaitu bertani. Meskipun dalam pendapatan 
terakhir mengindikasikan adanya perkembangan ditingkat ekonomi masyarakat, 
akan tetapi dari 725 kepala keluarga hanya ada 195 KK masih tergolong miskin atau 
berdasarkan prosentase 17 % masih tergolong tidak mampu itu pun masih banyak 
kepala keluarga yang mengajukan surat-surat keterangan yang tidak mampu untuk 
mendapatkan rekomendasi pembebasan dari biaya di rumah sakit atau untuk 
pendidikan anaknya. 
f.   Kondisi keagamaan 
Seluruh masyarakat desa Pambusuang yang berjumlah 2788 orang menganut 
agama Islam. Jika ada yang beragama di luar  Islam, maka dapat dipastikan orang 
tersebut bukan penduduk asli, karena masyarakat desa Pambusuang merupakan 
penganut agama Islam secara turun-temurun  sejak Islam masuk pada abad ketujuh 
belas dan menjadikan syariat Islam sebagai kesatuan dalam sistem sosial. 
 Pertumbuhan agama Islam mengikuti dan mengisi pola-pola sosial dari 
masyarakat adat yang cenderung mempertahankan tradisi. Demikianlah 
perkembangannya sehingga pada gilirannya Islam menjadi identitas kebudayaan 
mereka. Masyarakat Desa Pambusuang yang dihuni oleh suku Mandar dan memiliki 
taraf fanatisme yang tinggi terhadap adat istiadat mereka. Walaupun mereka 
mengaku sebagai penganut Islam, namun unsur-unsur kepercayaan lama masih tetap 
ada. Unsur-unsur itu muncul dalam beberapa upacara adat yang masih juga 
dilakukan orang berhubungan dengan lingkaran hidup individu, seperti Maulid nabi 
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Muhammad saw. acara kematian (ma’baca tomate) dan upacara yang berhubungan 
dengan peristiwa-peristiwa dan waktu-waktu tertentu. 
Meskipun mayoritas masyarakat desa Pambusuang  menganut agama Islam, 
namun pengetahuan mereka terhadap Islam masih sangat minim. Sehingga hal-hal 
yang terkait ibadah, maka sepenuhnya mereka percayakan kepada Imam 
kampung/desa. Dewasa ini, beberapa orang tua di Desa Pambusuang sudah berpikir 
untuk menyekolahkan anaknya di pesantren dengan harapan mereka dapat menjadi 
perisai, utamanya dalam hal keagamaan. Untuk memenuhi dan menampung 
keperluan beribadah masyarakat Desa Pambusuang tersedia mesjid sebanyak 2 buah 
dan satu mushalla. 
C. Kandungan Hadis Isra’ Mikraj 
1. Sifat-sifat Buraq 
Ketika jibril memasang cap kenabian pada sepasang lengan nabi saw. Lalu 
didatangkan Buraq lengkap dengan kendali dan tali kekang, seekor binatang 
berwarna putih yang tingginya lebih daripada keledai dan lebih tinggi dari binhal.
3
 
Hakikat Buraq berikut sifat-sifatnya menjadi perbincangan menarik dari waktu ke 
waktu, bahkan terdapat hikmah yang perlu direnungi umat Islam. Pertanyaan 
mendasar yang ada di benak setiap muslim adalah kenapa dalam perjalanan Isra 
Mikraj Nabi harus memakai perantara (wasi>lah) Buraq dan bukan binatang lainnya? 
Padahal tanpa media Buraq pun, Allah ‘Azza wa Jalla Maha Kuasa untuk 
memperjalankan Muhammad dalam ritus perjalanan agung tersebut.
4
  
                                                 
3
 Najmuddin al-Ghaithi, Kisah isra mikraj Rasulullah saw. terjemahan dari kitab al-Dardi>r, ( 
Cet. I; Surabaya: Mutiara Ilmu,  2012), h. 7. 
4
Ibnu Hajar al-Asqala>ni, al-Isra’ dan Mikraj,  (Cet. XII; Jakarta: Qisti Press, 2010), h. 101. 
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Ibnu Hajar al-Asqalani dalam karyanya (al-Fath) menegaskan bahwa hikmah 
yang terdapat dalam pemakaian media Buraq sebagai kendaraan Nabi Muhammad 
dalam perjalanan dari Mekkah ke Bait al-Muqaddas adalah sebagai sebuah isyarat 
(metafor) yang menujukkan bentuk keluwasan ajaran Islam dalam menghadapi adat 
istiadat, budaya dan peradaban umatnya di samping juga terkait dengan dimensi 
keistimewaan (kha>riq al->adah). Pemakaian kendaraan tersebut adalah sesuai dengan 
budaya komunitas Arab saat itu. Jika para raja dan pejabat kerajaan hendak 
memanggil orang yang dikehendaki dan dicintainya maka mereka akan mengirim 
tunggangan (kendaraan) kepada orang yang dipanggilnya tersebut dengan kendaraan 
yang biasa dinaikinya.
5
 
Di antara sifat-sifat Buraq sebagai kendaraan Isra Mikraj yang berguna untuk 
mengungkapkan bentuk kemuliaan dan keagungan dan kehormatan penunggangnya. 
Buraq sendiri sebenarnya merupakan salah satu hewan melata yang berbeda dengan 
keledai dan lebih bagus dari khimar. Buraq selalu berdiri tegak dan penuh perkasa 
ketika menginjakkan kakinya di bumi. Dalam salah satu riwayat Ibnu Sa’ad al-
Waqidi dengan segala sanadnya disebutkan, Buraq memiliki dua sayap sebagai alat 
terbang. Hal ini menunjukkan tanda kecepatan terbang Buraq membawa pengendara 
pada perjalanan agung tersebut. 
Dalam sebuah hadis yang dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi hadis hasan gharib 
dari riwayat Umar yang diterima dari Qatadah, dari Anas bin Malik, bahwasanya 
Jibril berkata kepada Buraq, ‚Adakah engkau merasa berat membawanya? 
Ketahuilah wahai Buraq! Orang yang mengendaraimu adalah manusia terbaik dan 
                                                 
5
Ahmad bin A>li> Ibnu Hajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bi Syarhi Sahi>h Muslim, (Cet: III; 
Kairah, M  aqtabah al-Salafiyyah1407 H), h. 246. 
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makhluk termulia di sisi Allah ‘Azza wa Jalla.’Mendengar penuturan Jibril, keringat 
Buraq mengalir deras karena merasa bahagia dan takjub. Riwayat ini dibenarkan 
oleh Ibnu Hibban.
6
 
Para ulama berbeda pendapat mengenai ikut naiknya Jibril bersama nabi 
Muhammad, apakah Jibril ikut bersama Nabi mengendarai Buraq atau tidak? Banyak 
interpretasi yang membahas tentang masalah ini. Ibnu Hajar mengatakan bahwa dari 
sekian banyak interpretasi mengenai masalah ini, ada baiknya kita simak riwayat 
dalam kitab S}ah}ih} Ibnu H}ibban dari hadis yang diriwayatkan Ibnu Mas’ud, 
‚Sesungguhnya, Jibril menaikkan Muhammad ke atas punggung Buraq dan 
menyertainya dalam perjalanan agung tersebut. 
Pemilihan Buraq sebagai wasi>lah kendaraan dalam perjalanan agung ini 
mengandung hikmah yang penting untuk direnungkan. Menurut pandangan Syekh 
Mahmud Wafa Hasyim, pemilihan Buraq sebagai kendaraan Nabi dalam Isra Mikraj 
itu mengandung hikmah yang tersirat, ‚Allah Maha Kuasa untuk memperjalankan 
Rasulullah dalam sekejap mata, ke tempat yang dikehendaki dan dituju di mana saja 
dan kapan saja. Akan tetapi Allah hendak menunjukkan kepada kita tentang hikmah 
adanya wasi>lah serta perintah untuk mengikuti hukum sebab akibat. Hal iu untuk 
membangun kemuliaan diri, dan seorang harus menapaki  jalan kemuliaan, 
mengikuti proses perjalanan tersebut, hingga tergapainya harapan dan kemuliaan 
yang didambakannya. 
Adapun kelebihan dan keutamaan Buraq tidak ada yang mengetahui 
hakikatnya kecuali Allah ‘Azza wa Jalla. Ahmad Bahjat menyatakan, ‚prototipe 
                                                 
6
Abdul Aziz bin Abdullah bin Abdurrahman al-Ra>jih, Syarah Ibnu Hibban, Juz. III; t.tc, t.th), 
14. 
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Buraq itu adalah antara  hewan keledai dan khimar. Demikian itu gambaran global 
tentang Buraq. Adapun hakikatnya tidak ada yang mengetahui kecuali Allah ‘azza 
wa Jalla. Berkenaan dengan Buraq ini, telah diberikan ruang yang luas untuk 
mencari metafora dan hikmahnya. Kita bisa saja mengatakan bahwa Buraq adalah 
salah satu dari makhluk ciptaan Allah yang diciptakan dalam bentuk hewan melata, 
berwatak lembut dan santun kepada manusia, dan merasa terhormat ketika dipilih 
Allah sebagai kendaraan isra mikraj Rasulullah. Akan tetapi, kita tidak bisa 
memastikan hakikat sifat-sifat Buraq secara detail, karena hanya Allah ‘Azza wa 
Jalla yang Maha Tahu. Standar yang bisa dipakai dalam menyifati Buraq ini adalah 
sebatas pemahaman terhadap hadis-hadis yang membahas masalah isra mikraj, dan 
memiliki akurasi sanad dan matan yang shahih dan hasan.
7
 
2.  Sidrah al-Muntaha 
Dalam menyifati sidrah al-Muntaha, Anas menegaskan bahwa Sidrah al- 
Muntaha adalah nirwana keilmuan para nabi yang diutus, dan akhir dari segala 
keilmuan para malaikat terdekatnya. Ka’ab menambahkan di atas Sidratul al-
Muntaha adalah berupa hal gaib yang hanya diketahui oleh Allah ‘Azza wa Jalla 
atau manusia-manusia pilihan yang diberi tahu oleh Allah, sedangkan menurut 
Annagguru Basari mengatakan bahwa sidrat al-Muntaha adalah sebuah pohon besar 
yang ada dilangit ke enam yang dimana pohon itu dinamai sebagai pohon Bidarah.
8
 
  Ismail bin Ahmad menguatkan pendapat tersebut, seperti yang tertuang 
dalam kitab al-Fath. Demikian pula dengan Ibnu Hajar. Lebih lanjut, Ibnu Hajar 
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Abu> Majdi Haraki, Misteri dan Keajaiban Isra’ Mi’raj  (Cet. I; Yogyakarta: Diva Press, 
2016), h. 88-101. 
8
Hasil wawancara dengan Annagguru Basari di Saban Subik Desa Pambusuang pada hari 
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menyatakan, ‚Tidak ada yang perlu dipertentangkan jika ada perkataan yang 
mengatakan bahwa Sidrat al-Muntaha berada di langit keenam.9  
Berdasarkan dalil-dalil yang ada, diterangkan bahwa Rasulullah sampai ke 
Sidrat al-Muntaha setelah memasuki langit ketujuh, karena akar Sidrat al-Muntaha 
itu berada dilangit keenam, sedangkan cabang dan dahannya berada dilangit ketujuh. 
Dalam riwayat lain dikatakan, bisa jadi sebenarnya Sidrat al-Muntaha itu tertanam 
di surga, sedangkan sungai-sungai mengalir dibawahnya, maka secara tepat Sidrat 
al-Muntaha berada di surga.  
Mengenai nama Sidrah al-Muntaha, ada banyak pendapat para ulama. Ka’ab 
berpendapat bahwa dinamakan Sidrat al-Muntaha, karena merupakan muara ilmu 
para nabi yang diutus oleh malaikat terdekatnya. Pendapat yang lain mengatakan, 
‚Dinamakan Sidrat al-Muntaha karena hal itu merupakan tujuan akhir dari ruh-ruh 
para syuhada.‛ Imam Nawawi mengatakan, ‚Disebut Sidrah al-Muntaha karena ilmu 
para malaikat bermuara padanya dan tidak ada yang melebihinya, kecuali Nabi 
Muhammad Saw.‛ dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Ibnu Mas’ud, yang 
dikeluarkan Muslim menyatakan, ‚Sidrah al-Muntaha adalah akhir dari tujuan 
mikraj dari bumi dan Rasulullah menetap di dalamnya. Itulah akhir dari ketetapan.‛ 
Sifat-sifat Sidrah al-Muntaha adalah seperti yang diterangkan dalam hadis Anas dari 
Malik bin Sha’sha’ah, ‚Bahwasanya Sidratul Muntaha itu seperti pohon. Akarnya 
berdiri kokoh dan dahannya tinggi menjulang, sedangkan pohonnya seperti kuping 
gajah.‛Dalam riwayat Abu Hurairah seperti yang disifati Ibnu Katsir bahwasanya 
pohon tersebut sangat tinggi menjulang dan sangat rindang. 
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Abu> As}ba>l H{a>san al-Zuhairi> Ali> Manduh al-Mansu>ri> al-Misri>, Sarh} S}ah}i@h} Muslim,  Juz. IV; 
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Sidrat al-Muntaha itu seperti pohon, Apabila ada orang yang berjalan, maka 
bayang-bayang pohon itu tidak putus selama 70 tahun, hingga ia sampai ke 
puncaknya. Sedangkan daunnya bisa menaungi segenap umat manusia. Para ulama 
menyatakan, ‚Sifat-sifat yang disifatkan kepada Sidrat al-Muntaha tidak boleh 
diartikan secara lahiriah seperti yang kita tegaskan. Sifat-sifat itu hanya untuk 
membedakan dan memudahkan pemahaman sebatas pengetahuan kita tentang hal-
hal yang bersifat kebendaan dan duniawiyah. Untuk lebih jelas, ada baiknya kita 
simak interpretasi ayat al-Qur’an: 
             
Terjemahan: 
‚Muhammad melihat Jibril, ketika Sidrat al-Muntaha diliputi oleh sesuatu 
yang meliputinya.‛ (QS>. an-Najm [53]: 16).10 
Dalam hadis yang diriwayatkan Abu Zar, dinyatakan, ‚Sidrat al-Muntaha itu 
diliputi aneka warna yang aku tidak dapat mengungkapkannya.‛ Sifat yang 
dinyatakan dalam al-Qur’an itu tidaklah bermakna lahiriah. Ada makna yang tersirat 
dari sifat yang dinyatakan dalam al-Qur’an tersebut. Dalam sebuah hadis yang 
diriwatkan Imam Bukhari, tidak banyak menyebutkan, kecuali perkataan, 
‚Kemudian, aku diangkat ke Sidratul Muntaha,‛ tanpa keterangan rinci. Sesuatu 
yang meliputi Sidratul Muntaha adalah sesuatu yang absurd. Hadis riwayat Ibnu 
Mas’ud, yang dikeluarkan Imam Muslim merupakan hadits yang menyebutkan 
bahwa Sidrat al-Muntaha berada di langit ketujuh. Riwayat ini adalah interpretasi 
dari ayat al-Qur’an ‛ (QS>. an Najm [53]: 16). 
                                                 
10
 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahan al-Hikmah (Cet. IX; 
Bandung: Diponegoro, 2009), h. 284. 
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Jika demikian, maka tidak perlu lagi pendapat Ibnu Hajar dalam kitan al-
Fath. Bisa jadi, belalang yang terbuat dari emas itu merupakan sesuatu yang hakiki 
yang dipakai sebagai alat terbang, sedangkan kekuasaan Allah memungkinkan untuk 
itu. Hal itu karena kekuasaan Allah mencangkup segala sesuatu. Mengenai 
kekuasaan ini, tidak diperlukan lagi dalil yang autentik, karena masalahnya sudah 
sangat jelas.
11
 
3.  Kenapa Isra ke Baitul Maqdis?\ 
Inilah pertanyaan besar yang masyhur dikalangan umat Islam. Para ahli tafsir 
dan ulama menyatakan bahwa hikmah dari isra ke Baitul Maqdis sebelum mikraj ke 
langit adalah untuk kemantapan persiapan Nabi  Saw. sebelum meneruskan mikraj. 
Hal itu sebagaimana diriwayatkan Ka’ab bin al-Akhbar bahwa pintu langit’, atau 
yang lazim di sebut’tangga malaikat’, berhadap-hadapan dengan Baitul Maqdis. 
Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath mengatakan, ‚Riwayat Ka’ab tersebut memiliki 
ruang wacana tafsir analisis yang luas. Sebab, setiap langit memiliki Baitul al-
Ma’mur.  
Adapun Baitul al-Ma’mur yang terdapat di langit dunia adalah bangunan 
Ka’bah. Jadi, logikanya, landasan terbang nabi Saw. dalam melakukan Perjalanan 
Agung itu adalah Makkah agar bisa sampai ke Baitul al-Ma’mur.12 Sementara itu, 
riwayat yang menceritakan perjalanan agung tersebut adalah mikraj dari langit ke 
langit, seharusnya dari langit dunia ke Baitul al-Ma’mur. Sebenarnya banyak riwayat 
lain yang membahas sisi perjalanan angung ini, namun bisa dikatakan riwayat-
riwayat tersebut d}aif (lemah).‛  
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 Abu> Majdi  Haraki, Misteri dan Keajaiban Isra’ Mi’raj, h. 141-147. 
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 Malik bin Anas al-Asbahi> al-Madani>, Sarh} al-Muwatta’  (Juz. 37; t.tc, t.th), h. 3. 
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Sebagian ulama mengatakan, ‚Hikmah yang terkandung dari isra ke Baitul 
Maqdis itu adalah Rasulullah hendak mengumpulkan dua arah kiblat pada malam 
yang sangat mulia tersebut.‛ 
Sebagian yang lain mengatakan, ‚isra ke Baitul Maqdis karena Baitul Maqdis 
merupakan tempat hijrah mayoritas nabi dan rasul terdahulu. Baitul Maqdis juga 
merupakan sebuah tempat yang memiliki keutamaan dan kelebihan yang tidak 
terhingga banyaknya.‛ 
Sebagian yang lain mengatakan, ‚Baitul Maqdis adalah tempat ‘kebangkitan’ 
karena peristiwa yang terjadi pada malam isra> itu menyerupai keadaan di akhirat 
setelah kematian kelak, sedangkan mikraj adalah kelanjutan dari kebangkitan 
tersebut.‛ 
Para ulama yang lain berpendapat, isra’ ke Baitul Maqdis adalah untuk 
memberikan dorongan agar memperoleh berkah kesucian, baik secara lahir maupun 
batin. Demikian pula, untuk memperoleh berkah para nabi terdahulu. Secara  garis 
besar, hikmah di balik peristiwa isra mikraj adalah kelanjutan dari kebangkitan 
tersebut.‛ 
Syekh Abu> Ishaq Muhammad Ibrahim an-Nu’ma>ni asy-Syafi>’i> mengatakan, 
‚Apa yang diungkapkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath di atas akanada titik 
temunya, jika ada pintu langit yang berhadapan dengan pintu Ka’bah. Sedangkan 
kenyataannya, pintu langit tersebut berhadapan dengan Baitul Maqdis. Meskipun 
demikian, ada baiknya kita simak sebuah hadis. ‚Ketika di Makkah, Rasulullah 
merasakan ada suara yang membuka pintu. Suara itu lantas berkata, ‘Kini telah 
dibuka pintu langit yang sebelumnya sama sekali belum pernah terbuka.‛ 
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Imam Jalal al-Din al-Suyu>thi> memaparkan perkataan sebagian para ulama 
mengenai hikmah dari hadis tersebut, yaitu bermaksud menampakkan kebenaran 
terhadap mereka yang menentang risalah yang diperlukan nabi. Demikian pula untuk 
memberi terapi psikologis kepada para musuh Islam. Sebab, jika mikraj itu 
dilakukan dari Mekah, maka para penentang itu tidak akan percaya atau bahkan 
mencemoohnya. Namun, ketika Rasulullah menyebutkan bahwa beliau telah di-Isra’ 
kan ke Bait al-Maqdis, maka mereka akan terkesima dan bertanya kepada beliau, 
tentang apa dan di mana sebenarnya Bait al-Maqdis tersebut berada.  
Rasulullah pun menjelaskan dengan detail perihal Baitul Maqdis, sehingga 
mereka yang sebelumnya tidak mengerti sama sekali menjadi paham dan 
mengetahuinya. Mereka pun menjadi berpikir untuk mencari kebenaran kisah 
Raasulullah tersebut. Mereka yang menemukan jawabannya, dengan serta merta 
membenarkan perkataan Rasulullah. Adapun mereka yang belum menemukan 
jawaban akan berusahasa mencarinya hingga benar-benar memahami apa yang 
dikisahkan Rasulullah tentang perjalanan isra mikraj tersebut. Pendapat ini didukung 
dan dikuatkan oleh Syekh Muhammad bin Ala’uddin bin Abu al-‘Izzi al-Hanafi 
dalam kitabnya, Syarah al-‘Aqidah al-Tawakhiyah. 
Sayyid Quthb berkata, ‚perjalan dari Masjid al-Haram ke Masjid al-Aqsha 
adalah perjalanan yang murni pilihan dari zat Yang Maha Kasih dan Maha Lembut, 
yang menghubungkan akar kesejarahan agama-agama besar dari zaman Nabi Ibrahim 
dan Ismail hingga nabi Muhammad saw. Demikian pula, perjalanan Agung ini 
meghubungkan akar sejarah tempat-tempat suci bagi agama tauhid yang besar 
sepanjang masa. Pesan terbuka dari perjalanan tersebut adalah untuk memberitahu 
seluruh manusia bahwa Muhammad adalah nabi dan rasul terakhir yang menjadi 
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pewaris agama-agama tauhid terdahulu, pewaris kesucian para rasul terdahulu. Lebih 
dari itu, juga pewaris atas kesucian risalah mereka. Secara rinci, risalah Muhammad 
adalah penyempurna dari risalah-risalah terdahulu. Demikian pula, dengan isra 
mikraj tersebut, menjadikan Muhammad sebagai penutup seluruh nabi dari rasul-
Nya. Isra mikraj adalah perjalan yang menembus dimensi ruang dan waktu, serta 
memiliki makna yang lebih luas dan dalam. 
Para ahli hadis yang lain berpendapat bahwa, ‚Tangga yang bernama mikraj 
adalah sebuah perumpamaan tampak sebagaimana mimpi Pendeta Yohana yang 
diungkapkan pada akhir Injil.‛ 
‘Abd al-Hamid Jaudah dalam kitabnya, Al-Isra’ wa al-Mi’raj mengatakan 
bahwa pemakaian istilah tangga dalam mendefinisikan mikraj semata-mata untuk 
memudahkan setiap manusia dalam memahami jagat raya yang amat luas, juga 
untuk memudahkan pemahaman mereka tentang pentingnya alam raya. Sebab, jagat 
yang amat luas ini tidak mungkin bisa dipahami oleh akal pikiran manusia yang 
serba terbatas. Karena itu, diberi permisalan dengan sesuatu yang kasatmata, agar 
bisa memudahkan pemahaman sesuatu yang tidak kasatmata. 
Abd al-Hamid Jaudah mengatakan, ‛Jika saja setiap manusia memahami 
bahwa benda padat tidak lebih dari sekedar debu-debu yang bertebangan, jika 
dikaitkan dengan rotasi pergerakan alam raya ini, maka tentu mereka tidak akan 
memungkiri apa yang terjadi dalam perjalanan agung tersebut, yaitu mengenai 
kecepatan kilat yang melebihi kecepatan suara. Perjalan super kilat itu dimulai 
dengan tangga. Hal ini dimaksudkan agar manusia bisa memahaminya dengan 
mudah, meskipun realitas kasatmata membuktikan bahwa untuk menaiki langit 
tentu tidak dengan tangga, namun dengan terbang.‛ 
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Sebagaimana pembahasan tentang masalah Buraq, maka dalam masalah 
Mikraj (tangga) ini, satu hal yang harus diperhatikan dan dicermati adalah meneliti 
kredibilitas dan validitas hadis. Siapapun perawinya, harus ditelaah dengan saksama. 
Jika ditemukan bahwa hadits yang membahas masalah tersebut jelas-jelas d}haif, 
maka sudah seharusnya  kita menghindari dan membuangnya jauh-jauh. Sebaiknya, 
jika didapati hadis-hadis tersebut shahih, maka sudah seharusnya kita mengambil 
dan memaknainya. Metode pen-tahkik-kan hadis dalam hal ini, sama dengan apa 
yang telah kami ungkapkan pada pembahasan mengenai Buraq terdahulu. Hanya 
Allah-lah Yang Maha Tahu.
13
 
4.  Makna Ru’yatullah (Melihat Allah Azza wa Jalla) 
Masalah ru’yatullah (melihat Allah ‘Azza wa Jalla) juga merupakan puncak 
permasalahan yang terjadi dalam peristiwa isra dan mikraj, serta menjadi polemik 
berkepanjangan di kalangan umat Islam. Puncak perbedaan itu menjadi semacam 
perang terbuka di antara sesama umat Islam. Padahal sebenarnya, al-Ru’yah 
(pengelihatan) adalah sesuatu yang tetap keberadaannya, hanya saja sudut 
pandangnya yang berbeda-beda dan memiliki interpretasi. Oleh karena itu, pokok 
permasalahannya bukan pada al-Ru’yah-nya, namun pada sudut pandang dan tafsir 
tentang ru’yah itu sendiri. 
Kelompok pertama berpendapat bahwasanya Rasulullah Saw.melihat Allah 
dengan mata kasat beliau. Untuk lebih detailnya, Abd al-Raziq menegaskan 
pendapatnya dengan berpijak pada apa yang termakhtub dalam kitab al-Fath, dari 
sebuah hadis yang diriwayatkan Muammar dari al-H}asan. Abdur Raziq bersumpah 
bahwa sesungguhnya Rasulullah melihat Tuhannya dengan pandangan kasatmata. 
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Pendapat ini dikuatkan pula dengan hadis yang diriwayatkan Ibnu Mardawiyah dari 
Isma’il bin Abi> Kha>lid dari asy-Sya’bi, dari Abdullah bin al-Ha>ris bin Naufal dari 
Ka’ab. Demikian pula dikuatkan dengan hadis yang dikeluarkan Ibnu Huzaimah dari 
Urwah bin Zubair, yang menegaskan ketetapan pengelihatan Rasulullah secara 
kasatmata. Hadis ini merupakan dalil yang sangat autentik untuk mematahkan 
pendapat Aisyah yang menafikan pengelihatan Rasulullah kepada Allah secara 
kasatmata. Pendapat bahwasanya Rasulullah melihat Allah secara kasatmata, juga 
diyakini oleh para sahabat Ibnu Abbas, diperkokoh oleh Ka’ab, juga az-Zuhri dan 
sahabatnya yang bernama Ma’mur, serta umatnya yang lain. Pendapat ini juga 
diyakini oleh Imam Asy’ari dan mayoritas pengikutnya. Demikian pula Imam 
Ahmad bin Hambal.
14
 
Kelompok kedua adalah orang yang menafikan dan mengingkari bahwasanya 
Rasulullah melihat Allah secara kasatmata.Tokoh sentral dari pendapat yang 
mengingkari dan menafikan pengelihatan Rasul ini adalah Aisyah ra. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadis, yang dikeluarkan Masyruq, ‚Aku bertanya kepada Aisyah ra. 
‘Wahai Ummul-Mukminin, apakah Rasul Saw.melihat Tuhannya?’ Aisyah berkata, 
‚Telah berdiri bulu romaku mendengar perkataanmu. Ketahuilah, wahai Masyruq! 
Barang siapa yang mengingkari tiga hal yang kukatakan ini, sebenarnya ia adalah 
seorang pembohong dan munafik. Pertama, barang siapa yang berbicara kepadamu 
dan mengatakan bahwasanya Muhammad telah melihat Tuhannya dengan 
pendangan kasatmata, maka sebenarnya ia adalah seorang pembohong. Kedua, 
barang siapa berkata kepadamu dan mengaku aku (mengklaim) bahwa dirinya 
mengetahui segala sesuatu yang akan terjadi di hari esok, maka sebenarnya ia adalah 
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seorang pembohong. Ketiga, barang siapa yang berkata kepadamu bahwasanya 
Rasulullah membuktikan apa-apa yang diwahyukan kepadanya, maka sebenarnya 
orang tersebut adalah pembohong.’Lebih tegas, Aisyah mengatakan, ‘Sebenarnya, 
yang dilihat Rasulullah adalah Jibril dalam bentuk aslinya sebanyak dua kali.‛ 
Umat Islam yang meyakini bahwasanya Rasulullah telah melihat Allah 
dengan kasatmata, menentang keras pendapat Aisyah tersebut. Pokok penentangan 
mereka terfokus pada pemahaman dan penafsiran ayat al-Qur’an yang dilakukan 
Aisyah terhadap tafsir ayat-ayat yang terkait dengan perjalanan agung ini. Dalam 
pandangan mereka, apa yang ditafsirkan Aisyah tidaklah tepat. 
Bila kita mengetahui permasalahan ini, maka tidak perlu ada perbandingan 
diantara pendapat-pendapat yang ada, sebab pada dasarnya tidak ada perbedaan 
(kontradiksi) antara perkataan Aisyah dan Ibnu Abbas. Perbedaan itu bisa dihapus 
dengan menakwil sabda Rasulullah,‚Aku melihat Tuhanku.‛ Bahwa, sebenarnya 
penglihatan adalah bukan dengan mata kepala. 
Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra., bahwasanya Rasulullah 
melihat Tuhannya dengan mata hatinya sebanyak dua kali. Dalam hadis lain, Imam 
muslim meriwayatkan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dzar, bahwasanya dia 
berkata, ‚Aku berkata kepada Rasulullah. ‘wahai Rasulullah apakah anda telah 
melihat Tuhanmu?’ Rasulullah menjawab, ‘cahaya! Sesungguhnya, aku telah 
melihat cahayanya. ‘para ulama, para salaf, dan para Imam baik yang ada dimasa 
lalu maupun masa kinilebih condong ke hadis ini. Inilah pendapat yang masyhur 
dikalangan umat Islam. Adapun pendapat yang mengatakan Rasulullah melihat 
dengan kasatmatanya, sama sekali tidak ada yang membenarkan. Hadis tersebut 
tidak marfu’, juga tidak maud}u’.Hanya Allah yang Maha Tahu. 
  
91 
Ibnu Abbas menegaskan, ‚Sesungguhnya, ‚Rasulullah melihat Tuhannya 
sebanyak dua kali.‛ Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik benang merah bahwa 
terdapat perbedaan antara itsba>t (ketetapan) Ibnu Abbas dan al-nafyu (penafian) 
Aisyah. Pada penafian, terdapat penglihatan secara kasat mata, sedangkan pada 
penetapan, terdapat penglihatan dengan mata hati. Adapun yang dimaksud dengan 
penglihatan al-fuad (mata hati) adalah penglihatan hati yang tidak sekedar 
tercapainya perolehan ilmu. Karena, Rasulullah Muhammad saw., selalu menget\ahui, 
mengerti dan mengingat Allah secara terus menerus. Akan tetapi, maksud dari 
melihat Allah adalah tergapainya penglihatan yang terpatri secara nyata dihati 
Muhammad, sebagaimana penglihatan nyata yang dilihat oleh pandangan kasat 
mata. Adapun penglihatan tidak harus disertai syarat khusus secara akal, meskipun 
penglihatan sendiri itu lazim dilakukan oleh mata yang ada dikepala tiap manusia. 
Semua kelompok yang berbeda pendapat sepakat bahwa melihat Allah adalah 
melihat Allah dengan kasatmata adalah mustahil di dunia ini, sedangkan penglihatan 
dengan hati dan mata hati adalah hal yang mungkin terjadi meskipun tidak terkait 
dengan interpretasi makna ayat QS. al-An’am/6:103, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, secara dekat maupun jauh.
15
 
1. Peranan Salat dalam Kehidupan Sehari-hari 
Sementara alam pikiran berbicara tentang pengaruh shalat bagi manusia, baik 
berdasarkan dalil naqli maupun dalil aqli, ada beberapa pokok analisis yang perlu 
diketahui yaitu: 
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 Abu> Majdi  Haraki, Misteri dan Keajaiban Isra’ Mi’raj, h. 54-67. 
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a. Analisis dari segi kesehatan. 
Analisis salat sekaligus mengembangkan secara berimbang antara biogenetis, 
sosiogenetis, dan teogenetis. Kehidupan biologinya tidak lepas dari ketentuan 
makhluk biologis yang lain. Di samping prasarana yang harus dicapai demi 
kelangsungan fisiknya. Ada hal-hal yang harus dijaga. 
Tinjauan dari segi kesehatan ada dua sasaran, yaitu: 
1) Sasaran fisik. 
Sebagai syarat mutlak agar perbuatan shalat dianggap sah harus suci dari 
hadas dan najis.
16
 Caranya dengan mandi dan wudhu. Shalat tanpa wudhu tidak akan 
berarti. Wudhu adalah membasuh bagian-bagian tertentu anggota badan kita. Setiap 
hari lima kali menjalankan wudhu, baik berada di alam yang cukup airnya maupun di 
padang pasir.  
Wudu dimulai dari membasuh dari telapak tangan, berkumur, membasuh 
muka, mengisap dan menghembuskan air dari lubang hidung, membasuh kedua 
tangan hingga siku-siku, membasuh kepala antara otak besar di bagian muka sampai 
pada bagian ota k kecil bagian belakang (pusat saraf), kemudian membasuh telinga 
luar dan dalam, dan ditutup dengan membersihkan kedua mata kakinya.
17
 
 
 
 
 
                                                 
16
 Muhammad bin Hibba>n bin Ahmad bin Hibba>n bin Muaz} bin Ma’bad, al-Tami>mi Abu> 
Hatim, al-Ihsa>n al-Takri>n. S}ah}i@h} ibn Hibba>n,  ( Juz. 18; Mesir: Baerut, Muassisah al-Risalah, 1408 M. 
) h. 595.  
17
 Abu> Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rasyid al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahid, ( Juz. I; Jakarta: Maktabah al-Tabaah, 595 H), h. 7, 6. 
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a) Tangan 
Kegiatan dan kehidupan ini, tangan pegang peranan penting. Karena itu 
dicuci paling dulu. Tidak sedikit tangan kita bersentuhan dengan benda-benda di 
dunia ini, baik benda itu suci maupun tidak suci.
18
 
b)  Mulut 
Adapun macam makanan dan minuman yang kita santap, mulut jalan satu 
satunya. Karenanya dia harus dibersihkan setiap wudhu dan berkumur paling tidak 3 
kali. Bahkan diutamakan siwak/gosok gigi setiap akan shalat. Hal itu dimaksudkan 
dapat menjaga kesucian mulut dan terjaga pula kesehatan anggota mulut, terutama 
gigi. 
b) Membasuh wajah 
Wajah adalah pusat keindahan manusia. Bersihnya wajah sangat memberi arti 
penting dalam pergaulan.Wajah adalah anggota badan yang cukup banyak 
bersentuhan dengan alam sekitar. Padanya terdapat sebagian besar dari indra. 
c) Hidung 
Alat pernafasan yang paling sehat ialah lewat hidung, udara yang 
mengandung zat asam yang dihirup setiap saat. Dan udara yang mengandung sat 
arang dikeluarkan. Udara yang dihirup belum tentu bersih. Bulu hidung serta 
kelenjar-kelenjarnya sebagai saringan terhadap udara yang kotor. Kuman-kuman 
suprofit yang terjaring oleh bulu hidung harus dibersihkan setiap wudhu. 
d) Telinga dan kaki 
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 Abu> Ahmadi, Mutiara isra mikraj, h. 93. 
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Teliga dan kaki harus terjaga kebersihan dan kesehatan.Sungkatnya sebagian 
nggota badan ang harus dibasuh dalam wudhu ialah anggota badan yang mudah 
terkena kuman suprofit parasitic. 
e) Otak besar dan sentral saraf 
Tuntunan Nabi membasuh kepala dan wudhu harus membasahi bagian otak 
besar, ditarik kearah belakang (sentral saraf) laku kembali ke muka.Rata-rata 3 kali, 
jadi bila wudunya 5 kali sehari berarti otak besar dan otak kecil didinginkan 15 kali 
sehari semalam.
19
 
2) Sasaran mental. 
Perbuatan salat merupakan arena menciptakan hubungan dengan Allah. 
Ketegangan-ketegangan saraf dan konflik batin selalu diredakan dalam waktu salat 
tersebut. Pengaruh lain, salat dapat mewujudkan kuatnya nilai moral, disiplin moral, 
menjunjung tinggi nilai susila dan sebagainya. 
b. Analisis dari segi Ilmu pengetahuan. 
Setelah selesai mengambil air wudu, berpakaian rapi dan menghadapkan 
wajah kearah baitullah kemudian takbiratul ihram, kaifiat salat ruku’ dan sujud 
diakhiri dengan salam. Pada uraian ini dibatasi tentang takbir (Allahu Akbar).Bila 
diteliti dengan cermat, bacaan takbir dalam salat terdapat kurang lebih 125 kali 
dalam sehari semalam. Orang Islam yang tiap habis shalat membaca Allahu Akbar 
(takbir) sebanyak 5 x 33 = 165 kali sehari semalam berarti minimal membaca takbir 
300 kali sehari semalam. 
Hal tersebut secara cermat mendidik kepada manusia agar selalu menyadari 
secara ilmiah berdasarkan fakta alam raya ini. Allahu Akbar dibaca berulang kali 
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 Abu> Ahmadi, Mutiara Isra Mikraj, h.94. 
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bukan hanya sekedar penghias bibir dan upacara tradisional, akan tetapi supaya 
benar-benar dipahami hakikat kebenarannya.
20
 
c. Analisis dari segi filosofis. 
Salat ditinjau dari segi filosofis mengandung konsepsi: 
1)   Sikap sujud punya pengertian: 
a) Mengingat waktu pertama lahir, sebab bayi rata-rata lahir dalam posisi sujud, 
ingat betapa lemahnya tubuh saat itu. 
b) Mendidik manusia bahwa wajah adalah salah satu anggota badan yang paling 
mulia. Kepada tanda hormat kepada Allah dengan rela dan sadar. Wajah  
disujudkan ke hadapan Allah dengan penuh hormat. 
c) Mendidik manusia untuk mencintai tanah air anugrah Allah, menjaga tanah 
air, mengatur, dan membela dengan penuh pengorbanan.  
1) Sikap berdiri serta gerakan badannya 
Mendidik pada manusia bahwa hidup ini harus dinamis, penuh aktivitas, serta 
usaha penuh gairah, tidak akan sama diantara orang-orang yang aktif berjuang pada 
jalan Allah dengan orang-orang duduk termenung bertopang dagu. 
2) Sikap salam dan bersedekap 
Sikap ini mengingatkan pada manusia bahwa dirinya sewaktu-waktu harus 
menghentikan segala sesuatunya. Tangannya harus sedekap dan wassalam (mati), 
merenung, berfikir berulang kali tentang apa yang akan menimpa diri, alam dan 
apapun yang dicintai, sewaktu waktu akan berpisah dan meninggalkan semuanya.  
3) Sikap serempak 
                                                 
20
 Ahmadi, Mutiara Isra Mikraj, h.96. 
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Dalam mendirikan salat, satu baris dapat terdiri dari kaum yang berbeda 
kulit, pangkat, kelas sosial dan kekayaan. Mereka di hadapan Allah bagaikan 
permukaan air laut yang sunyi ombak. Inilah hakikat nilai kemanusiaan yang adil 
dan beradab. 
4)  Membiasakan berdoa 
Hal ini mendidik agar manusia punya cita-cita yang luhur. Tiap orang dididik 
untuk mencapai derajat yang tinggi. Tata cara, ucapan-ucapan dalam doa yang 
terpadu erat, merupakan syariat yang paling sempurna.
21
 
D.  Tata Cara Pelaksanaan 
1. Tahapan Persiapan 
Sebelum acara pelaksanaan isra mikraj (Mammiraja) di rumah masyarakat 
Pambusuang maka perayaan itu dimulai dengan acara tahlilan atau istilah orang 
Mandar ‚Mambaca‛ atau ‚Nawacangani tomatena‛ maka oleh tuan rumah akan 
mengundang para masyarakat, santri, annangguru untuk menghadiri acara tersebut, 
kemudian tuan rumah mempersiapkan untuk para undangannya sebagai berikut: 
a. Hidangan  
Hidangan adalah salah satu bentuk sedekah terhadap orang yang 
membacakan keselamatan bagi si mayyit, kenapa kemudian mereka melakukan hal 
itu, karena mereka mengharapkan orang yang membacakannya mendoakan terhadap 
si mayyit agar mendapatkan keringanan di sisi Allah swt. 
Selain sebagai sedekah yang pahalanya diberikan kepada orang yang telah 
meninggal dunia, motivasi tuan rumah adalah sebagai penghormatan kepada para 
tamu yang turut mendoakan keluarga yang yang meninggal dunia. Dilihat dari sisi 
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Abu> Ahmadi, Mutiara Isra’ Mi’raj (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2008), h. 92-100.  
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sedekah bahwa dalam bentuk apapun sedekah merupakan sesuatu yang sangat 
dianjurkan memberikan makanan kepada orang lain adalah perbuatan yang sangat 
terpuji sebagaimana hadis Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut. 
 ُماَعْط
ِ
اَو ِم ََكَلْلا ُبيِط" :َلَاق ؟ُمَلَْس
ِ
ْلْا اَم ِ هللَّا َلوُسَر َيَ :ُْتلُق َةََسَبع ِنْب وِر َْعَ ِثيِدَح
 ِماَع هطلا
22
 ُْبْ هصلا" :َلَاق ؟ُنَايم
ِ
ْلْا اَم :ُتْلَُقف " َِلَِس ْنَم" :َلَاق ؟ُلَضْفَأ ِمَلَْس
ِ
ْلْا ُّيَأ :ُتْلُق "ُةَحاَم هسلاَو
 ٌنَسَح ٌُقلُخ" :َلَاق ؟ُلَْضفَأ ِنَايم
ِ
ْلْا ُّيَأ :ُتْلُق "ِهَِديَو ِهِهاَسِل ْنِم َنوُمِلْسُْملا 
 
 
Artinya: 
Hadis dari Amri bin Abasah dai berkata wahai Rasulullah apakah Islam itu? 
Rasul menjawab Islam adalah bertutur kata yang baik dan menyuguhkan 
makanan. 
Kaitannya dengan sedekah untuk mayyit, pada masa Rasulullah saw, 
jangankan makanan, kebun pun (harta yang sangat berharga) disedekahkan dan 
pahalanya diberikan kepada si mayit. Dalam sebuah hadits shahih disebutkan: 
  همأ تيفوت ةَداَبع نب دعس نَأ اَمُه ْ نَع للها ىضر ساَّبَع نب للها دبع نَع ِّيراَخُبلا حيِحَص فَِو
 اهعفني لَه َف اَه ْ نَع بِئاَغ اَنأَو تيفوت ي ُِّمأ نِإ للها لوُسَر َاي َلاَق َف بَِّنلا ىتأَف اَه ْ نَع بِئاَغ َوُهَو
 َصَت نِإاَه ْ نَع ةَقَدَص فارخلما يطئاح نَأ كدهشأ ِّنَِِّإف َلَاق معن َلَاق ُهنَع تق َّد
23 
Artinya: 
Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya, "Wahai 
Rasulullah saw, Sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia, apakah ada 
manfaatnya jika akan bersedekah untuknya?" Rasulullah menjawab, "Ya‛. 
Laki-laki itu berkata, aku memiliki sebidang kebun, maka aku 
mempersaksikan kepadamu bahwa aku akan menyedekahkan kebun tersebut 
atas nama ibuku. 
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 Ha>fiz bin Ahmad bin A>li al-Hakimi>, Maa>rij al-KAbu>>l BiSarh}i Sullam al-Wusu>l ila Ilmil al-
Wusu>l, ( Juz. III; Baerut: Da>r Ibnu Qayyim, 1410), h. 651. 
23
 Muhammad bin Abu> Bakar bin Ayyub  bin Sa’di Samsu al-Din ibnu Qayyim al-Jausiyyah, 
al-Ru>h fi al-Ahka>m ala Arwa>h al-Amwa>t Wa al-Ahya al-Amwa>t bi al-Dala>il min kita>b al-Sunnah, ( 
Juz. I; Baerut: Da>r al-Kutub al-Alamiyyah  t.th), h. 120. 
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Ibnu Qayyim al-Jawziyah dengan tegas mengatakan bahwa sebaik-baik amal 
yang dihadiahkan kepada mayit adalah memerdekakan budak, sedekah, istigfar, doa 
dan haji. Adapun pahala membaca al-Qur'an secara sukarela dan pahalanya diberikan 
kepada mayit, juga akan sampai kepada mayit tersebut Sebagaimana pahala puasa 
dan haji. 
Seorang tamu yang keperluannya hanya urusan bisnis atau sekedar ngobrol 
dan main catur harus diterima dan dijamu dengan baik, apalagi tamu yang datang 
untuk mendoakan keluarga di akhirat, sudah seharusnya lebih dihormati dan 
diperhatikan. 
Hanya saja, kemampuan ekonomi tetap harus  menjadi pertimbangan utama. 
Tidak boleh memaksakan diri untuk memberikan jamuan dalam acara tahlilan, 
apalagi sampai berhutang ke sana ke mari atau sampai mengambil harta anak yatim 
dan ahli waris yang lain. Hal tersebut jelas tidak dibenarkan.  
Lain halnya jika memiliki kemampuan ekonomi yang sangat memungkinkan. 
Selama tidak israf  (berlebih-lebihan dan menghamburkan harta) atau sekedar 
menjaga gengsi, suguhan istimewa yang dihidangkan, dapat diperkenankan sebagai 
suatu bentuk penghormatan serta kecintaan kepada keluarga yang telah meninggal 
dunia. 
Dan yang tak kalah pentingnya masyarakat yang melakukan tahlilan 
hendaknya menata niat di dalam hati bahwa apa yang dilakukan itu semata-mata 
karena Allah swt. Dan ada bagian dari upacara tahlilan itu yang menyimpang dari 
ketentuan syara' maka tugas para ulama untuk meluruskannya dengan penuh 
bijaksana. 
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Menurut penulis sendiri bahwa hidangan dimaknai sebagai salah satu jalan 
Allah swt. Memberikan rezki terhadap orang-orang yang menuntut ilmu, pernah 
suatu ketika penulis bertanya kepada salah seorang murid
24
 yang ada di Pambusuang 
terkait tentang undangan tahlilan, mereka mengatakan bahwa ‚kalau ada panggilan 
untuk tahlilah atau biasa disebut sebagai ‚Pambaca‛ bertepatan dengan sekolah 
mereka maka mereka lebih mengutamakan hadir di acara tahlilan tersebut dibanding 
masuk sekolah mereka, sebab mereka lebih banyak mendapatkan berkah di acara 
tersebut daripada masuk di sekolah mereka.
25
     
      Hidangan Mandar                                                                    Undung Mandar 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Undung sering juga disebut sebagai Olibanum yaitu 
aroma wewangian berbentuk kristal yang digunakan dalam 
dupa dan panum, Kristal ini diolah dari pohon jenis 
boswellia. Sedangkan di daerah Mandar sendiri 
mengistilahkan kemenyang itu sebagai Undung yang dimana 
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 Wawancara, kepada saudara Agus Priyadi Budiman, beliau adalah salah seorang murid 
yang ada dipambusuang yang belajar di Pambusuang yang dimana asli beliau berasal dari daerah 
Pellattoang kAbu>paten. Majene, 22 Maret 2018.  
25
Kenapa kemudian mereka lebih mengutamakan pergi tahlilan dibanding sekolah mereka, 
karena sekolah tersebut tidak aktif dalam proses belajar-mengajar, terlebih lagi mereka pergi 
menuntut ilmu di Pambusuang karena pengajian di kampungnya bukan karna sekolahnya. Hasil 
wawancara dengan saudara Jalal, Balanipa Mandar, hari kamis 17 Pebruari 2017 jam 08.00. 
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undung ini dipergunakan ketika merayakan tradisi-tradisi mereka, baik itu acara 
tahlilan,26 maulid dan lain-lain sebagainya. 
Menurut annangguru Bashari mengatakan bahwa undung itu berasal dari 
janggot nabi Adam as. yang di mana beliau berpendapat seperti ini karena pernah 
membaca salah satu kitab salafiyyah yang beliau sudah lupa di mana beliau dapatkan 
kitab tersebut, dan benda ini dipergunakan ketika melakukan sebuah acara, salah 
satu alasan kenapa mereka menggunakan benda ini karna pada saat undung itu 
dinyalakan maka pemahaman masyarakat Pambusuang bahwa pada saat itu 
Rasulullah saw. hadir di tempat tersebut, itu karna Rasulullah saw. suka terhadap 
wangi-wangian.  
Menurut Ibnu Sina di abad kesepuluh merekomendasikan kemenyang itu 
sebagai obat tumor, bisul, dan demam, sedangkan dalam tradisi pengobatan cina, 
kemenyang digunakan untuk mengobati masalah kulit dan pencerahan sedangkan di 
India digunakan sebagai pengobatan Atristis, yang dimana pengobatan ini telah 
diteliti oleh orang Amerika dalam laboratorium  
2.  Tahap Pelaksanaan 
Setelah acara tahlilan selesai maka tuan rumah membersihkan hidangan 
tahlilan dan diganti dengan air panas dan kue yang akan dicicipi oleh masyarakat 
yang mendengarkan kisah isra mikraj Rasulullah saw. yang ada dalam kitab al-
Dardi>r, kemudian Annangguru yang diundang untuk membacakan hadis isra mikraj 
tersebut mengambil tempat yang telah disiapkan oleh tuan rumah, kemudian 
                                                 
26Tahlilan sudah menjadi kebiasaan bagi warga Nu sejak dulu hingga sekarang, sedangkan 
kalangan Muhammadiyah tidak membenarkan acara tahlilan itu, NU menganggap bahwa acara 
tahlilan tidak bertentangan dengan Syariat Islam melaiakan sesuai dengan apa yang telah 
disunnahkan oleh Rasulullah saw. Wahid Haddad, Tardisi Ritual Mambaca Doang Terhadap orang 
yang meninggal Dalam Perpektif Hukum Islam h. 21. 
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mengambil undung dan menyalakannya dan pemahaman mereka bahwa pada saat itu 
Rasulullah saw. hadir di tengah-tengah mereka. 
Ketika acara pembacaan hadis isra mikraj berlangsung dari dulu hingga 
sekarang yang selalu ikut mendengarkan acara tersebut adalah orang tua dan sedikit 
dari kalangan remaja, kemudian peneliti bertanya kepada salah satu warga tersebut 
yang bernama Papa Mia beliau mengatakan bahwa kenapa kemudian kebanyakan 
orang tua yang mendengarkan kisah tersebut, itu karena mereka suka dan bisa 
menambah kesadaran mereka tentang bagaimana kehidupan di akhirat. 
Salah satu hal yang sering saya dengar dan tersimpan dalam benak saya 
adalah ketika Rasulullah saw. diperjalankan untuk melihat surga dan neraka dan 
ketika Rasulullah melihat neraka maka beliau melihat seorang perempuan disiksa 
digantung rambutnya kemudian ditusuk mulutnya dengan tongkat maka pada saat 
itu Rasul bertanya kepada jibril kenapa kemudian ia disiksa seperti itu maka jibril 
mengatakan itu karena ketika ia hidup di dunia ia tidak pernah menggunakan hijab 
dan ia juga sering membicarakan aib saudaranya. 
Inilah sebabnya kebanyakan yang hadir mendengarkan kisah isra mikraj 
adalah orang tua, dan para santri yang ada di Pambusuang, dan insya Allah penulis 
akan mempoin-poinkan makna hadis tersebut sebagaimana yang terdapat dalam 
kitab al-Dardi>r. 
 
 
 
 
Perayaan isra mikraj dirumah warga Pambusuang, Senin malam 20 mei 2018 
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E.  Pemahaman Annangguru, Tokoh Agama dan Masyarakat tentang Tradisi     
Pembacaan Hadis pada perayaan Isra Mikraj dalam kitab al-Dardi>.  
Dalam penelitian, penelitian mengorek informasi dari beberapa masyarakat 
desa Pambusuang dan di luar Pambusuang yang berpengaruh terutama kalangan 
Annagguru dan tokoh Masyarakat, sebelum peneliti menuliskan pemahaman mereka 
terlebih dahulu peneliti mengungkap perbedaan antara Annagguru, tokoh Agama dan 
tokoh Masyarakat sebagai berikut. 
Annagguru  adalah seseorang yang bukan guru biasa karena ia bisa mewakili 
beberapa guru, oleh karena Annagguru terdiri dari dua kata yaitu kata Annag dan 
guru, Annag berasal dari bahasa mandar yang berarti enam, sedangkan guru adalah 
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pengajar jadi Annagguru adalah enam guru meskipun satu orang tetap diaggap enam 
akan tetapi penyebutan Annagguru disini menggambarkan bahwa guru itu 
mempuanyai kemampuan lebih dari yang lain, atau mempunyai kelebihan lebih dari 
yang lain. 
Sedangkan Tokoh Agama adalah orang yang bersimpat atau orang yang 
mengurusi urusan Agama atau punya perhatian kepada urusan agama, dan Tokoh 
Masyarakat adalah seseorang yang dituakan dalam suatu Masyarakat, akan tetapi 
tidak dipungkiri bahwa Annagguru, tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat juga 
termasuk Masyarakat.
27
 
1. Pemahaman Annagguru 
Annangguru Khisyam, yang lahir pada tahu 1890, 
mengatakan bahwa tradisi pembacaan hadis isra mikraj 
dalam kitab al-Dardi>r dimulai sejak datangnya Annangguru 
dari Mesir yang bernama Sayyid Hasan bin Sahil pada tahun 
1980, yang di mana beliau memperkenalkan kitab al-Dardi>r 
yang berisi tentang kisah isra mikraj Nabi Muhammad saw.  
Beliau juga mengugkapkan bahwa kitab al-Dardi>r itu adalah kitab yang tidak 
ada kitab isra mikraj yang lain dan sangat simpel untuk di bawa ke mana-mana, 
perna suatu ketika beliau dipanggil untuk menyampaikan kisah isra mikraj Nabi saw. 
dalam kitab al-Dardi>r dan pada saat itu ia tidak lagi membawa kitab tersebut.   
 Kemudian annangguru  menyampaikan sesuai apa yang ada dalam kitab itu, 
akan tetapi ia tidak membacakan semua isi yang ada dalam kitab tersebut sebab 
                                                 
27
, Hasil Wawancara, dengan Ustaz Syahid Rasyid yang lahir pada tahun 1987 Pambusuang 
12 desember jam 12.34 2017.  
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waktu tidak memungkinkan untuk menyampaikan semua isi yang ada dalam kitab 
al-Dardi>r,
28
 sedangkan dalil yang di perpegani tradisi isra mikraj (Mammiraja) 
adalah sebagaimana dalam al-Qur’an yaitu (ingatlah hari-hari Allah) dan beliau 
memahami bahwa yang dimaksud hari-hari tuhan disini adalah hari di mana 
Rasulullah dilahirkan, Rasulullah di perjalankan.
29
 sedangkan terkait tentang 
pemahaman beliau tentang kualitas hadis dalam kitab tersebut beliau tidak berani 
untuk menyimpulkan apakah hadis ini sahih hasan dan daif. 
Berdasarkan data yang diperoleh terkait tentang Tradis Pembacaan hadis 
pada perayaan isra mikraj dalam kitab al-Dardi>r di desa Pambusuang, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa kitab al-Dardi>r adalah kitab yang tipis dan mudah 
untuk dihapalkan oleh para Annagguru, meskipun mereka mempergunakan tanpa 
mengetahui kualitas hadis tersebut, karena memang pendapat mereka mengatakan 
bahwa kalau hadis itu berasal dari kitab yang mereka pergunakan maka mereka 
sudah mempercayainya, salah satu ungkapan yang selalu  diucapkan oleh Annagguru 
sampai ke muridnya adalah ‚ moa pole dik itta mhi makayyamma‛artinya kalau 
perkataan itu berasal dari kitab maka mereka mempercayainya. 
2. Pemahaman Tokoh Agama terhadap Pembacaan Hadis pada Perayaan Isra 
Mikraj dalam Kitab al-Dardi>r 
                                                 
28
Haji Hisyam dan istri beliau, seorang Annagguru Pengaji kitab kuning dan Tajwid 
sedangkan istri beliu sebagai penenung di mandar, hasil wawancara di Pambusuang, 12, Januari 2018 
jam 08.00. 
29
 Hasil Wawancara dengan Haji Hisyam, seorang Annagguru Pengaji kitab kuning dan 
Tajwid, 15, Januari 2018 jam 04.00. 
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Seorang Guru Pambusuang
30
 mengungkapkan bahwa 
jauh sebelumnya tradisi pembacaan hadis isra mikraj itu 
sudah dilaksanakan oleh annagguru-annagguru yang ada di 
Pambusuang akan tetapi beliau memperkirakan bahwa 
pencetus pertama pada perayaan tersebut adalah annagguru  
Sahabuddin
31
 yang terkadang di panggil annagguru Hau,  beliau adalah Annagguru 
pertama yang memulai pengajian kitab kuning yang ada di Pambusuang.  
Beliau juga mengungkapkan bahwa perayaan isra mikraj tidak mesti pada 
tanggal 27 Rajap akan tetapi selama itu di dalam bulan Rajap maka boleh untuk mer 
ayakannya, ada salah seorang Annangguru di Pambusuang yang merayakan hal 
demikian akan tetapi bukan pada bulannya kemudian cucu beliau bertanya ‛Puang 
mangapao anna marrayakano Tania di bulanna‛ maka mauammi Annaggurunna 
uwoloi toi iyau mairranni curitana nabitta saw. (Wahai Anagguru kenapa engkau 
merayakan isra mikraj bukan pada bulannya maka Annagguru itu menjawab saya 
suka mendengarkan kisah Nabi Muhammad saw. 
Hal ini senada dengan pertanyaan seorang murid terhadap gurunya yang pada 
saat itu Annagguru merayakan maulid Nabi Muhammad saw. dan setelah acara zikir 
maulid dilakukan maka sang murid bertanya wahai ‚Annagguru taniamo tuu bulan 
maulid tuu die mangapao anna marayakan duao maka annaggurunna manjawab e.. 
                                                 
30
 Nama beliau adalah Ustaz Syahid Rasyid yang lahir pada tahun 1987, beliau perna di 
panggil untuk membacakan hadis isra mikraj dalam kitab al-Dardi>r,  beliau mengungkapkan bahwa ‚ 
kalau ia menyampaikan kisah isra mikraj di luar pambusuang itu sampai 3 jam lebih akan tetapi kalau 
beliau beliau menyampaikannya di desa pambusuang maka belaiu hanya 1 jam lebih ini menandakan 
bahwa selain di Desa Pambusuang mereka haus dengan kisah tersebut akan tetapi di desa 
Pambusuang sendiri sudah tau dan hapal apa yang akan disampaikan oleh Annagguru, Wawancara, 
Pambusuang 12 desember jam 12.34 2017. 
31
Biografi tentang beliau tidak kami temukan akan tetapi Annangguru Syahid hanya 
memberikan informasi kepada saya hanya terkait tentang tahun lahir beliau yakni  pada tahun 1990. 
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kabe marayakana tuu die apa uoloii sannai tuu mairranni zikkir maulid na nabi saw, 
moa uirranni boi manyama sannai boi usa’ding ia moo tuu dio anna marayakana 
meskipun Tania battunna.‛ 
Kemudian pemahaman beliau terkait tentang kitab al-Dardi>r beliau 
mengatakan bahwa semua isi yang ada dalam kitab al-Dardi>r adalah menggunakan 
bahasa hadis artinya bukan karangan dari penulis itu sendiri, meskipun ada dalam 
kitab itu didapatkan karangan dari penulis, itu jumlahnya sangat sedikit karna rata-
rata dalam kitab tersebut menggunakan bahasa nabi saw. dan kenapa kemudian kitab 
al-Dardi>r yang dipakai di Desa tersebut karna ia masa horo dan betul betul kitab itu 
sangat ringkas ketika berbicara tentang isra mikraj akan tetapi tidak dipungkiri 
bahwa kitab tentang isra mikraj belum terlalu banyak dan memang pada saat itu 
hanya ada kitab al-Dardi>r yang membahas tuntas tentang isra mikraj nabi 
Muhammad saw.  
3. Pemahaman tokoh Masyarakat terhadap pembacaan hadis pada Perayaan isra 
mikraj dalam kitab ad-Dardi>r 
 KH Sauqadding Gani seorang ketua yayasan 
Nuhiyah, mengatakan bahwa salah satu alasan 
kenapa kemudian mereka merayakan isra mikraj 
dirumah warga pambusuang karna mengingat 
kembali peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lalu, 
sekaligus mengambil hikmah yang terkandung di 
dalamnya, sebagaimana dalam al-Qur’an dijelaskan 
Fazakkiru> biyaumina a>ya>tina ( ingatlah hari-hari kami). 
Sedangkan menurut Kepada desa Pambusuang yang pernah merayakan di 
rumah beliau sendiri bahwa tidak ada tujuan lain ketika merayakan peringatan isra 
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mikraj kecuali karena dakwa karena masyarakat beraggapan bahwa isra mikraj Nabi 
saw. itu harus memasyarakatkan mikraj dan memikrajkan masyarakat artinya bahwa 
merayakan atau melaksanakan isra mikraj di Masyarakat dan mengajak orang untuk 
selalu tunduk dan patuh untuk melaksanakan shalat, dan perayaan itu tidak mesti 
dilaksanakan di bulannya sama halnya pendapat Annagguru yang lain, dan menurut 
beliau sendiri bahwa tujuan Nabi di israkan ke langit itu karena pada saat itu antara 
langit dan bumi berdebat sehingga Nabi di israkkan, juga karena menghibur Nabi 
saw. kemudian timbul sebuah pertanyaan kenapa nabi tidak diisrakkan ditempatnya 
saja itu karena kalau Nabi diisrakkan ditempatnya sama halnya dengan Nabi Ibrahim 
as. Dan karna ingin mendamaikan antara langit dan bumi sekaligus menghibur hati 
Nabi saw.
32
  
Kemudian salah seorang murid dari Annagguru Khisam beliau yang bernama 
Aiman, beliau sudah mulai mengaji kitab kuning atau kitab-kitab turas dari Mts 
hingga umur 30 tahun beliau berpendapat bahwa semangat warga pambusuang untuk 
merayakan isra mikraj Nabi saw. itu sangat tinggi sampai-sampai ada warga yang 
relah pergi untuk berhutang demi untuk merayakan isra mikraj Nabi saw. ini 
membuktikan bahwa mereka sangat cinta kepada Rasulullah saw. melalui 
pembuktian mereka terhadap tradisi seperti ini. Begitu pula dengan perayaan maulid 
Nabi saw. saya melihat bahwa hari raya Idul Fitri dan Idul Adha terkalahkan oleh 
tradisi seperti ini. 
Oleh karena itu melihat dari fakta-fakta yang ada bahwa satu ciri yang paling 
dasar dari masyarakat Mandar adalah kental dengan tradisi, sikap ini tidak saja 
                                                 
32
 Wawancara, kepada Annagguru Sumail di Pambusuang pada hari senin tanggal 15 bulan 
Mei 2018 jam 09.00. 
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mampu dijaga oleh generasi mudah saat ini, meskipun banyak perilaku keagamaan 
yang extrim, tapi mereka mampu melihat dan menilai fenomena kehidupan secara 
proporsional. 
Kehidupan tidak bisa dipisahkan dengan budaya itu karena budaya adalah 
kreasi manusia untuk memenuhi kebutuhan dan memperbaiki kualitas hidupnya, 
karena itu salah satu karakter dasar dari setiap budaya adalah perubahan yang terus 
menerus sebagaimana kehidupan itu sendiri. Dan karena budaya diciptakan oleh 
manusia maka budaya juga bersifat beragam sebagaimana keragaman manusia. 
Menghadapi budaya atau tradisi ini mengacu pada satu kaidah fikhiyyah 
yang mengatakan ‚mempertahankan kebaikan warisan masa lalu dan mengkreasi hal 
baru yang lebih baik‛33 kaedah ini menuntun untuk memperlakukan fenomena 
kehidupan secara seimbang dan proporsional. Dengan bisa mengapresiasi hasil-hasil 
kebaikan yang dibuat orang-orang pendahulu, dan bersikap kreatif mencari berbagai 
terobosan untuk menyempurnakan tradisi tersebut atau mencipta tradisi yang lebih 
baik. Sikap seperti ini memacu untuk tetap bergerak kedepan dan tidak tercerabut 
dari akar tradisinya. 
Kemudian muncul sebuah pertanyaan bagaimana menggunakan kaedah yang 
ada dalam menyikapi sebuah tradisi? Banyak orang yang mempertentangkan antara 
budaya dan agama hal ini karena agama  berasal dari Tuhan yang bersifat sacral 
sedangkan budaya adalah kreasi manusia yang bersifat profane. Akan tetapi sejak 
diturunkan agama tidak bisa dilepaskan dari budaya sebagai perangkat untuk 
melestarikannya. 
                                                 
33
Tim PWNU Jawa Timur, Aswajah al-Nahdliah Ajaran Ahlu Sunnah Wal Jamaah, Cet. I; 
Surabayah: Khalista, 2009), h.31-32. 
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 Maka tidak mengherangkan jika dakwa kaum sunni berbeda dengan yang 
lain, orang sunni berdakwa degan arif, dan tidak berdakwa dengan cara merusak 
dengan menghancurkan tatanan  segala sesuatu yang dianggap sesat. Kalau saat ini 
kita dapatkan cara-cara dakwa yang penuh dengan kekerasan bahkan berlumuran 
darah hal ini tidak sesuai dengan tuntuna aswajah. 
Oleh karena itu sikap seperti ini adalah sikap dakwah aswajah sebagaimana 
yang dicontohkan Wali Songoh terkait tentang tradisi lokal, sedangkan terhadap 
tradisi yang tidak dapat diselaraskan dengan Islam maka aktifitas dakwa dilakukan 
dengan damai dalam satu tatanan kehidupan dan saling menghargai dan damai. 
Oleh karena itu tradisi pembacaan hadis pada perayaan isra mikraj dalam 
kitab al-Dardi>r dilaksanakan dalam suasana yang dikondisikan secara khusus, 
pembacaan dilaksanakan secara terus menerus selama bulan Rajab terutama pada 
tanggal 27 sekaligus mengadakan acara tahlilan untuk keluarga yang ditinggalkan, 
dan tradisi seperti inilah yang selalu di pertahankan oleh Masyarakat Pambusuang 
karena mereka menganggap bahwa tradisi seperti ini sebagai syiar (dakwa) untuk 
meningkatkan kualitas Ibadah khususnya shalat fardu sekaligus memperkuat Iman 
mereka dalam menjalani kehidupan beragama, serta dapat menambah kecintaan 
mereka kepada Nabi saw. dan tidak dipungkiri ini semua karena cara dakwah 
Annagguru yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. dengan membuat suatu majlis. 
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Perayaan isra mikraj di rumah warga Pambusuang, Sabtu 20 Maret 2018 
Perayaan Isra Mikraj di Masjid Pambusuang 27 Rajab 2018  
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Wawancara kepada salah satu Murid Annagguru Syahid Rasyid 
Rabu 17 mei 2018 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab  sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Status hadis  yang dikaji oleh peneliti adalah sah}ih} karena semua rawi yang 
yang ada dalam rentetan sanad tersebut semuanya sah}ih}, Adapun kandungan 
dari hadis tersebut menjelaskan mulai dari Rasulullah di datangi Malaikat 
Jibril as. kemudian sampai ke Masjid dan naik ke atas langit dan berjumpa 
sang pencipta alam semesta yaitu Allah swt.  
2. Penelitian membuktikan bahwa tradisi pembacaan hadis pada perayaan isra 
mikraj Nabi saw. di Desa Pambusuang  meliputi dua tahap, yaitu tahap 
persiapan dan tahap pelaksanaan, yang dimana acara pertama itu dimulai 
dengan acara tahlilan sekaligus makan malam sebagai bentuk sedekah oleh 
tuan rumah, dan tahap selanjutnya itu adalah pembacaaan hadis pada 
perayaan  isra mikraj dalam kitab al-Dardi>r. 
3. Berdasarkan hasil wawancara, terhadap Annagguru Khisam bahwa perayaan 
(Mammiraja) yang dibarengi dengan pembacaan hadis isra mikraj dalam 
kitab al-Dardir itu dimulai tidak jauh berbeda dengan datangnya Islam di 
Mandar  dan salah satu pelopor yang merayakan acara tersebut adalah Sayyid 
Hasan bin Sa>h}il, dan ia juga yang memperkenalkan kitab al-Dardi>r, kemudian 
dari tokoh agama yakni Ustaz Syahid Rasyid mengungkapkan bahwa kitab 
ad-Dardi>r itu adalah kitab yang sangat simpel dan menggunakan bahasa yang 
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sederhana dan juga kualitas hadis yang ada didalamnya menurut beliau 
adalah hadis sah}ih} karna melihat dari pengarang kitab tersebut yakni salah 
satu mufti Mesir yang bernama al-Dardi>r. Dan murid beliau mengungkapkan 
bahwa perayaan isra mikraj Nabi saw. adalah bukti rasa cinta warga 
Pambusuang terhadap  Rasulullah saw. dan isi yang ada dalam hadis tersebut 
sangatlah berpengaruh bagi warga Pambusuang terlebih kepada orang tua 
mereka apatah lagi ketika Annagguru membahas tentang siksaan Surga dan 
Nereka. 
B. Implikasi  
Terlepas dari perbedaan masing-masing pakar yang mengatakan bahwa 
perayaan isra mikraj  itu budaya, bukan syari’at atau sebaliknya. Maka, yang 
terpenting adalah bagaimana sebuah hadis Nabi saw. dapat dipahami dengan baik 
dan tidak menjadikannya sebagai legalitas untuk menyalahkan dan menzalimi suatu 
kaum. Melengkapi pembahasan ini, penulis mengemukakan saran-saran sebagai 
berikut: 
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